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Artinya : “Kemudian, Kami menjadikannya air mani di dalam tempat yang kukuh
(rahim). Kemudian, air mani itu kami jadikan sesuatu yang menggantung
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tulang belulang itu kami bungkus dengan daging. Kemudian, Kami
menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain. Maha suci Allah sebaik-

baik pencipta.” (Q.S Al — Mu’minun: 13 -14)'*

! Kementerian Agama RI, AI-Quran Dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan.
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ABSTRAK

Aulia Astagisna Widyawati, 2025: Hubungan Pengetahuan Materi Sistem
Reproduksi dengan Sikap Mencegah Penyakit Menular Seksual pada Siswa Kelas
XI di SMA Negeri Balung Tahun Ajaran 2024/2025

Kata Kunci: Pengetahuan, Sistem Reproduksi, Sikap, Penyakit Menular Seksual

Berdasarkan laporan dari World Health Organization (WHO), terdapat
peningkatan yang signifikan dalam jumlah kasus infeksi menular seksual (IMS) di
seluruh dunia, dengan remaja sebagai salah satu kelompok yang paling terdampak.
Sekitar 25% remaja berusia 15 hingga 24 tahun dilaporkan terinfeksi minimal satu
jenis IMS setiap tahunnya. Kasus HIV/AIDS di Kabupaten Jember
mengalami peningkatan yang signifikan, sehingga menempatkan wilayah ini pada
peringkat ketiga tertinggi di Provinsi Jawa Timur. Kelompok usia 15 hingga 24
tahun merupakan yang paling terdampak, dengan sekitar 60% dari total kasus
baru HIV/AIDS di Jember berasal dari kalangan remaja. Hal ini mencerminkan
tingginya kerentanan remaja terhadap infeksi menular seksual. Peningkatan
kasus tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain kurangnya pengetahuan
mengenai kesehatan reproduksi, perilaku seksual yang tidak aman, serta
adanya stigma sosial yang menghambat remaja dalam mengakses informasi dan
layanan pengobatan.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk : 1) Mendeskripsikan pengetahuan
siswa pada materi sistem reproduksi; 2) Mendeskripsikan sikap mencegah penyakit
menular seksual; 3) Mengetahui hubungan pengetahuan siswa pada materi sistem
reproduksi dengan sikap mencegah penyakit menular seksual.

Metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif dengan
desaian korelasional non-eksperimental. Populasi penelitian terdiri dari 249 siswa
dan sampel yang diambil sebanyak 153 siswa dengan menggunakan teknik Simple
Random Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan tes pilihan ganda untuk
mengukur pengetahuan siswa terhadap materi sistem reproduksi dang angket skala
Likert untuk mengukur sikap mencegah penakit menular seksual pada siswa.

Hasil penelitian menunjukka bahwa: 1) Rata — rata pengetahuan siswa pada
materi sistem reproduksi kelas XI di SMA Negeri Balung memiliki rata — rata
92,6013 dengan kategori sangat tinggi; 2) Rata —rata siswa kelas XI di SMA Negeri
Balung memiliki sikap yang tinggi dalam mencegah sikap mencegah penyakit
menular seksual; 3) Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan materi
sistem reproduksi dengan sikap mencegah penyakit menular seksual pada siswa
kelas XI di SMA Negeri Balung dengan perolehan koefisien korelasi pada nilai
sgnifikansi atau Sig. (2-tailed) sebesar 0,001, yang lebih kecil dari 0,05 (0,001 <
0,05). Selanjutnya, tingkat keeratan hubungan antara variabel pengetahuan materi
sistem reproduksi dan sikap mencegah penyakit menular seksual siswa diperoleh
nilai korelasi sebesar 0,281, yang berada pada rentang interval 0,20 - 0,399. Hal ini
mengindikasikan bahwa kekuatan hubungan antara kedua wvariabel tersebut
tergolong lemabh..
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pengetahuan mengenai sistem reproduksi memiliki peranan yang
sangat penting bagi kesehatan individu maupun masyarakat, khususnya
pada kalangan remaja, karena dapat mencegah munculnya berbagai
permasalahan kesehatan yang serius. Kesehatan reproduksi mencakup
aspek fisik, mental, dan sosial yang berkaitan dengan fungsi serta proses
sistem reproduksi. Oleh karena itu, pemahaman yang memadai mengenai
hal ini dapat berkontribusi dalam mengurangi risiko infeksi menular seksual
serta berbagai masalah kesehatan lainnya.” Selain itu, kurangnya
pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi dapat mengakibatkan
pengambilan keputusan yang kurang tepat, seperti terjadinya kehamilan
yang tidak direncanakan. Kondisi ini merupakan permasalahan yang

3 Pendidikan yang

signifikan di berbagai negara, termasuk Indonesia.
memadai mengenai sistem reproduksi turut berperan dalam pembentukan
sikap positif terhadap kesehatan seksual dan reproduksi, serta meningkatkan
kesadaran remaja terhadap hak-hak mereka dalam mengelola kesehatan
pribadi. Oleh karena itu, promosi kesehatan dan edukasi terkait sistem
reproduksi perlu menjadi prioritas dalam upaya peningkatan kualitas hidup
remaja dan masyarakat secara keseluruhan.*

Berdasarkan laporan dari World Health Organization (WHO) dari
tahun 2019 - 2021, terdapat peningkatan yang signifikan dalam jumlah
kasus infeksi menular seksual (IMS) di seluruh dunia, dengan remaja
sebagai salah satu kelompok yang paling terdampak. Sekitar 25% remaja

berusia 15 hingga 24 tahun dilaporkan terinfeksi minimal satu jenis IMS

setiap tahunnya. Selain itu, kasus HIV/AIDS di kalangan remaja

2 Utami et al., “Promosi Kesehatan Reproduksi Remaja Dalam Optimalisasi PHBS Di Panti
Asuhan Vincentius.”

3 Galbinur, Defitra, and Venny, “Pentingnya Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Bagi
Remaja.”

4 M. Kep., “Pentingnya Menjaga Kebersihan Alat Reproduksi Pada Remaja.”



menunjukkan tren yang mengkhawatirkan, di mana kelompok usia tersebut
menyumbang sekitar 30% dari total infeksi baru HIV secara global.
Peningkatan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain keterbatasan
akses terhadap pendidikan kesehatan yang komprehensif, stigma sosial,
serta perilaku seksual yang berisiko. WHO menegaskan pentingnya
penerapan intervensi yang lebih efektif dan pengembangan program
pendidikan guna meningkatkan kesadaran serta pengetahuan remaja
mengenai kesehatan seksual, dengan tujuan menurunkan angka infeksi dan
mendukung kesehatan reproduksi mereka secara menyeluruh.’
Berdasarkan informasi dari RRI saat dialog interaktif dengan dr.Rita
Wahyuningsih (Kepala Bidang P2P Dinas Kesehatan Jember) pada hari
Senin (21/12/2024), kasus HIV/AIDS di Kabupaten Jember
mengalami peningkatan yang signifikan, sehingga menempatkan
wilayah ini pada peringkat ketiga tertinggi di Provinsi Jawa Timur. Menurut
data yang tercatat sejak 2002, terdapat 8000 ODH (Orang Dalam
HIV/AIDS) di Jember. Namun hanya sekitar 2.300 pasien yang aktif
menjalani pengobatan, sementara sisanya mengalami berbagai masalah
sepertibelum memulai pengobatan, dropout atau bahkan pindah tempat tapa
jejak. Sementara itu, pada tahun 2024 tercatat sekitar 670 kasus baru dengan
rata — rata 52 kasus tiap bulannya. Pada kasus ini kelompok usia 15 hingga
24 tahun merupakan yang paling terdampak, dengan sekitar 60% dari total
kasus baru HIV/AIDS di Jember berasal dari kalangan remaja. Hal
ini mencerminkan tingginya kerentanan remaja terhadap infeksi menular
seksual. Peningkatan kasus tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor,
antara lain kurangnya pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi,
perilaku seksual yang tidak aman, serta adanya stigma sosial yang
menghambat remaja dalam mengakses informasi dan layanan pengobatan.
Kondisi ini menuntut perhatian serius dari pemerintah dan lembaga

kesehatan untuk memperkuat program pendidikan dan pencegahan,

> World Health Organization, “New Report Flags Major Increase in Sexually Transmitted
Infections, amidst Challenges in HI'V and Hepatitis.”



dengan tujuan  menurunkan angkainfeksi di  kalangan remaja
serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan
reproduksi.®

Penyakit Menular Seksual (PMS) memberikan dampak yang
signifikan terhadap kesehatan serta kehidupan sosial remaja. Remaja yang
terinfeksi PMS berisiko mengalami berbagai komplikasi serius, seperti
infeksi pada saluran reproduksi, infertilitas, bahkan kanker serviks. Dampak
infeksi ini tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga dapat menimbulkan
gangguan kesehatan mental, termasuk kecemasan dan depresi, yang
seringkali diperparah oleh stigma sosial yang melekat pada penyakit
tersebut. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa prevalensi PMS di
kalangan remaja cukup tinggi, dengan perilaku seksual berisiko menjadi
faktor utama yang mempengaruhi tingginya angka kejadian tersebut.’ Selain
itu, keterbatasan pengetahuan mengenai PMS serta akses yang kurang
memadai terhadap layanan kesehatan reproduksi turut memperburuk
kondisi tersebut® Oleh karena itu, edukasi dan upaya pencegahan menjadi
sangat krusial dalam mengurangi risiko infeksi di kalangan remaja.
Implementasi strategi pencegahan yang efektif harus melibatkan berbagai
pihak guna menciptakan lingkungan yang kondusif bagi kesehatan
reproduksi remaja.

Al-Qur’an menegaskan pentingnya manusia untuk berpikir dan
meningkatkan pengetahuan sebagai bagian dari tanggung jawab yang
melekat pada akal yang dianugerahkan kepada manusia. Hal ini tercermin
dalam sejumlah ayat, salah satunya terdapat dalam Surah Shad ayat 29 yang

menyatakan:

-
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¢ Permani, “HIV-AIDS Di Jember Peringkat Ketiga Jatim, Remaja Dominasi Kasus Baru.”

7 Vatrisya, Febliyanti, and Anggraini, “Infeksi Menular Seksual Pada Remaja Di Indonesia:
Prevalensi, Faktor Resiko Dan Upaya Pencegahan.”

8 Rahman et al., “Edukasi Tentang Bahaya Penyakit Menular Seksual ( PMS ) Pada Remaja Di
SMA Wahyu Kota Makassar.”



Artinya : “Kitab (Al-Qur’an) yang Kami turunkan kepadamu penuh
berkah agar mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang
berakal sehat mendapat pelajaran.”™

Berdasarkan ayat tersebut, Allah memerintahkan manusia untuk
senantiasa mencari pengetahuan, memperhatikan, dan menggunakan akal
pikirannya secara mendalam. Ayat ini juga menekankan pentingnya
penguasaan pengetahuan yang cukup dalam proses belajar sangat penting,
sebab semakin luas wawasan seseorang, semakin besar pula dampaknya
terhadap sikap dan tindakannya. Oleh karena itu, upaya untuk terus
meningkatkan pengetahuan selama pembelajaran sangat disarankan, karena
hal ini dapat membantu dalam memahami materi dengan lebih baik
sekaligus membentuk perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian mengenai hubungan antara pengetahuan dan sikap dalam
pencegahan Penyakit Menular Seksual (PMS) mengindikasikan bahwa
pemahaman yang memadai mengenai PMS sangatlah penting, khususnya di
kalangan remaja. Remaja yang memiliki pengetahuan yang cukup tentang
mekanisme penularan, gejala, serta metode pencegahan PMS cenderung
menunjukkan sikap yang positif terhadap perilaku seksual yang aman.'”
Sebaliknya, kurangnya pengetahuan dapat menimbulkan sikap apatis atau
kesalahpahaman terkait risiko Penyakit Menular Seksual (PMS), yang pada
akhirnya meningkatkan potensi terjadinya infeksi. Oleh karena itu,
pendidikan kesehatan yang efektif sangat diperlukan untuk meningkatkan
pengetahuan remaja sekaligus membentuk sikap yang mendukung upaya
pencegahan PMS.

Hubungan antara pengetahuan materi sistem reproduksi dan sikap
dalam mencegah PMS dapat dijelaskan melalui beberapa teori perilaku.
Salah satu teori yang relevan adalah Teori Perilaku Terencana (Theory of

Planned Behavior), yang menyatakan bahwa niat seseorang untuk

? Kementerian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan.
10 Vatrisya, Febliyanti, and Anggraini, “Infeksi Menular Seksual Pada Remaja Di Indonesia:
Prevalensi, Faktor Resiko Dan Upaya Pencegahan.”



melakukan suatu perilaku dipengaruhi oleh sikap individu terhadap perilaku
tersebut, norma subjektif, serta kontrol perilaku yang dirasakan. Dalam
konteks ini, pengetahuan yang memadai tentang sistem reproduksi dapat
meningkatkan sikap positif terhadap tindakan pencegahan PMS, seperti
penggunaan kondom.!! Selain itu, Teori Pengetahuan dan Sikap
menjelaskan bahwa pengetahuan yang memadai mengenai kesehatan
reproduksi dapat mempengaruhi perubahan sikap individu terhadap
pencegahan Penyakit Menular Seksual (PMS), meningkatkan kesadaran,
serta mengurangi stigma yang sering kali menjadi hambatan dalam
pelaksanaan tindakan pencegahan yang efektif.'> Oleh karena itu, dengan
pemahaman yang komprehensif mengenai hubungan tersebut kecerdasan
emosional yang baik, siswa dapat mengelola emosi, menolak tekanan teman
sebaya, dan menghindari perilaku seksual berisiko. Integrasi materi sistem
reproduksi dengan penguatan kecerdasan emosional akan membentuk sikap
proaktif dalam mencegah PMS. Sikap ini tercermin dalam keberanian
menolak seks bebas dan kesadaran untuk menjaga kesehatan reproduksi. '

Siswa kelas XI umumnya berada pada tahap perkembangan remaja
yang ditandai dengan rasa ingin tahu yang tinggi, kemampuan berpikir
kritis, serta keterampilan digital yang cukup baik. Namun demikian, mereka
sering menghadapi kesulitan dalam memahami materi terkait sistem
reproduksi. Kesulitan ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan
dasar yang memadai serta adanya stigma sosial yang melekat pada isu
kesehatan reproduksi. Selain itu, banyak siswa merasa canggung atau malu
untuk membahas topik tersebut, yang pada akhirnya menghambat
proses pemahaman mereka. Faktor lainyang turut menjadi kendala
adalah keterbatasan akses terhadap informasi yang akurat dan terpercaya,

serta pengaruh media sosial yang kerap menyebarkan informasi yang tidak

! Ajzen, “The Theory of Planned Behaviour: Reactions and Reflections.”

12 Thsani and Wirniaty, “Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Sikap Terhadap Pencegahan
Penyakit Infeksi Menular Seksual Pada Mahasiswa Tingkat Pertama Fakultas Kedokteran.”

13 Nurlim and Nurlim, “Peran Kecerdasan Emosional Sebagai Mediator Terhadap Peningkatan
Aktivitas Fisik Mahasiswa Di Jember.”



tepat, sehingga menjadi hambatan dalam pembelajaran materi reproduksi.
Oleh karena  itu, diperlukan pendekatan pendidikan yang informatif
guna membantu siswa mengatasi tantangan tersebut serta
meningkatkan pemahaman mereka mengenai kesehatan reproduksi.
Berdasarkan hasil observasi pada saat peaksanaan Pengenalan
Lingkungan Pendidikan (PLP), saat proses pembelajaran antusiasme siswa
kelas XI terhadap topik kesehatan reproduksi sering kali terlihat, bahkan
ketika materi yang dibahas tidak secara langsung berkaitan dengan sistem
reproduksi. Sebagai contoh, pada pelajaran Biologi yang membahas tentang
pembelahan sel (mitosis dan meiosis), beberapa siswa mengajukan
pertanyaan yang mengaitkan proses meiosis dengan pembentukan gamet
(sel sperma dan sel telur). Hal ini menunjukkan tingginya rasa ingin tahu
dan ketertarikan yang mendalam terhadap materi sistem reproduksi di
kalangan siswa. Pertanyaan yang diajukan tidak hanya terbatas pada aspek
biologis, tetapi juga mencakup isu-isu terkait kesehatan seksual dan
pencegahan penyakit menular seksual. Fenomena ini mengindikasikan
adanya kebutuhan yang belum terpenuhi akan informasi yang akurat dan
komprehensif mengenai kesehatan reproduksi di kalangan siswa kelas XI.
Lingkungan sosial dan budaya memiliki peran yang signifikan
dalam membentuk pengetahuan siswa mengenai sistem reproduksi serta
sikap mereka terhadap pencegahan penyakit menular seksual (PMS).
Berbagai studi menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti tingkat
pendidikan, norma sosial, dan nilai-nilai budaya sangat memengaruhi
pemahaman remaja terhadap kesehatan reproduksi. Misalnya, siswa yang
tumbuh di lingkungan dengan akses pendidikan yang memadai cenderung
memiliki tingkat pengetahuan yang lebih baik mengenai kesehatan
reproduksi dibandingkan dengan siswa yang berasal dari daerah terpencil

atau memiliki latar belakang pendidikan yang terbatas.!* Selain itu, budaya

14 Diana Oktarina, Sabtian Sarwoko, and Yudi Budianto, “Faktor Faktor Yang Berhubungan
Dengan Kesehatan Reproduksi Remaja Di Posyandu Remaja Desa Sumber Sari Wilayah Kerja
UPTD Puskesmas Toto Rejo Kabupaten Oku Timur Tahun 2023.”



yang menganggap pembicaraan tentang seks sebagai hal yang tabu dapat
menghambat penyebaran informasi yang akurat, sehingga meningkatkan
risiko perilaku seksual yang berisiko di kalangan remaja.'> Oleh karena itu,
pengembangan program pendidikan yang sensitif terhadap konteks sosial
dan budaya setempat menjadi sangat penting untuk meningkatkan
pengetahuan dan sikap siswa dalam upaya pencegahan penyakit menular
seksual.(PMS).

SMA Negeri Balung dikenal sebagai lingkungan sekolah yang
kondusif untuk proses pembelajaran, di mana siswa dapat fokus pada
pendidikan dan pengembangan diri. Namun demikian, di luar lingkungan
sekolah terdapat tantangan serius terkait penyakit menular seksual yang
mungkin belum sepenuhnya disadari oleh para siswa. Kondisi ini menuntut
perhatian dan edukasi yang lebih intensif guna meningkatkan kesadaran
mengenai kesehatan reproduksi. Penting bagi pihak sekolah untuk
menyadari bahwa meskipun diskusi terbuka mengenai penyakit menular
seksual belum umum dilakukan di lingkungan SMA Negeri Balung,
realitasnya di luar sekolah menunjukkan adanya risiko yang signifikan.
Oleh karena itu, diperlukan penyelenggaraan program pendidikan kesehatan
yang komprehensif untuk menyediakan informasi yang akurat dan memadai
kepada siswa, sehingga mereka mampu mengambil keputusan yang tepat
dan melindungi diri dari potensi dan ancaman kesehatan yang ada di
masyarakat.

Penelitian mengenai hubungan antara pengetahuan dan sikap siswa
kelas XI dalam pencegahan penyakit menular seksual (PMS) memiliki
relevansi yang tinggi dalam pengembangan kurikulum serta program
kesehatan di lingkungan sekolah. Dengan meningkatkan pemahaman siswa
terkait mekanisme penularan dan langkah-langkah pencegahan PMS,

sekolah dapat merancang program pendidikan kesehatan yang lebih efektif

15 Azis, Kurnia, and Bulan, “Pengetahuan Dan Sikap Terhadap Kesehatan Reproduksi Siswa
SMA 10 Makassar.”

16 Widyaningrum and Muhlisin, “Tingkat Pengetahuan Tentang Kesehatan Reproduksi Dengan
Sikap Remaja Terhadap Seks Bebas Di SMA Sukoharjo.”



dan sesuai dengan kebutuhan siswa, sekaligus mengintegrasikan materi

tersebut ke dalam kurikulum yang sudah ada. Upaya ini tidak hanya akan

meningkatkan kesadaran siswa, tetapi juga memberikan kontribusi positif
terhadap kesehatan masyarakat secara keseluruhan, mengingat tingginya
prevalensi PMS di kalangan remaja'’

Penelitian ini sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan dan

sikap siswa dalam mencegah penyakit menular seksual (PMS), terutama di

kalangan remaja. Dengan pemahaman yang baik tentang sistem reproduksi,

siswa dapat mengenali perubahan dalam tubuh mereka dan membuat
keputusan yang lebih bijak terkait kesehatan seksual. Pendidikan kesehatan
reproduksi yang efektif tidak hanya memberikan informasi tentang cara
penularan dan pencegahan PMS, tetapi juga membantu siswa
mengembangkan sikap positif terhadap perilaku seksual yang aman.
Berdasarkan uraian penjelasan di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai Hubungan Pengetahuan Materi Sistem
Reproduksi Dengan Sikap Mencegah Penyakit Menular Seksual Pada Siswa
Kelas XI di SMA Negeri Balung Tahun Ajaran 2024/2025
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana pengetahuan siswa pada materi sistem reproduksi kelas XI
SMA Negeri Balung Tahun Ajaran 2024/2025?

2. Bagaimana sikap mencegah penyakit menular seksual dalam kehidupan
sehari-hari siswa kelas XI di SMA Negeri Balung Tahun Ajaran
2024/2025?

3. Bagaimana hubungan pengetahuan siswa pada materi sistem reproduksi
dengan sikap mencegah penyakit menular seksual siswa kelas XI di

SMA Negeri Balung Tahun Ajaran 2024/2025?

17 Rajagukguk, Djohan, and Natali, “Gambaran Tingkat Pengetahuan Sikap Dan Perilaku
Siswa Tentang Pencegahan Infeksi Menular Seksual Di Medan.”



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini
sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan pengetahuan siswa pada materi sistem reproduksi di
kelas XI SMA Negeri Balung Tahun Ajaran 2024/2025
2. Mendeskripsikan sikap mencegah penyakit menular seksual selama
pembelajaran di kelas XI SMA Negeri Balung Tahun Ajaran 2024/2025
3. Mengetahui hubungan pengetahuan siswa pada materi sistem
reproduksi dengan sikap mencegah penyakit menular seksual siswa XI
SMA Negeri Balung Tahun Ajaran 2024/2025
D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk
seluruh pihak. Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan yang relevan dengan
tuntutan zaman, serta memberikan manfaat dalam bidang pendidikan
biologi, khususnya dalam meningkatkan pemahaman konsep materi
sistem reproduksi dan membentuk sikap yang sehat dalam mencegah
penyakit menular seksual dalam kehidupan sehari-hari.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah
khazanah literatur serta menjadi referensi yang bermanfaat,
khususnya bagi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
pada program studi Tadris Biologi. Penelitian ini juga memberikan
pemahaman mengenai keterkaitan antara penguasaan siswa
terhadap materi sistem reproduksi dengan perilaku mereka dalam

menjaga kesehatan reproduksi.
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b. Bagi Lembaga Sekolah
Penelitian ini diharapkan mampu menyajikan pemahaman
yang komprehensif mengenai tingkat pengetahuan siswa-siswi
SMA Negeri Balung tentang penyakit menular seksual. Selain itu,
temuan penelitian ini juga dapat dijadikan acuan oleh pihak sekolah
dan Dinas Pendidikan dalam menyusun strategi pencegahan sejak
dini serta dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan mengenai
kesehatan reproduksi pada remaja.
c. Bagi Guru dan Orang Tua
Temuan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan
dan sumber referensi bagi guru maupun orang tua dalam
mendorong siswa untuk membiasakan perilaku hidup sehat,
terutama dalam menjaga kesehatan reproduksi. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
penyusunan program pendidikan kesehatan yang lebih efektif dan
sesuai dengan kebutuhan remaja. Berfungsi sebagai bahan evaluasi
mengenai pentingnya perilaku reproduksi yang sehat, sehingga
dapat membantu mencegah penyakit menular seksual sejak dini.
d. Bagi Peneliti
Melalui  penelitian ini, peneliti diharapkan mampu
mengaplikasikan teori yang diperoleh selama masa perkuliahan
serta memperkaya pengetahuan dan pengalaman praktis mereka.
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memperluas
wawasan peneliti dalam penulisan karya ilmiah, yang akan menjadi
modal berharga untuk pelaksanaan penelitian di masa yang akan
datang. Penelitian ini turut berperan dalam meningkatkan
pemahaman peneliti mengenai keterkaitan antara pengetahuan
mengenai sistem reproduksi dan sikap dalam mencegah penyakit

menular seksual.
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E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian
a. Independent Variable (Variabel Bebas) (X)

Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi penyebab
atau faktor yang memengaruhi terjadinya perubahan pada variabel
terikat (dependent)'S. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini
adalah pengetahuan mengenai materi sistem reproduksi. Variabel
ini digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap
materi sistem reproduksi yang telah disampaikan pada semester
genap di Kelas XI SMA Negeri Balung.

b. Dependent Variable (Variabel Terikat) (Y)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Independent)®.
Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah sikap mencegah
penyakit menular seksual. Sikap mencegah penyakit menular
seksual diperoleh berdasarkan hasil pengisian kuisioner oleh siswa
dengan skala /ikert.

2. Indikator Variabel

Adapun indikator — indikator dari penelitian ini adalah:

Tabel 1. 1
Indikator Variabel
No Variabel Indikator
1. | Pengetahuan 1.C1 Mengingat (Remembering)

Materi Sistem 2.C2 Memahami (Understanding)

Reproduksi?’ 3.C3 Mengaplikasikan (Applying)
4. C4 Menganalisis (Analyzing)
5.C5 Mengevaluasi (Evaluating)
6. C6 Menciptakan (Creating)

18 Sugiono, “Metode Penelitian Pendidikan,” 61.

19 Sugiono, 61.

20 Anderson, L. W., Krathwohl, D. R., & Bloom, A Taxonomy for Learning, Teaching, and
Assesing: A Revision of Bloom’s Taxonomy of Educational Objectives.
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2. | Sikap mencegah
penyakit menular
seksual.?!

1. Pentingnya pemeriksaan medis sejak
dini

2.Pandangan tentang pendidikan seks
bebas

3. Dukungan terhadap penyuluhan di
sekolah

4.Kesadaran menjaga diri dan
lingkungan

5. Mencari informasi tentang penyakit
menular seksual

F. Definisi Operasional

Definisi operasional bertujuan untuk mencegah kesalahpahaman

dan perbedaan penafsiran terkait istilah-istilah yang terdapat dalam judul

skripsi. Berdasarkan judul

penelitian yang berjudul “Hubungan

Pengetahuan Materi Sistem Reproduksi dengan Sikap Mencegah Penyakit
Menular Seksual pada Siswa Kelas XI di SMA Negeri Balung Tahun

Pelajaran 2024/2025”, maka istilah-istilah yang perlu dijelaskan dalam

definisi operasional adalah

1. Hubungan

Istilah hubungan dalam konteks ini merujuk pada keterkaitan

antara dua aspek yang dapat menimbulkan pengaruh atau gejala

tertentu, sehingga berdampak pada perubahan di lingkungan sekitarnya.

Dalam penelitian ini, hubungan yang dimaksud adalah keterkaitan

antara tingkat pengetahuan siswa mengenai materi sistem reproduksi

dan sikap mereka sebagai siswa kelas XI di SMA Negeri Balung dalam

upaya mencegah penyakit menular seksual.

2. Pengetahuan

Pengetahuan adalah kemampuan kognitif yang dimiliki oleh

siswa kelas XI di SMA Negeri Balung untuk memahami materi sistem

reproduksi yang diajarkan dalam mata pelajaran Biologi pada semester

2l Rajagukguk, Djohan, and Natali, “Gambaran Tingkat Pengetahuan Sikap Dan Perilaku
Siswa Tentang Pencegahan Infeksi Menular Seksual Di Medan.”
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genap. Pengetahuan materi sistem reproduksi dalam bentuk soal tes
yang disesuaikan dengan materisistem reproduksi yang didapatkan
dikelas XI. Diukur dengan menggunakan tes pilihan ganda (multiple
choice).
3. Sikap Mencegah Penyakit Menular Seksual

Sikap mencegah Penyakit Menular Seksual (PMS) adalah
pandangan dan perilaku individu yang bertujuan menghindari
penularan PMS. Sikap mencegah penyakit menular yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah respon atau reaksi siswa kelas XI di SMA
Negeri Balung yang mencerminkan sikap mencegah penyakit menular
seksual. Data diukur dengan instrument penelitian berupa angket sikap
mencegah penyakit menular seksual.

G. Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian dapat diartikan sebagai anggapan dasar atau
postulat yang menjadi landasan pemikiran, di mana kebenarannya diakui
oleh peneliti.?> Asumsi penelitian sering kali disebut sebagai anggapan dasar
yang berkaitan dengan aspek-aspek fundamental dari objek yang sedang
diteliti.® Dalam penelitian ini, peneliti berasumsi bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara pengetahuan materi sistem reproduksi dengan sikap
mencegah penyakit menular seksual pada siswa kelas XI di SMA Negeri
Balung Tahun Pelajaran 2024/2025.

H. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan yang diajukan
dalam rumusan masalah penelitian. Istilah 'sementara' dipakai karena
jawaban tersebut didasarkan pada teori-teori yang relevan, bukan pada data
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan informasi. Dengan kata lain,

hipotesis merupakan jawaban teoritis terhadap rumusan masalah yang

22 Sugeng, Fundamental Metodologi Penelitian Kuantitatif (Eksplanatif), 84.
23 Wibowo, Metodologi Penelitian Pegangan Untuk Menulis Karya IImiah.
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belum dibuktikan melalui data lapangan.?*

Adapun hipotesis dalam
penelitian ini sebagai berikut:

Ha : Ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan siswa pada
materi sistem reproduksi dengan sikap mencegah penyakit menular seksual
selama pembelajaran di kelas XI di SMA Negeri Balung.

Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan siswa
pada materi sistem reproduksi dengan sikap mencegah penyakit menular

seksual selama pembelajaran di kelas XI di SMA Negeri Balung.

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan ringkasan awal dari skripsi
yang bertujuan memberikan gambaran umum mengenai penelitian ini,
sehingga memudahkan pembaca dalam memahami dan menanggapi isi
skripsi.

Bab I Pendahuluan berisi latar belakang masalah tentang hubungan
antara pengetahuan materi sistem reproduksi dengan sikap mencegah
penyakit menular seksual pada siswa kelas XI di SMA Negeri Balung,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup
penelitian, definisi operasional, hipotesis, serta sistematika pembahasan.

Bab II Kajian Pustaka memuat penelitian terdahulu dan kajian teori
yang relevan dengan topik penelitian.

Bab III Metode Penelitian menjelaskan pendekatan dan jenis
penelitian, populasi dan sampel, teknik serta instrumen penelitian, serta
metode analisis data yang digunakan.

Bab IV Hasil dan Pembahasan menyajikan gambaran objek
penelitian, penyajian data, analisis serta pengujian hipotesis, dan
pembahasan hasil penelitian.

Bab V Penutup berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-
saran. Setelah Bab V terdapat daftar pustaka dan lampiran-lampiran

penelitian

24 Sugiono, “Metode Penelitian Pendidikan.”



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan temuan hasil penelitian

sebelumnya yang berkaitan dengan topik penelitian yang akan dilakukan,

kemudian membuat ringkasan penelitian yang sudah dipublikasikan

(skripsi, tesis, disertasi, artikel jurnal ilmiah, dan sebagainya). Dengan

melakukan langkah ini, maka dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas

dan perbedaan penelitian yang akan dilakukan. Beberapa penelitian yang

telah dilakukan yang terkait dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Skripsi yang ditulis oleh Wanda Sakinah Dwi Lestari, Universitas Islam
Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yang berjudul “Hubungan
Antara Tingkat Pengetahuan Pada Materi Sistem Reproduksi Dengan
Sikap Seksual Pra Nikah Siswa Kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Kencong
Jember Tahun Pelajaran 2022/2023”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tingkat pengetahuan siswa kelas XI [PA mengenai materi sistem
reproduksi secara umum berada pada kategori tinggi, dengan persentase
mencapai 50,5% dan nilai rata-rata 75. Di sisi lain, sikap seksual pra
nikah siswa kelas XI IPA juga tergolong tinggi, dengan persentase
sebesar 70,3% dan skor rata-rata 73. Hasil analisis menggunakan
korelasi product moment menunjukkan adanya hubungan positif yang
signifikan antara tingkat pengetahuan tentang materi sistem reproduksi
dan sikap seksual pra nikah siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 1
Kencong Jember pada Tahun Pelajaran 2022/2023, dengan nilai
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis nol
(HO) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Tingkat keeratan
hubungan antara kedua variabel tersebut juga tergolong "kuat", dengan
koefisien korelasi sebesar 0,677. Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan siswa mengenai materi

15
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sistem reproduksi, maka semakin tinggi pula sikap seksual pra nikah
yang ditunjukkan oleh siswa.”®

2. Skripsi yang ditulis oleh Wildatus Sya’adah Universitas Islam Negeri
Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yang berjudul “Korelasi Tingkat
Pemahaman Siswa Pada Materi Sistem Gerak Manusia Dengan Sikap
Menjaga Kesehatan Tulang dan Sendi Kelas XI MIPA MA Wahid
Hasyim Balung Jember Tahun Pelajaran 2024/2025” Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat beberapa temuan penting:
Pertama, rata-rata pemahaman siswa kelas XI MIPA di MA Wahid
Hasyim Balung mengenai materi sistem gerak manusia mencapai 67,
yang tergolong dalam kategori tinggi. Kedua, sikap siswa dalam
menjaga kesehatan tulang dan sendi berada pada tingkat sedang. Ketiga,
tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara pemahaman siswa
tentang sistem gerak dengan sikap mereka dalam menjaga kesehatan
tulang dan sendi. Hal ini terlihat dari nilai koefisien korelasi yang
diperoleh, yaitu 0,653 pada wuji signifikansi (2-tailed), yang
menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Selain itu,
analisis menggunakan SPSS menunjukkan koefisien korelasi sebesar -
0,056, yang mengindikasikan bahwa hubungan antara pemahaman
materi sistem gerak dan sikap menjaga kesehatan tulang dan sendi
sangat lemah.?®

3. Skripsi yang ditulis oleh Fera Eka Yanti Universitas Islam Negeri Kiai
Haji Achmad Siddiq Jember yang berjudul “Hubungan Pengetahuan
Tentang Keanekaragaman Hayati Dengan Sikap Pelestarian
Lingkungan Siswa Kelas X di MAN 2 Jember” Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan siswa tentang

keanekaragaman hayati adalah 49,77 dengan kategori sedang, dan rata-

25 Lestari, Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Pada Materi Sistem Reproduksi Dengan
Sikap Seksual Pra Nikah Siswa Kelas Xi Ipa Di Sma Negeri 1 Kencong Jember Tahun Pelajaran
2022/2023.

26 Sya’adah, Korelasi Tingkat Pemahaman Siswa Pada Materi Sistem Gerak Manusia Dengan
Sikap Menjaga Kesehatan Tulang Dan Sendi Kelas XI MIPA MA Wahid Hasyim Balung Jember
Tahun Pelajaran 2023/2024.
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rata sikap pelestarian lingkungan siswa adalah 56,06 dengan kategori
sedang. Namun, hasil analisis korelasi Spearman menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang
keanekaragaman hayati dengan sikap pelestarian lingkungan siswa,
dengan nilai signifikansi 0,235 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
pengetahuan tentang keanekaragaman hayati tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap sikap pelestarian lingkungan siswa.?’

4. Skripsi yang ditulis oleh Vonny Safa Cornella Poltekkes Kemenkes
Bengkulu yang berjudul “Hubungan Pengetahuan Dengan Sikap
Terhadap Pencegahan Infeksi Menular Seksual (IMS) Pada Wanita Usia
Subur (WUS) Di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota
Bengkulu Tahun 2021~ Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dari
70 wanita usia subur (WUS), hampir setengah dari responden memiliki
pengetahuan yang kurang, yaitu sebesar 38,5%, dan di antara mereka,
terdapat sikap yang mendukung pencegahan infeksi menular seksual
(IMS). Sementara itu, hampir seluruh responden yang memiliki
pengetahuan baik, yaitu 78,9%, juga menunjukkan sikap yang
mendukung pencegahan IMS. Hasil analisis menggunakan uji Chi-
Square menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dan sikap terhadap pencegahan infeksi menular seksual
(IMS), dengan nilai p-value sebesar 0,007, yang lebih kecil dari a =
0,05, serta nilai Odds Ratio (OR) sebesar 6,000.%%

5. Artikel yang ditulis oleh Nur Chabibah, Nur Khairiyah, dan Puji Hastuti
dalam Journal of Innovation Research and Knowladge yang berjudul
“Pengetahuan Dan Sikap Masyarakat Terhadap Tindakan Pencegahan
Penyakit Menular Seksual”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa

adanya hubungan antara tingkat pengetahuan dan tindakan pencegahan

27 Yanti, Hubungan Pengetahuan Tentang Keanekaragaman Hayati Dengan Sikap Pelestarian
Lingkungan Siswa Kelas XI Di MAN 2 Jember.

28 Cornella, “Hubungan Pengetahuan Dengan Sikap Terhadap Pencegahan Infeksi Menular
Seksual (Ims) Pada Wanita Usia Subur (Wus) Di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota
Bengkulu Tahun 2021.”
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terhadap penyakit menular seksual, dengan nilai p = 0,020 (p < 0,05).
Namun, tidak ditemukan hubungan antara sikap dan tindakan
pencegahan penyakit menular seksual, dengan nilai p = 0,549 (p <
0,05). Diharapkan masyarakat yang memiliki tingkat pengetahuan yang
baik juga dapat mengembangkan sikap dan perilaku yang positif,
sehingga dapat mengurangi risiko terjadinya infeksi menular seksual
(IMS). Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya meningkatkan
pengetahuan wanita usia subur (WUS) mengenai penyakit menular
seksual, yang dapat diperoleh melalui berbagai sumber, seperti diri
sendiri, kader, keluarga terdekat, maupun petugas kesehatan. Dengan
saling berbagi informasi, diharapkan tingkat pengetahuan dan upaya
pencegahan IMS dapat ditingkatkan secara lebih efektif >’

6. Artikel yang ditulis oleh Etlinda Sahae, Ardiansa A. T. Tucunan, dan
Febi K. Kolibu dalam Jurnal KESMAS yang berjudul “Hubungan
Antara Pengetahuan Tentang Kesehatan Reproduksi Dengan Perilaku
Seksual Pranikah Pada Remaja Di SMK Negeri 1 Tagulandang Utara
Kabupaten Sitaro”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi mencapai 78,4%, sementara
perilaku seksual pranikah yang berisiko mempengaruhi sebesar 20,6%.
Hal ini mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dan perilaku seksual
pranikah pada remaja, dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Dari penelitian
ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan
tentang kesehatan reproduksi dan perilaku seksual pranikah di kalangan
remaja di SMK Negeri 1 Tagulandang Utara. Saran yang dapat
diberikan kepada pihak pemerintah adalah agar lebih memperhatikan

29 Chabibah, Khairiyah, and Hastuti, “Pengetahuan Dan Sikap Masyarakat Terhadap Tindakan
Pencegahan Penyakit Menular Seksual.”
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setiap kebijakan yang diterapkan, sehingga dapat dilaksanakan dengan

baik, terkontrol, terarah, dan dievaluasi secara efektif. >

Tabel 2. 1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No.

Nama, Tahun dan
Judul

Persamaan

Perbedaan

| Skripsi yang ditulis | a. Pendekatan a. Variabel Y (terikat)
oleh Wanda Sakinah penelitian penelitian  terdahulu
Dwi Lestari, kuantitatif sikap  seksual pra
Universitas Islam | b. Pengumpulan nikah, sedangkan
Negeri  Kiai  Haji data penelitian saat ini
Achmad Siddiq Jember menggunakan menggunakan  sikap
yang berjudul angket/kuisioner mencegah  penyakit
“Hubungan Antara dan tes menular seksual
Tingkat Pengetahuan | c. Jenis penelitian |b. Lokasi penelitian
Pada Materi Sistem korelasional terdahulu SMA Negeri
Reproduksi ~ Dengan | d. Variabel bebas 1 Kencong, penelitian
Sikap  Seksual Pra sama — sama sekarang SMA Negeri
Nikah Siswa Kelas XI pengetahuan Balung

IPA di SMA Negeri 1 c. Penelitian dahulu
Kencong Jember Tahun menggunakan teknik
Pelajaran 2022/2023”. pengambilan sampel
menggunakan metode
Proportional random
sampling, sedangkan
penelitian kali ini
menggunakan metode
Simple Random

sampling.
| Skripsi yang ditulis | a. Pendekatan a. Variabel X penelitian
oleh Wildatus Sya’adah penelitian terdahulu pemahaman,
Universitas Islam |  kuantitatif penelitian  saat ini

Negeri  Kiai  Haji | b.Jenis  penelitian | pengetahuan.

Achmad Siddiq Jember | korelasional b.Penelitian  terdahulu
yang berjudul “Korelasi | c. Teknik materi  yang  dikaji
Tingkat =~ Pemahaman pengumpulan data | materi sistem gerak,
Siswa Pada Materi tes dan angket penelitian  saat  ini
Sistem Gerak Manusia materi sistem

Dengan Sikap Menjaga reproduksi.
Kesehatan Tulang dan c. Lokasi penelitian
Sendi Kelas XI MIPA terdahulu yaitu di MAN
MA Wahid Hasyim 2 Jember sedangkan

30" Sahae, Tucunan, and Kolibu, “Hubungan Antara Pengetahuan Tentang Kesehatan
Reproduksi Dengan Perilaku Seksual Pranikah Pada Remaja Di SMK Negeri 1 Tagulandang Utara
Kabupaten Sitaro.”
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No. Nama, Tahun dan Persamaan Perbedaan
Judul

Balung Jember Tahun pada penelitian ini yaitu
Pelajaran 2024/2025” di SMA Negeri Balung
d. Teknik sampling pada
penelitian terdahulu

menggunakan
Purposive  sampling,
sedangkan  penelitian
saat ini menggunakan
Simple Random

Sampling.
| Skripsi yang ditulis Pendekatan a. Penelitian terdahulu
oleh Fera Eka Yanti penelitian materi yang dikaji
Universitas Islam kuantitatif keanekaragaman
Negeri  Kiai  Haji | b. Pengumpulan hayati,  sedangkan
Achmad Siddiq Jember data penelitian sekarang
yang berjudul menggunakan sistem reproduksi

“Hubungan angket/kuisioner | b. Lokasi penelitian
Pengetahuan Tentang dan tes terdahulu yaitu di
Keanekaragaman Jenis penelitian MAN 2  Jember
Hayati Dengan Sikap korelasional sedangkan pada
Pelestarian Lingkungan | d. Variabel bebas penelitian ini yaitu di
Siswa Kelas X di MAN pengetahuan, SMA Negeri Balung
2 Jember” dan variabel | c¢. Penelitian terdahulu

terikat sikap

teknik sampling
menggunakan
Cluster random
sampling, sedangkan
penelitian  sekarang
menggunakan Simple
Random sampling.

d. Tempat  penelitian
dan kelasnya
berbeda, penelitian
terdahulu kelas X
MIPA di MAN
Jember, sedangkan
penelitian sekarang
XI  SMA  Negeri

Kemenkes  Bengkulu
yang berjudul

terikat sikap

Balung.
| Skripsi yang ditulis Variabel bebas |a. Penelitian terdahulu
oleh  Vonny  Safa pengetahuan, menggunakan
Cornella Poltekkes dan variabel observasional analitik,

penelitian  saat ini
kuantitatif
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No. Nama, Tahun dan Persamaan Perbedaan
Judul
“Hubungan b. Salah satu |b. Sampel penelitian
Pengetahuan  Dengan pengumpulan terdahulu Wanita Usia
Sikap Terhadap data Subur di  Wilayah
Pencegahan Infeksi menggunakan Kerja Puskesmas
Menular Seksual (IMS) kuisioner Telaga Dewa Kota
Pada  Wanita Usia Bengkulu, penelitian
Subur (WUS) Di saat ini Siswa kelas XI
Wilayah Kerja di  SMA  Negeri
Puskesmas Telaga Balung
Dewa Kota Bengkulu c. Teknik sampling pada
Tahun 2021~ penelitian  terdahulu
menggunakan
Purposive sampling,
sedangkan penelitian
saat ini menggunakan
Simple Random
Sampling.
| Artikel yang ditulis | a.Variabel a. Penelitian  terdahulu
oleh Nur Chabibah, Nur | pengetahuan dan | menggunakan
Khairiyah, dan Puji | sikap pendekatan penelitian
Hastuti dalam Journal | b.Salah satu | analitik  korelasional,
of Innovation Research | instrumen penelitian  saat  ini
and Knowladge yang | menggunakan menggunakan
berjudul “Pengetahuan | kuisioner pendekatan kuantitatif
Dan Sikap Masyarakat | c.Menggunakan b. Populasi penelitian
Terhadap Tindakan | teknik  penelitian | terdahulu Wanita Usia
Pencegahan  Penyakit | Simple random | Subur  yang  telah
Menular Seksual” sampling dilakukan tes
pemeriksaan PMS di
Puskesmas Pucang
Sewu Surabaya,
penelitian saat ini siswa
kelas XI di SMA Negeri
Balung
| Artikel yang ditulis |a. Salah satu |a. Populasi penelitian
oleh Etlinda Sahae, pengumpulan terdahulu siswa kelas X
Ardiansa A. T. data dan XI di SMK Negeri
Tucunan, dan Febi K. menggunakan 1 Tagulandang Ultara,
Kolibu dalam Jurnal kuisioner penelitian saat ini kelas
KESMAS yang | b. Pendekatan XI di SMA Negeri
berjudul  “Hubungan penelitian Balung
Antara  Pengetahuan kuantitatif b. Variabel terikat
Tentang Kesehatan penelitian terdahulu
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No. Nama, Tahun dan Persamaan Perbedaan
Judul
Reproduksi Dengan | c. Menggunakan perilaku seksual pra
Perilaku Seksual teknik penelitian | nikah sedangkan
Pranikah Pada Remaja Simple  random | penelitian saat ini sikap
Di SMK Negeri 1 sampling mencegah penyakit

Tagulandang Utara
Kabupaten Sitaro”

menular seksual.

B. Kajian Teori

1. Pengetahuan

a. Pengertian Pengetahuan

Dalam bahasa Inggris, istilah yang digunakan untuk
pengetahuan adalah "knowledge". Berdasarkan definisi yang
terdapat dalam kamus yang diterbitkan oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, pengetahuan
merujuk pada segala hal yang diketahui mengenai suatu topik,
seperti mata pelajaran.’!

Dalam Taksonomi Bloom yang dijelaskan dalam jurnal
oleh Agung Sihotang dan rekan-rekannya, pengetahuan
(Knowledge) merupakan tingkat paling dasar dalam ranah kognitif.
Pada tahap ini, pengetahuan diartikan sebagai kemampuan untuk
mengingat kembali materi yang telah dipelajari. Hal ini mencakup
berbagai kemampuan, seperti memahami istilah, mengingat fakta
tertentu, mengenali pola dan urutan, serta memahami klasifikasi
dan kategori. Contoh dari tingkat pengetahuan ini adalah menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh guru atau mengingat informasi yang
telah diajarkan sebelumnya. Bloom menekankan bahwa

pengetahuan adalah fondasi yang sangat penting sebelum siswa

31 Ridwan, Syukri, and Badarussyamsi, “Studi Analisis Tentang Makna Pengetahuan Dan IImu
Pengetahuan Serta Jenis Dan Sumbernya.”
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dapat melanjutkan ke tingkat pemahaman, penerapan, analisis, dan
seterusnya dalam proses pembelajaran.

Pengetahuan juga dapat dipahami sebagai hasil dari proses
pembelajaran, di mana setelah melalui serangkaian kegiatan,
seseorang menjadi paham tentang suatu hal. Selain itu, dalam
konteks klasik ilmu logika, pengetahuan didefinisikan sebagai
representasi objek-objek eksternal yang ada dalam pikiran
manusia, yang masih menjadi bahan perdebatan di kalangan para
ahli.*?

Menurut Anderson dan Krathwohl, dalam taksonomi yang
telah direvisi, terdapat serangkaian proses yang menggambarkan
kompleksitas kognitif dengan menambahkan dimensi pengetahuan,
yaitu**:

1) Pengetahuan Faktual

Pengetahuan faktual merujuk pada pemahaman
mengenai komponen-komponen dasar yang perlu dikuasai
oleh siswa untuk mendalami suatu disiplin ilmu atau untuk
menyelesaikan masalah yang muncul dalam bidang tersebut.*
Komponen-komponen ini sering kali berupa simbol-simbol
yang berkaitan dengan referensi konkret yang menyampaikan
informasi penting. Pengetahuan faktual ini berada pada tingkat
abstraksi yang relatif rendah. Terdapat dua jenis pengetahuan

faktual, yaitu:
a) Pengetahuan mengenai terminologi, yang meliputi nama-
nama serta simbol-simbol baik verbal maupun nonverbal,

seperti kata-kata, tanda, angka, dan gambar.

32 Sihotang, Zailani, and Pohan, “Implementasi Taksonomi Bloom Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Untuk Membentuk Perilaku Teladan Siswa Pendahuluan.”

33 Ridwan, Syukri, and Badarussyamsi, “Studi Analisis Tentang Makna Pengetahuan Dan IImu
Pengetahuan Serta Jenis Dan Sumbernya.”

3% Anderson, L. W., Krathwohl, D. R., & Bloom, A Taxonomy for Learning, Teaching, and
Assesing: A Revision of Bloom’s Taxonomy of Educational Objectives.

35 Anderson, L. W., Krathwohl, D. R., & Bloom.
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b) Pengetahuan mengenai rincian dan elemen-elemen
spesifik, yang mencakup informasi mengenai peristiwa,
lokasi, individu, tanggal, sumber informasi, dan lain-lain.

2) Pengetahuan Konseptual

Pengetahuan konseptual adalah jenis pengetahuan
yang menghubungkan berbagai komponen dalam suatu
struktur atau sistem yang lebih besar, sehingga memungkinkan
semua elemen tersebut untuk berfungsi secara sinergis.
Pengetahuan ini meliputi pemahaman mengenai kategori,
klasifikasi, prinsip, dan generalisasi, serta mencakup teori,
model, dan struktur yang mendasarinya.

Pengetahuan konseptual merupakan jenis pengetahuan
yang lebih rumit dan terstruktur dibandingkan dengan
pengetahuan faktual. Pengetahuan ini mencakup pemahaman
mengenai konsep, prinsip, dan teori yang menjadi dasar suatu
disiplin ilmu. Dengan memiliki pengetahuan konseptual,
individu dapat mengaitkan informasi baru dengan
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya, serta memahami
interaksi antar konsep tersebut.’’

Terdapat 3 jenis pengetahuan konseptual, yaitu:

a) Pengetahuan mengenai klasifikasi dan kategori mencakup
pemahaman tentang berbagai kategori, kelas, pembagian,
dan penyusunan yang digunakan dalam berbagai topik
pembahasan.

b) Pengetahuan tentang prinsip dan generalisasi melibatkan
proses abstraksi dari hasil pengamatan ke tingkat yang
lebih tinggi, yaitu prinsip atau generalisasi. Pengetahuan

ini umumnya didominasi oleh disiplin ilmu tertentu dan

36 Anderson, L. W., Krathwohl, D. R., & Bloom.
37 Novika Pertiwi, “Dimensi Pengetahuan FKPM (Faktual, Konseptual, Prosedural, Dan
Metakognitif) Mahasiswa IPA Pada Pembelajaran Mekanika.”
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digunakan untuk menganalisis kejadian dalam rangka
memecahkan masalah yang berkaitan dengan disiplin
tersebut.

c) Pengetahuan mengenai teori, model, dan struktur
mencakup pemahaman tentang prinsip atau dasar serta
generalisasi yang saling terkait, yang bertujuan untuk
memberikan kejelasan terhadap fenomena yang rumit atau
kompleks.

Pengetahuan Prosedural

Pengetahuan prosedural mengacu pada keterampilan
serta langkah-langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan
tugas atau mengatasi masalah dalam suatu disiplin ilmu.

Pengetahuan ini mencakup pemahaman mengenai algoritme

atau prosedur yang harus diikuti untuk mencapai hasil yang

diinginkan. Dalam konteks penerapan teori ke dalam praktik,
pengetahuan prosedural memiliki peranan yang sangat
penting.*®

Terdapat 3 jenis pengetahuan prosedural, yaitu:

a) Pengetahuan tentang keterampilan khusus dan prosedur
mencakup serangkaian langkah yang umumnya dikenal
sebagai prosedur. Terkadang, prosedur ini diikuti oleh
instruksi yang jelas, sementara di lain waktu, individu
harus membuat keputusan untuk menentukan langkah atau
prosedur mana yang harus diambil selanjutnya.

b) Pengetahuan mengenai teknik dan metode spesifik dalam
suatu bidang mencakup pemahaman yang diperoleh dari
konsensus atau aturan yang berlaku dalam disiplin ilmu

tersebut. Pengetahuan ini menggambarkan cara berpikir

38 Novika Pertiwi.
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para ilmuwan dalam bidang tersebut ketika menghadapi
masalah.

c) Pengetahuan tentang kriteria untuk menentukan kapan
suatu prosedur atau metode harus digunakan dengan tepat
mencakup pemahaman mengenai waktu yang tepat untuk
menerapkan strategi, cara, teknik, atau metode tertentu.
Siswa diharapkan tidak hanya mengetahui berbagai teknik
dan metode, tetapi juga mampu mempertimbangkan teknik
atau strategi yang paling sesuai untuk diterapkan dalam
situasi tertentu.

4) Pengetahuan Metakognitif

Pengetahuan metakognitif adalah pemahaman yang
mencakup kesadaran terhadap pengetahuan diri sendiri serta
pemahaman secara umum mengenai proses berpikir dan
belajar.*

Pengetahuan metakognitif pada siswa lebih berfokus
pada kesadaran dan pengelolaan proses berpikir mereka
sendiri. Hal in1 mencakup kemampuan untuk merencanakan,
memantau, dan mengevaluasi strategi yang mereka gunakan
dalam belajar dan memecahkan masalah.*’

Terdapat 3 jenis pengetahuan metakognitif, yaitu:

a) Pengetahuan mengenai strategi mencakup pemahaman
tentang pendekatan umum yang digunakan untuk belajar
dan berpikir dalam menyelesaikan masalah. Pengetahuan
ini tidak terbatas pada satu bidang tertentu, melainkan
dapat diterapkan di berbagai bidang lainnya.

b) Pengetahuan tentang tugas kognitif, yang mencakup

pengetahuan kontekstual dan kondisional, berarti siswa

3 Anderson, L. W., Krathwohl, D. R., & Bloom, A Taxonomy for Learning, Teaching, and
Assesing: A Revision of Bloom’s Taxonomy of Educational Objectives.

40 Novika Pertiwi, “Dimensi Pengetahuan FKPM (Faktual, Konseptual, Prosedural, Dan
Metakognitif) Mahasiswa IPA Pada Pembelajaran Mekanika.”
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mengembangkan  pemahaman  mengenai  strategi
pembelajaran  dan  berpikir. =~ Pengetahuan  ini
mencerminkan strategi umum yang akan mereka terapkan
serta cara penggunaannya.

c) Pengetahuan tentang diri sendiri meliputi pemahaman
mengenai kekuatan dan kelemahan pribadi dalam proses
belajar. Contohnya adalah pengetahuan mengenai tujuan
yang ingin dicapai serta kemampuan yang diperlukan
untuk menyelesaikan suatu tugas.

b. Indikator Pengetahuan

Menurut Anderson dan Krathwohl dalam Taksonomi
Bloom yang baru, terdapat penjenjangan atau hierarki yang
menunjukkan perkembangan dari tingkat kognitif yang sederhana
menuju proses kognitif yang lebih rumit atau kompleks. Namun,
taksonomi yang baru ini memiliki sifat yang lebih fleksibel. Hal ini
menunjukkan bahwa untuk dapat menjalankan tingkat kognitif
yang lebih tinggi, siswa harus terlebih dahulu menguasai tingkat
kognitif yang lebih rendah. Dimensi proses kognitif dalam
taksonomi ini meliputi.*!:
1) Mengingat (C1)

Mengingat merupakan proses untuk mengambil
kembali informasi yang telah disimpan dalam memori jangka
panjang dan dianggap sebagai tingkat proses kognitif yang
paling dasar. Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl
menyatakan bahwa mengingat memiliki peranan yang krusial
dalam pembelajaran yang bermakna dan dalam pemecahan
masalah, karena informasi yang diingat dapat diterapkan
dalam tugas-tugas yang lebih kompleks. Proses kognitif ini

terdiri dari dua jenis kata operasional, yaitu:

41 Anderson, L. W., Krathwohl, D. R., & Bloom, A Taxonomy for Learning, Teaching, and
Assesing: A Revision of Bloom’s Taxonomy of Educational Objectives.
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Mengenali (reconizing) merupakan proses mengambil
kembali informasi yang tersimpan dalam memori jangka
panjang untuk membandingkannya dengan informasi baru.
Istilah lain yang dapat digunakan untuk mengenali adalah
mengidentifikasi.

Mengingat (recalling) merujuk pada proses mengambil
pengetahuan yang relevan dari memori jangka panjang
dengan cepat dan akurat, berdasarkan petunjuk yang telah
ada. Istilah lain yang dapat digunakan untuk

menggambarkan proses ini adalah mengambil.

Memahami (C2)

Memahami adalah proses membangun makna atau

pengertian berdasarkan pengetahuan yang sudah ada, serta

mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang telah

dimiliki sebelumnya. Proses kognitif dalam memahami

melibatkan beberapa kata operasional, yaitu:

a)

b)

Menafsirkan (interpreting) merupakan proses mengubah
satu bentuk informasi menjadi bentuk informasi lainnya,
seperti mengubah kata-kata menjadi grafik atau gambar,
atau sebaliknya. Istilah lain yang dapat digunakan untuk
menafsirkan adalah mengklarifikasi, menerjemahkan,
merepresentasikan, atau menyajikan kembali.
Mencontohkan (exemplifying) memberikan contoh dari
suatu konsep atau prinsip yang bersifat umum. Proses ini
menekankan kemampuan untuk mengidentifikasi ciri
khas dari suatu konsep dan menggunakan ciri tersebut
untuk membuat contoh. Istilah lain yang dapat digunakan
untuk mencontohkan adalah mengilustrasikan dan
memberikan contoh.

Mengklasifikasikan (classifying) merupakan proses

mengenali atau mengingat suatu benda, fenomena, atau
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keadaan untuk menentukan apakah fenomena tersebut
termasuk dalam  kategori tertentu. Kemampuan
mengklasifikasikan melibatkan pengingatan ciri-ciri yang
dimiliki oleh suatu benda atau fenomena dalam keadaan
tertentu. Istilah lain untuk mengklasifikasikan adalah
mengkategorikan dan mengelompokkan.

d) Meringkas (summarizing) merupakan proses merumuskan
suatu pernyataan yang mewakili keseluruhan informasi
atau membuat abstrak dari sebuah tulisan. Proses ini
menuntut siswa untuk menentukan inti dari suatu
informasi dan meringkasnya. Istilah lain yang dapat
digunakan adalah menggeneralisasikan dan
mengabstraksi.

e) Menyimpulkan (inferring) merupakan proses menemukan
pola dari serangkaian contoh atau fakta yang telah
diberikan. Istilah lain yang dapat digunakan untuk
menyimpulkan adalah memprediksi, menginterpolasi, dan
menarik kesimpulan.

f) Membandingkan  (comparing)  mendeteksi  atau
mengetahui persamaan dan perbedaan yang dimiliki oleh
dua objek atau lebih. Proses ini mencakup menemukan
hubungan antara unsur satu objek dengan unsur objek
lainnya. Istilah lain untuk membandingkan adalah
mencocokkan dan memetakan.

g) Menjelaskan (explaining) merupakan proses membangun
dan menggunakan model sebab-akibat dalam suatu sistem
atau metode. Istilah lain yang dapat digunakan untuk
menjelaskan adalah mengkonstruksi.

3) Mengaplikasikan (C3)
Mengaplikasikan dapat diartikan sebagai penerapan

suatu prosedur dalam situasi tertentu. Tingkat kognitif yang
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berkaitan dengan pengaplikasian mencakup penggunaan

metode atau langkah-langkah tertentu untuk menyelesaikan

suatu masalah. Istilah "mengaplikasikan" terdiri dari dua kata
operasional, yaitu:

a) Menjalankan (executing), merujuk pada pelaksanaan suatu
prosedur rutin yang telah dipelajari sebelumnya. Prosedur
tersebut terdiri dari langkah-langkah yang telah disusun
secara sistematis. Jika langkah-langkah tersebut diikuti
dengan benar, maka hasil yang diperoleh juga akan sesuai.
Istilah lain yang dapat digunakan untuk menggambarkan
hal ini adalah melakukan.

b) Mengimplementasikan (implementing), berarti memilih
dan menetapkan prosedur yang akan diterapkan untuk
menyelesaikan tugas yang baru dan belum dikenal
sebelumnya. Istilah lain yang dapat digunakan untuk
menggambarkan proses ini adalah menggunakan.

Menganalisis (C4)

Menganalisis dapat diartikan sebagai  proses
pemecahan materi menjadi bagian-bagian yang lebih kecil
serta mengidentifikasi hubungan antara bagian-bagian
tersebut. Proses analisis ini melibatkan tiga kata operasional,
yaitu:

a) Membedakan (differentiating), berarti menguraikan suatu
struktur ~ dengan  memerhatikan  bagian-bagiannya
berdasarkan fungsi, relevansi, dan tingkat kepentingan
dari struktur tersebut. Istilah lain yang dapat digunakan
untuk menggambarkan proses ini adalah diskriminatif,
memetakan, dan memilih.

b) Mengorganisasi (organizing) adalah proses identifikasi
atau pengenalan unsur-unsur dalam suatu keadaan tertentu,

serta pemahaman mengenai bagaimana unsur-unsur
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tersebut saling berinteraksi untuk membentuk suatu
struktur yang koheren. Istilah lain yang dapat digunakan
untuk  menggambarkan  pengorganisasian  adalah
memetakan, menemukan koherensi, menguraikan, dan
mengintegrasikan.

¢) Menghubungkan (attributing), merujuk pada upaya untuk
menemukan sudut pandang, bias, atau maksud yang
mendasari materi yang disajikan. Istilah lain yang dapat
digunakan untuk menggambarkan proses ini adalah
mendekonstruksi.

Mengevaluasi (C5)

Mengevaluasi dapat diartikan sebagai  proses
pertimbangan atau pengambilan keputusan yang didasarkan
pada kriteria dan standar yang telah ditetapkan. Kategori
evaluasi ini mencakup dua kata operasional, yaitu:

a) Memeriksa (checking), yang berarti menguji atau menilai
konsistensi dari kekurangan suatu karya berdasarkan
kriteria internal, yaitu kriteria yang berkaitan dengan sifat
karya tersebut. Istilah lain yang dapat digunakan untuk
menggambarkan proses ini adalah mengkoordinasikan,
memantau, mendeteksi, dan menguji.

b) Mengkritik (critiquing), yang merujuk pada penilaian
terhadap  suatu  karya atau  susunan  dengan
mempertimbangkan baik kelebihan maupun kekurangan
berdasarkan kriteria eksternal. Istilah lain yang dapat
digunakan untuk menggambarkan proses ini adalah
menilai.

Menciptakan (C6)

Menciptakan  berarti menggabungkan beberapa
komponen untuk membentuk suatu kesatuan yang logis dan

fungsional, serta mengatur ulang komponen-komponen
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tersebut menjadi bentuk atau struktur yang baru. Terdapat tiga

jenis kata operasional pada tingkat menciptakan, yaitu:
a) Membuat (generating), yang merujuk pada proses
menguraikan atau membagi suatu masalah sehingga dapat
dirumuskan berbagai hipotesis yang mengarah pada
penyelesaian masalah tersebut. Istilah lain yang dapat
digunakan untuk menggambarkan proses ini adalah
merumuskan hipotesis.
b) Merencanakan (planning), yaitu proses merancang atau
menyusun suatu metode atau strategi untuk menyelesaikan
masalah. Istilah lain yang dapat digunakan untuk
menggambarkan merencanakan adalah mendesain.
¢) Memproduksi (producing), yang berarti membuat suatu
rancangan atau melaksanakan suatu rencana dalam rangka
menyelesaikan masalah, atau menciptakan suatu produk.
Istilah lain yang dapat digunakan untuk menggambarkan
proses ini adalah menyusun atau menciptakan.
Manfaat Pengetahuan

Pengetahuan memiliki manfaat yang luas dan beragam,
terutama dalam konteks pendidikan dan pengembangan individu.
Beberapa manfaat utama dari pengetahuan antara lain sebagai
landasan untuk pembelajaran yang lebih lanjut, yang
memungkinkan pemahaman terhadap konsep-konsep yang lebih
kompleks; meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan
yang lebih baik; serta memperkuat keterampilan berpikir kritis
melalui proses analisis dan sintesis informasi. Selain itu,
pengetahuan juga berperan dalam meningkatkan kepercayaan diri
individu dalam berinteraksi secara sosial dan profesional, serta
kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan yang terjadi.
Lebih jauh lagi, pengetahuan berkontribusi pada peningkatan

kualitas hidup dengan membantu individu dalam membuat pilihan



33

yang lebih baik di berbagai bidang, serta memungkinkan mereka
untuk memberikan kontribusi yang lebih berarti bagi masyarakat.
Secara keseluruhan, pengetahuan merupakan sumber daya yang
sangat berharga untuk mendukung perkembangan pribadi,
profesional, dan kemajuan masyarakat secara keseluruhan.*?
2. Sikap
a. Pengertian Sikap Mencegah Penyakit Menular Seksual

Sikap mencegah penyakit menular seksual (PMS) adalah
perilaku proaktif yang dilakukan individu untuk menghindari
penularan infeksi melalui hubungan seksual. Hal ini mencakup
penggunaan kondom secara konsisten, yang terbukti efektif dalam
mengurangi risiko penularan PMS.* Selain itu, pengetahuan yang
baik tentang PMS berkontribusi pada sikap positif individu dalam
mengambil tindakan pencegahan** Pendidikan dan penyuluhan
mengenai risiko dan cara pencegahan PMS juga sangat penting
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat, terutama di kalangan
remaja. Dengan meningkatkan pemahaman tentang PMS, individu
lebih cenderung untuk mengadopsi perilaku seks yang aman dan

bertanggung jawab*’

b. Indikator Sikap Mencegah Penyakit Menular Seksual

Indikator sikap mencegah penyakit menular seksual adalah
berbagai aspek yang mencerminkan pemahaman dan tindakan
individu dalam melindungi diri dan orang lain dari infeksi. Berikut

adalah penjelasan singkat untuk masing-masing indikator.*:

42 Sihotang, Zailani, and Pohan, “Implementasi Taksonomi Bloom Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Untuk Membentuk Perilaku Teladan Siswa Pendahuluan.”

43 Syukur et al., “Edukasi Manajemen Pencegahan Dini Penyakit Menular Seksual (PMS) Pada
Remaja Di Smk Teknologi Muhammadiyah Limboto.”

4 Thsani and Wirniaty, “Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Sikap Terhadap Pencegahan
Penyakit Infeksi Menular Seksual Pada Mahasiswa Tingkat Pertama Fakultas Kedokteran.”

45 Rajagukguk, Djohan, and Natali, “Gambaran Tingkat Pengetahuan Sikap Dan Perilaku
Siswa Tentang Pencegahan Infeksi Menular Seksual Di Medan.”

46 Rajagukguk, Djohan, and Natali.
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1) Pentingnya pemeriksaan medis: Menyadari bahwa pemeriksaan
kesehatan secara rutin penting untuk deteksi dini dan
pengobatan PMS.

2) Pandangan tentang pendidikan seks bebas: mendukung adanya
pendidikan seks yang komprehensif untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran tentang kesehatan seksual.

3) Dukungan terhadap penyuluhan di sekolah: Mendorong
program penyuluhan di sekolah untuk memberikan informasi
yang akurat dan relevan tentang PMS kepada remaja.

4) Kesadaran menjaga diri dan lingkungan: Mengambil langkah-
langkah untuk melindungi diri sendiri dan orang lain dari risiko
PMS, serta berkontribusi pada kesehatan masyarakat.

5) Mencari informasi tentang penyakit menular seksual: Aktif
mencari dan mengakses informasi yang tepat tentang PMS
untuk membuat keputusan yang lebih baik dalam kehidupan
seksual.

3. Sistem Reproduksi

a. Konsep Dasar Sistem Reproduksi

1) Pengertian Sistem Reproduksi
Sistem reproduksi adalah serangkaian interaksi antara
organ dan zat dalam suatu organisme yang bertujuan untuk
proses reproduksi, sehingga sifat-sifat dari induk dapat
diwariskan kepada generasi selanjutnya. Pada manusia, proses
reproduksi  berlangsung secara seksual. Organ-organ
reproduktif berfungsi untuk memproduksi dan mengangkut

game:t.47

47 Hutagaol et al., Buku Ajar Anatomi Fisiologi.
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2) Struktur dan Fungsi Organ Reproduksi
a) Organ Reproduksi Pria
Alat reproduksi pada pria memiliki dua peran
utama, yaitu memproduksi sel-sel kelamin dan mengalirkan
sel-sel kelamin tersebut ke dalam saluran reproduksi
wanita. Secara anatomi, sistem reproduksi pria terdiri dari
genitalia eksternal dan genitalia internal. Genitalia
eksternal terdiri dari penis, skrotum, sedangkan genitalia
internal terdiri dari testis, duktus (saluran reproduksi) dan
kelenjar aksesoris (Vesikula Seminalis, Kelenjar Prostat,
dan Kelenjar Bulbouretra)
(1) Organ Reproduksi Luar (Genitalia Eksternal)
(a) Penis
Penis merupakan salah satu organ dalam
sistem reproduksi pria yang memiliki beberapa
fungsi, di antaranya sebagai alat untuk melakukan
aktivitas seksual, terutama dalam hubungan seksual
yang ditandai dengan penetrasi penis ke dalam
vagina. Selain itu, penis juga berfungsi sebagai
saluran untuk mengeluarkan urine dan cairan
sperma melalui uretra. Secara anatomis, penis
terdiri dari dua bagian, yaitu bagian akar dan bagian
tubuh yang menjuntai atau menggantung.*8
(b) Skrotum
Skrotum adalah sebuah kantung yang
terbuat dari kulit tanpa lemak. Organ ini berfungsi
sebagai lipatan tubuh yang menjaga suhu testis
sekitar 2°C lebih rendah dibandingkan suhu di

dalam rongga perut. Skrotum berisi testis dan

8 Rizal, Fisiologi Sistem Reproduksi Pria.
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dipisahkan oleh sekat yang terdiri dari jaringan ikat
dan otot polos, yang dikenal sebagai otot dartos,
antara skrotum kanan dan kiri.*” Sebagai kantung
kulit yang menggantung di bawah penis, skrotum
tersusun dari kulit, fasia, dan otot polos yang
melindungi serta mendukung testis di luar tubuh.
Terdapat dua kantong skrotal, masing-masing berisi
satu testis yang dipisahkan oleh septum internal.
Otot dartos berfungsi untuk berkontraksi,
menciptakan kerutan pada kulit skrotal sebagai
respons terhadap suhu dingin atau rangsangan
seksual.>”

Skrotum juga berperan sebagai pengatur
suhu testis, karena untuk pembentukan sperma yang
optimal, testis perlu memiliki suhu yang sedikit
lebih rendah daripada suhu tubuh. Otot kremaster di
dinding  skrotum dapat mengendur atau
mengencang, sehingga testis dapat menggantung
lebih jauh dari tubuh (menyebabkan suhu menjadi
lebih dingin) atau lebih dekat ke tubuh
(menyebabkan suhu menjadi lebih hangat). Selain
itu, skrotum juga melindungi testis. Umumnya,
skrotum sebelah kiri tergantung lebih rendah
dibandingkan yang kanan, disebabkan oleh saluran

sperma sebelah kiri yang lebih panjang.®!

49 Hutagaol et al., Buku Ajar Anatomi Fisiologi.
30 Wahyuningsih and Kusmiyati, Buku Bahan Ajar Kebidanan: Anatomi Fisiologi.
51 Wahyuningsih and Kusmiyati.
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(2) Organ Reproduksi Dalam (Genitalia Internal)
(a) Testis

Testis, yang juga dikenal sebagai buah zakar,
adalah organ yang memiliki fungsi ganda. Selain
berperan sebagai penghasil spermatozoa, testis juga
berfungsi  sebagai  organ  endokrin  yang
memproduksi hormon. Terdapat sepasang testis
yang terletak di luar tubuh dan dihubungkan oleh
tubulus spermatikus, serta berada di dalam skrotum.
Secara bentuk, testis oval dengan panjang antara 4
cm hingga 5 cm (1,5 inci hingga 2 inci) dan
diameter sekitar 2,5 cm (1 inci).>? Testis memiliki
dua fungsi yaitu sebagai penghasil sperma dan juga

merupakan organ endokrin.>

(b) Saluran Reproduksi, terdiri dari:
1. Epididimis

Epididimis merupakan saluran yang
melilit dan memiliki panjang sekitar 20 kaki
(sekitar 4 hingga 6 meter), terletak di bagian
belakang atas testis dan terlihat berkelok-kelok.
Terdapat sepasang duktus epididimis yang
berada bersama dengan testis di dalam skrotum,
di mana proses pematangan  sperma
berlangsung. Bagian ini menerima sperma dari
duktus deferens (saluran sperma),
menyimpannya, dan dapat mempertahankannya
hingga enam minggu. Selama periode ini,
sperma akan menjadi motil, matang sempurna,

dan siap untuk melakukan fertilisasi. Ketika

52 Wahyuningsih and Kusmiyati, 214.
53 Hutagaol et al., Buku Ajar Anatomi Fisiologi, 130.
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terjadi rangsangan seksual, lapisan otot polos di
dinding  epididimis  berkontraksi  untuk
mendorong sperma ke dalam saluran sperma.>*
2. Vas Deferens
Vas deferens berperan sebagai saluran
yang mengalirkan sperma dari epididimis
menuju vesikula seminalis. Vas deferens
melintang di sekitar dan di belakang kandung
kemih. Di lokasi di mana vas deferens
bergabung dengan  vesikula  seminalis,
terbentuklah duktus ejakulasi.
3. Saluran ejakulasi
Saluran ejakulasi adalah saluran pendek
yang menghubungkan vas deferens dengan
uretra. Fungsi utama dari saluran ejakulasi
adalah untuk mengalirkan sperma menuju
uretra.”
4. Uretra
Uretra membentang dari kandung kemih
hingga ujung penis dan terdiri dari tiga bagian.
Bagian pertama, yaitu uretra prostatik, terletak
dari dasar kandung kemih, melewati prostat, dan
menerima sekresi dari  kelenjar prostat.
Selanjutnya, uretra membranosa memiliki
panjang antara 1 cm hingga 2 cm dan dikelilingi
oleh sfingter uretra eksternal. Terakhir, uretra
penis (kavernosa atau berspons) dikelilingi oleh
jaringan erektil yang bersepon (korpus

spongiosum). Bagian ini melebar ke dalam fosa

3+ Astuti et al., Genetika Dan Biologi Reproduksi, 17.
55 Hutagaol et al., Buku Ajar Anatomi Fisiologi, 130.
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navicularis sebelum berakhir pada mulut uretra
eksternal di glans penis.
(c) Kelenjar kelamin, terdiri dari:
1. Vesikula seminalis

Kelenjar ini terdiri dari dua kantung
kecil yang terletak di belakang kandung kemih,
di antara fundus vesika urinaria dan rektum,
dengan bentuk piramida. Panjang kelenjar ini
berkisar antara 5 hingga 10 cm dan berfungsi
untuk memproduksi cairan kental yang dikenal
sebagai semen, yang berperan penting dalam
menjaga kelangsungan hidup sperma setelah
proses ejakulasi. Cairan yang dihasilkan
memiliki warna jernih dan konsistensi kental,
disebabkan oleh kandungan lendir, asam amino,
dan fruktosa. Cairan ini berfungsi sebagai
sumber nutrisi bagi sperma. Selain itu, kelenjar
ini juga memproduksi prostaglandin, yang
berfungsi untuk merangsang kontraksi otot
uterin, sehingga semen dapat terdorong menuju
uterus.

2. Kelenjar prostat

Kelenjar prostat memiliki ukuran yang lebih
besar dibandingkan dengan kedua kelenjar
kelamin lainnya dan memiliki bentuk piramida,
serta tersusun dari jaringan fibromuskular.
Umumnya, prostat memiliki panjang sekitar 3
cm atau 1,25 inci dan mengelilingi uretra pria.

Fungsi utama kelenjar prostat adalah

56 Astuti et al., Genetika Dan Biologi Reproduksi, 17.



57 Astuti et al., 17-19.
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memproduksi sekresi berupa cairan encer yang
mirip susu dan bersifat alkalis. Cairan ini
berfungsi sebagai penyeimbang (buffer)
terhadap keasaman residu urin di uretra serta
derajat keasaman di vagina. Cairan tersebut
akan terkumpul di uretra melalui saluran-
saluran kecil. Dalam kaitannya dengan organ
lain, bagian atas prostat terhubung dengan leher
kandung kemih (bladder). Di dalam prostat
terdapat uretra, sedangkan bagian bawah
prostat, yaitu ujung prostat, bermuara pada
sfinkter eksternal kandung kemih yang terletak
di antara lapisan peritoneal. Pada orang dewasa,
prostat dapat mengalami pembesaran yang
dapat menekan uretra dan menyebabkan retensi

urin akut.

. Kelenjar bulboureral (Kelenjar cowper)

Kelenjar yang terletak tepat di bawah prostat
memiliki bentuk bulat, ukuran kecil, dan
berwarna kuning dengan panjang sekitar 2,5 cm.
Kelenjar ini memproduksi sekresi kental
berwarna kuning yang bersifat alkalis, yang
berfungsi menghasilkan lendir pelindung saat
ejakulasi berlangsung. Fungsi kelenjar ini

hampir serupa dengan fungsi kelenjar prostat.’’
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Gambar 2. 1 Organ Reproduksi Pria®®

b) Organ Reproduksi Wanita
(1) Organ Reproduksi Luar

(a) Vulva

Bagian dari alat kandungan yang memiliki
bentuk lonjong ini membentang dari klitoris,
meliputi sisi kanan dan kiri di atas labia minora,
hingga ke belakang yang dibatasi oleh perineum.

bentuk vulva tiap wanita berbeda
dipengaruhi keturunan, usia, ras dan jumlah anak
yang dilahirkan seorang wanita dan ini akan
menentukan ukuran, bentuk dan warna genetalia
eksterna bahwa bentuk vulva akan berbeda. Coba
kita cermati perbedaan bentuk vulva pada wanita
yang masih virgin/perawan, yang sudah pernah
melakukan hubungan seks dan wanita yang sudah

pernah melahirkan.>

38 Astuti et al., 13.

59 Wahyuningsih and Kusmiyati, Buku Bahan Ajar Kebidanan: Anatomi Fisiologi, 192.
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Gambar 2. 2 Organ Reproduksi Luar Pada Wanita yang
Perawan, Sudah Melakukan Hubungan Seks dan yang
Sudah Melahirkan®

(b) Pubic bone (mons pubis)

Daerah yang menonjol di atas simfisis akan
ditumbuhi rambut kemaluan (pubis) ketika seorang
wanita memasuki masa dewasa. Pada wanita,
rambut ini membentuk sudut lengkung, sedangkan
pada pria, rambut tersebut membentuk sudut
runcing yang mengarah ke atas.

(c) Bibir besar (libia mayora/ labium majus)

Labia mayor terletak di sisi kanan dan kiri,
memiliki bentuk lonjong, dan pada wanita yang
mendekati usia dewasa, daerah ini akan ditumbuhi
rambut yang merupakan lanjutan dari mons veneris.
Pertemuan antara kedua labia mayor membentuk
komisura posterior.

(d) Bibir kecil (libia minora//ibia minus)

Bagian dalam dari labia mayor berwarna
merah jambu dan terdiri dari lipatan-lipatan yang
terletak di kanan dan kiri, yang bertemu di atas
preputium klitoridis dan di bawah klitoris. Di

bagian belakang, kedua lipatan ini akan bersatu

60 Wahyuningsih and Kusmiyati, 193.
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setelah mengelilingi orifisium vagina, dan daerah
tersebut disebut faurchet, yang hanya terlihat pada

wanita yang belum pernah melahirkan.

(e) Klitoris (kelentit)

®

Glans klitoris memiliki kesamaan dengan
penis pria, dengan ukuran yang kira-kira sebanding
dengan kacang hijau hingga cabe rawit, dan ditutupi
oleh frenulum klitoridis. Bagian ini mengandung
jaringan yang dapat mengalami ereksi dan sangat
sensitif karena memiliki banyak serabut saraf.
Vestibulum (vestibule)

Vestibulum merupakan rongga yang di sisi
lateralnya dibatasi oleh kedua labia minora, bagian
anteriornya dibatasi oleh klitoris, dan bagian dorsal
dibatasi oleh faurchet. Di dalam vestibulum,
terdapat muara uretra serta dua kelenjar Skene dan
dua kelenjar Bartholini, yang akan mengeluarkan
sekresi saat koitus. Selain itu, introitus vagina juga

terletak di area ini.

(g) Hymen (sclaput dara)

Himen adalah selaput yang menutupi
introitus vagina dan biasanya memiliki lubang yang
membentuk pola semilunaris, anularis, tapisan,
septata, atau fimbria. Jika himen tidak memiliki
lubang, kondisi ini dikenal sebagai atresia
himenalis atau hymen imperforata. Himen ini akan
robek saat koitus, terutama setelah proses
persalinan, dan dalam keadaan ini disebut
karunkulae mirtiformis. Lubang-lubang yang
terdapat pada himen berfungsi sebagai saluran

untuk keluarnya sekresi dan darah haid.



44

(h) Perineum
Perineum terletak di antara vulva dan anus,

dengan panjang sekitar 4 cm.®!

Clitoris

Urethral
orifice

Vaginal

orifice _Vestibule

Labium minus

Perineum
Anus

Gambar 2. 3 Organ Reproduksi Luar Wanita®
(2) Organ Reproduksi Dalam
(a) Ovarium (indung telur)

Gonad (kelenjar kelamin) perempuan terdiri
dari sepasang ovarium yang terletak di sisi kanan
dan kiri uterus, dan posisi ovarium ini
dipertahankan di dalam rongga abdominal oleh
ligamen. Pada lapisan luar setiap ovarium, terdapat
banyak folikel, di mana masing-masing folikel
mengandung satu oosit. Ovarium memiliki bentuk
yang mirip dengan buah kenari. Setiap bulan, salah
satu folikel akan berkembang dan melepaskan
ovum sekitar pertengahan siklus menstruasi, yaitu
pada hari ke-14. Selain itu, ovarium juga berfungsi
untuk  memproduksi hormon estrogen dan
progesteron.

(b) Saluran tuba fallopi (oviduk)
Oviduk, atau yang sering disebut sebagai

saluran  telur, merupakan  struktur  yang

o1 Astuti et al., Genetika Dan Biologi Reproduksi, 27-28.
2 Astuti et al., 27.
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menghubungkan uterus dengan masing-masing

ovarium. Terdapat sepasang oviduk yang memiliki

panjang sekitar 12 cm, diameter 3-8 cm. Fungsi
utama oviduk adalah untuk mengalirkan ovum dari

ovarium menuju uterus.®® Tuba terbagi menjadi 4

bagian, yaitu®*:

1) Pars interstisialis (intramuralis), adalah bagian
tuba yang terletak di dalam dinding uterus,
dimulai dari ostium tuba.

2) Pars ismika, Bagian ini terletak setelah tuba
keluar dari dinding uterus, dan memiliki bentuk
yang lurus serta sempit.

3) Pars ampullaris, adalah bagian tuba yang
terletak antara pars ismika dan infundibulum.
Pars ampullaris merupakan bagian tuba yang
paling lebar dan memiliki bentuk menyerupai
huruf S, di mana biasanya terjadi proses
konsepsi.

4) Infundibulum, adalah ujung tuba yang
dilengkapi dengan struktur berbulu yang disebut
fimbriae. Lubang pada bagian ini dikenal
sebagai ostium abdominale tuba.

(c) Uterus (Rahim)

Uterus memiliki peran penting sebagai
tempat perkembangan zigot setelah terjadinya
fertilisasi. Organ ini merupakan struktur yang tebal
dan berotot, yang mampu mengembang selama

kehamilan untuk menampung janin dengan berat

%3 Hutagaol et al., Buku Ajar Anatomi Fisiologi, 132.
64 Astuti et al., Genetika Dan Biologi Reproduksi, 32.
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hingga 4 kg. Dinding uterus terdiri dari tiga lapisan

utama:

1) Endometrium, adalah lapisan terdalam dari
uterus yang kaya akan pembuluh darah. Lapisan
endometrium akan mengalami penebalan
selama ovulasi dan akan meluruh saat
menstruasi.

2) Miometrium, merupakan lapisan otot polos
yang berfungsi untuk mendorong bayi keluar
selama proses persalinan melalui kontraksi.

3) Lapisan serosa, terdiri dari jaringan ligamentum
yang berperan dalam memperkuat struktur
uterus.®’

(d) Vagina
Vagina adalah saluran berbentuk pipa atau
tabung yang berfungsi sebagai lorong melengkung
ke depan, terbuat dari jaringan otot dan membran,
yang menghubungkan vulva dengan uterus. Panjang
vagina pada dinding anterior sekitar 6-7 cm, yang
lebih pendek dibandingkan dengan dinding

posterior, di mana panjangnya berkisar antara 7-10

cm. Vagina memiliki beberapa fungsi, yaitu sebagai

saluran keluarnya uterus, sebagai alat untuk
berhubungan seksual, serta sebagai jalan lahir saat

proses persalinan.%

%5 Hutagaol et al., Buku Ajar Anatomi Fisiologi, 133.
%6 Wahyuningsih and Kusmiyati, Buku Bahan Ajar Kebidanan: Anatomi Fisiologi, 194.
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Gambar 2. 4 Organ Reproduksi Dalam pada Wanita®’
(3) Ovulasi dan Menstruasi
(a) Ovulasi

Ovulasi merupakan proses di mana ovum
dilepaskan, yang dipengaruhi oleh sistem hormonal
yang kompleks. Selama periode kesuburan yang
berlangsung antara 20 hingga 35 tahun, hanya
sekitar 420 ovum yang dapat menjalani proses
pematangan dan mengalami ovulasi. Setiap bulan,
seorang wanita melepaskan satu hingga dua sel telur
dari ovarium (ovulasi), yang kemudian ditangkap
oleh fimbriae dan masuk ke dalam saluran telur.®®

(b) Siklus Menstruasi

Seorang wanita mengalami menstruasi,
yang merupakan proses peluruhan jaringan di dalam
rahim. Peluruhan ini terjadi akibat tidak terjadinya
pembuahan antara sel telur dan sperma. Proses
menstruasi melibatkan berbagai hormon dan
berlangsung di ovarium serta rahim. Umumnya,
siklus menstruasi berlangsung sekitar 28 hari, tetapi

dapat bervariasi antara 21 hingga 40 hari.

87 Purnamasari, Sistem Reproduksi Biologi-Kelas XI, 19.
8 DKk, Ilmu Kebidanan (Konsep, Teori, Dan Isu), 108.
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Pengaturan siklus menstruasi dipengaruhi oleh
hipotalamus, bagian otak yang berperan dalam
mengendalikan perkembangan sel telur di ovarium.
Hipotalamus memproduksi Gonadotropin Relasing
Hormon (GnRH), yang selanjutnya memengaruhi
kelenjar pituitari anterior untuk memproduksi
Folikel  Stimulating  Hormone (FSH) dan
Luteinizing  Hormone (LH).® Pada siklus
menstruasi terdapat 4 fase, yaitu:
1. Fase Menstruasi
Pada tahap menstruasi, hormon yang
berperan adalah estrogen dan progesteron, yang
mengalami penurunan selama sekitar lima hari
pertama. Hal ini menyebabkan sel telur yang
terdapat dalam lapisan endometrium di rahim
dilepaskan bersamaan dengan terjadinya
robekan pada endometrium, yang ditandai
dengan pendarahan. Akibatnya, dinding rahim
menjadi sangat tipis.
2. Fase Praovulasi
Mulai hari kelima sampai ke empat
belas, fase praovulasi mulai berlangsung. Pada
periode ini, hormon FSH dan LH berperan
penting. Hormon-hormon tersebut merangsang
aktivitas  sel-folikel untuk menghasilkan
estrogen dan progesteron, sehingga lapisan
endometrium yang telah rusak dapat

membentuk diri kembali.

89 Astuti et al., Genetika Dan Biologi Reproduksi, 34.
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3. Fase Ovulasi

Fase ovulasi berlangsung sekitar hari
keempat belas dalam siklus menstruasi yang
umumnya berlangsung selama 28 hari. Pada
fase ini, terdapat peningkatan sekresi hormon
estrogen yang signifikan, sementara sekresi
hormon FSH mulai menurun dan digantikan
oleh sekresi hormon LH. Stimulasi dari hormon
LH ini menyebabkan folikel menjadi semakin
matang dan memicu keluarnya sel telur dari
folikel, yang dikenal sebagai ovulasi.

4. Fase Pasca Ovulasi

Fase pascaovulasi berlangsung dari hari
ke-15 hingga hari ke-28 dalam siklus
menstruasi. Selama fase ini, folikel yang telah
pecah berubah menjadi korpus luteum, yaitu
struktur berwarna kuning yang menghasilkan
hormon progesteron. Bersama dengan hormon
estrogen, progesteron berperan penting dalam
mendukung pertumbuhan endometrium agar
siap untuk penanaman embrio. Namun, jika sel
telur tidak dibuahi, korpus luteum akan
mengalami degenerasi menjadi korpus albikan.
Hal ini menyebabkan penurunan sekresi
hormon estrogen dan progesteron, sementara
sekresi hormon FSH dan LH meningkat
kembali. Karena darah tidak mengandung
kedua hormon tersebut, endometrium tidak

dapat bertahan dan akan luruh bersama darah,
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menandakan bahwa fase pascaovulasi beralih
menjadi fase menstruasi.”
b. Proses Pembentukan Sel Kelamin (Gametogenesis)
Gametogenesis dalam embriologi merujuk pada proses
pembentukan gamet atau sel germinal dalam suatu organisme.
Proses pembentukan sel telur, yang dikenal sebagai ovum, secara
teknis disebut sebagai oogenesis, sedangkan pembentukan sel
sperma, yang dikenal sebagai spermatozoa, disebut
spermatogenesis.’!
1) Pembentukan Sperma (Spermatogenesis)

Spermatogenesis adalah proses pembentukan sperma
yang berlangsung di tubulus seminiferus dalam testis. Proses
ini dimulai dengan sel germinal yang dikenal sebagai
spermatogonium, yang bersifat diploid (2n) dan membelah diri
melalui  mitosis. Beberapa spermatogonium kemudian
bertransformasi menjadi spermatosit primer (2n), yang
selanjutnya membelah menjadi spermatosit sekunder (n)
melalui meiosis I. Spermatosit sekunder kemudian melanjutkan
ke meiosis II, menghasilkan empat spermatid yang serupa
dalam ukuran, yang akhirnya berkembang menjadi sperma
matang (n). Proses ini memakan waktu sekitar 17 hari dan

memerlukan energi dari sel Sertoli.”?

70 Purnamasari, Sistem Reproduksi Biologi-Kelas XI, 21-22.
7! Astuti et al., Genetika Dan Biologi Reproduksi, 43.
72 Purnamasari, Sistem Reproduksi Biologi-Kelas XI, 11-12.
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Gambar 2. 5 Proses Spermatogenesis’
2) Pembentukan Ovum (Oogenesis)

Proses oogenesis adalah pembentukan sel telur di
ovarium. Awalnya, ovarium mengandung sel-sel indung telur
bernama oogonium (jamak oogonia), yang bersifat diploid
dengan 46 kromosom. Lewat pembelahan mitosis, oogonium
mengganda dan membentuk oosit primer. Saat memasuki masa
pubertas, oosit primer lanjutkan pembelahan meiosis I. Di
tahap ini, oosit primer membagi menjadi dua sel dengan ukuran
berbeda: oosit sekunder yang lebih besar dan badan kutub
primer yang lebih kecil. Jika terjadi fertilisasi, oosit sekunder
lanjut ke fase meiosis II, menghasilkan ootid dan badan kutub
sekunder. Badan kutub primer juga membagi menjadi dua. Fase
meiosis I menghasilkan satu ootid dan tiga badan kutub
sekunder. Akhirnya, ootid berkembang menjadi sel telur

matang, sementara badan kutub hancur atau mati.”*

73 Astuti et al., Genetika Dan Biologi Reproduksi, 51.
74 Purnamasari, Sistem Reproduksi Biologi-Kelas XI, 20.
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c. Fertilisasi, Gestasi (Kehamilan), dan Persalinan
1) Fertilisasi
Fertilisasi adalah proses di mana satu sel sperma
membuahi ovum, yang berlangsung di ampulla tuba fallopii.
Proses ini biasanya terjadi sekitar 14 hari setelah menstruasi,
tepatnya setelah ovulasi. Pada saat ovulasi, lendir serviks
menjadi lebih encer, memudahkan sperma untuk bergerak
menuju ovum. Setelah dibuahi, sel telur (ovum) berubah
menjadi zigot. Setelah fertilisasi, zigot menjalani proses
cleavage (pembelahan) menjadi dua sel dalam waktu 30 jam
selama dua hari. Pada hari ketiga, blastomer membelah menjadi
empat sel, kemudian delapan sel, dan akhirnya enam belas sel
hingga membentuk morula. Pada hari keempat, morula
bertransformasi menjadi blastokista yang akan menuju lokasi
implantasi.’®
2) Gestasi (kehamilan)
Keadaan mengandung satu atau lebih embrio di dalam

rahim disebut kehamilan atau gestasi. Kehamilan manusia

75 Astuti et al., Genetika Dan Biologi Reproduksi, 53.
76 Astuti et al., 70-71.
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biasanya berlangsung selama 266 hari (38 minggu) semenjak
fertilisasi telur. Gestasi manusia dapat dibagi menjadi tiga
triwulan, masing-masing berdurasi sekitar tiga bulan. Pada
awal kehamilan, embrio mendapatkan nutrisi langsung dari
endometrium selama 2-4 minggu pertama. Sementara itu,
lapisan luar blastosit, yaitu trofoblas dan beberapa jenis sel
lainnya, membelah dan proliferasi dengan cepat untuk
membentuk plasenta dan membran ekstraksi embrionik
(extraembryonic membranes), termasuk amnion, plasenta, dan
umbilical cord.”
3) Persalinan
Persalinan atau kelahiran terjadi akibat serangkaian
kontraksi kuat dan teratur pada uterus. Proses ini terdiri dari
beberapa tahap, yaitu:
a) Pembukaan dan pemipihan serviks (leher rahim), diikuti
oleh
b) Dilatasi yang sempurna;
¢) Ekspulsi, di mana kontraksi yang kuat menyebabkan bayi
mulai turun dari uterus menuju vagina;
d) Keluarnya bayi beserta plasenta, yang kemudian dipotong
dan dijepit untuk membentuk pusar.
Hormon-hormon yang berperan dalam proses
kelahiran antara lain:

a) Relaksin, yang diproduksi oleh korpus luteum dan
plasenta, berfungsi untuk melunakkan serviks dan
melonggarkan tulang panggul,

b) Estrogen, yang dihasilkan oleh plasenta untuk
menurunkan kadar progesteron sehingga kontraksi

dinding rahim dapat berlangsung;

"7 Hutagaol et al., Buku Ajar Anatomi Fisiologi, 138.
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¢) Prostaglandin, yang dihasilkan oleh membran
ekstraembrionik untuk meningkatkan kontraksi
dinding rahim;

d) Oksitosin, yang dihasilkan oleh kelenjar hipofisis ibu
dan janin, juga berfungsi untuk meningkatkan
kontraksi dinding rahim.”®

d. Kelainan dan Penyakit pada Sistem Reproduksi Manusia
1) Gonorrhea/Chlamydia

Gonore dan Chlamydia adalah jenis infeksi bakteri
Neisseria gonorrhoeae yang dapat menyebabkan keputihan,
yang umum dialami oleh banyak wanita. Penyakit ini
ditularkan melalui hubungan seksual dengan pasangan yang
terinfeksi, dan infeksi dapat muncul dalam rentang waktu
beberapa hari hingga beberapa minggu setelah terpapar. Pada
pria, gejala gonore biasanya ditandai dengan keluarnya cairan
dari organ vital serta rasa sakit saat berkemih. Gejala ini dapat
bervariasi; beberapa pria mungkin merasakan gejala yang
berat, sementara yang lain tidak merasakannya sama sekali. Di
sisi lain, wanita sering kali mengalami gejala yang sangat
ringan atau bahkan tidak terasa. Namun, jika tidak diobati,
infeksi ini dapat memburuk dan meningkatkan risiko
kemandulan. Pengobatan untuk keputihan akibat gonore dapat
dilakukan dengan antibiotik jika terdeteksi pada tahap awal.
Penularan melalui kontak seksual (vaginal, oral, atau anal)
dengan penderita.

2) Herpes

Infeksi herpes disebabkan oleh virus Herpes Simpleks

(HSV), terutama HSV-2 (kadang HSV-1) dan meskipun dapat

diobati, penyembuhan total tidak selalu terjamin. Gejala awal

78 Purnamasari, Sistem Reproduksi Biologi-Kelas XI, 25-26.
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biasanya muncul dalam 3 hingga 10 hari setelah kontak
seksual dengan individu terinfeksi, ditandai dengan lecet yang
dapat pecah menjadi luka kecil berair. Gejala ini umumnya
sembuh dalam 5 hingga 10 hari, tetapi virus dapat menyerang
hampir seluruh permukaan kulit. Wanita sering kali tidak
menyadari bahwa infeksi herpes juga dapat terjadi di area
vagina. Meskipun virus herpes bisa hilang dengan sendirinya,
infeksi ini dapat kambuh kembali. Penularan melalui kontak
kulit ke kulit saat hubungan seksual dengan penderita,
termasuk kontak dengan luka herpes.
3) Infeksi jamur

Infeksi yang disebabkan oleh jamur Candida albicans
yang dapat menimbulkan rasa gatal dan kemerahan pada
bagian bawah kulit penis pria yang belum disunat. Sementara
itu, pada wanita, infeksi ini ditandai dengan keluarnya cairan
putih kental yang juga menyebabkan rasa gatal. Untuk
mengatasi infeksi jamur ini, penggunaan krim antijamur dapat
menjadi solusi yang efektif. Penularan bisa karena
pertumbuhan berlebih jamur akibat perubahan keseimbangan
flora normal vagina, penggunaan antibiotik, kehamilan,
diabetes, atau sistem imun lemah. Tidak selalu akibat
hubungan seksual, tapi bisa menular melalui kontak seksual.

4) Sifilis

Infeksi ini disebabkan oleh bakteri Treponema
pallidum dan biasanya muncul dalam waktu 3 minggu hingga
3 bulan setelah hubungan seksual dengan individu yang
terinfeksi. Luka yang muncul terlihat seperti lubang pada kulit
dengan tepi lebih tinggi, tidak menyakitkan, dan sembuh
dalam beberapa minggu. Meskipun bakteri tetap berada dalam
tubuh, infeksi dapat kambuh dengan munculnya lecet yang

hilang secara alami. Pada wanita, infeksi ini umumnya
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menyerang area vagina. Syphilis dapat diobati dan
disembuhkan dengan penicillin, berbeda dengan virus herpes
yang tidak dapat disembuhkan. Penularan dapat melalui
kontak seksual dengan penderita, terutama melalui luka
(chancre) pada alat kelamin, mulut, atau anus.
5) Vaginitis
Vaginitis adalah infeksi pada vagina yang ditandai
dengan keluarnya cairan, seringkali disertai bau dan
ketidaknyamanan. Infeksi ini disebabkan oleh berbagai
bakteri (bacterial vaginosis), termasuk gonorrhea dan
chlamydia, serta jamur (Candida) atau parasite (Trichomonas
vaginalis). Dengan mikroskop, keberadaan bakteri ini dapat
diamati. Pengobatan vaginitis dilakukan dengan obat yang
sesuai dengan penyebab infeksi. Penularan tergantung pada
penyebabnya:  Trichomonas menular lewat hubungan
seksual, sedangkan infeksi jamur dan bakteri bisa juga karena
faktor non-seksual seperti perubahan pH vagina atau
kebersihan yang kurang.
6) Bisul pada alat kelamin
Bisul di area genital disebabkan oleh virus Human
Papilloma (HPV) dan biasanya muncul setelah hubungan
seksual dengan pasangan terinfeksi. Bisul dapat muncul satu
atau lebih dan berlangsung antara sebulan hingga satu tahun.
Pada pria, bisul cenderung kecil, sedangkan pada wanita, bisul
mungkin tidak terlihat karena letaknya di dalam vagina.
Pengobatan dilakukan melalui pemeriksaan pap smear dan
dengan tidak berganti pasangan seksual. Penularan umumnya
melalui kontak seksual dengan penderita.
7) Kutu kelamin
Kutu kelamin adalah parasit kecil (Pthirus pubis)

berukuran maksimum 1/8 inci dengan warna kelabu
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kecokelatan, yang biasanya hidup di rambut kemaluan.
Pengobatan infeksi kutu kelamin dapat dilakukan dengan obat
cair yang dioleskan pada area tersebut atau dengan memotong
sebagian rambut untuk mencegah penumpukan kuman dan
bakteri. Infestasi ini dapat menyebabkan rasa gatal yang
mengganggu dan luka kecil jika digaruk. Kurangnya perhatian
terhadap kebersihan sering menjadi penyebabnya. Untuk
mencegah infeksi, disarankan untuk mengganti celana dalam
setelah buang air dan tidak menggunakan handuk secara
bergantian. Penularan bisa melalui kontak langsung dengan
penderita, biasanya melalui hubungan seksual, namun bisa
juga melalui handuk, pakaian, atau sprei yang terkontaminasi.
8) AIDS (Acquired Immune Deficiency Syndrome)/HIV Disease

Penyakit kelamin ini disebabkan oleh hubungan
seksual yang tidak teratur, seperti berganti pasangan, serta
penggunaan narkoba dengan jarum suntik, yang dapat
menurunkan sistem kekebalan tubuh. Penyakit ini disebabkan
oleh Virus Human Immunodeficiency Virus (HIV) Untuk
mendeteksi bakteri atau virus penyebab AIDS, diperlukan tes
darah. Virus AIDS merupakan salah satu penyebab utama
kematian global. Namun, saat ini tersedia obat-obatan untuk
mengatasi infeksi virus HIV penyebab AIDS. Penularan bisa
melalui kontak dengan cairan tubuh penderita (darah, sperma,
cairan vagina, ASI), terutama melalui hubungan seksual tanpa
pengaman, penggunaan jarum suntik bersama, atau dari ibu ke

anak saat kehamilan, persalinan, atau menyusui.”

7 Astuti et al., Genetika Dan Biologi Reproduksi, 36-39.
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4. Hubungan Pengetahuan pada Materi Sistem Reproduksi dengan
Sikap Mencegah Penyakit Menular Seksual
Pengetahuan mengenai sistem reproduksi memiliki peranan
yang sangat penting bagi remaja, terutama dalam aspek kesehatan
reproduksi yang meliputi kesejahteraan fisik, mental, dan sosial.
Berdasarkan penelitian terkini, kurangnya pemahaman di kalangan
remaja dapat menimbulkan berbagai masalah kesehatan, seperti
meningkatnya angka kehamilan yang tidak direncanakan serta
penyebaran penyakit menular seksual (PMS).’° Penyakit Menular
Seksual (PMS) merupakan infeksi yang dapat ditularkan melalui
aktivitas seksual, baik itu secara vaginal, anal, maupun oral. Berbagai
patogen seperti bakteri, virus, jamur, dan parasit dapat menjadi
penyebab terjadinya PMS. Dalam perspektif kesehatan masyarakat,
PMS menjadi isu yang serius karena dapat mengakibatkan berbagai
komplikasi kesehatan, termasuk masalah infertilitas dan peningkatan
risiko penularan HIV. Statistik menunjukkan adanya tren peningkatan
jumlah kasus PMS di seluruh dunia setiap tahunnya, dengan lebih dari
satu juta infeksi baru yang dilaporkan setiap hari. Oleh karena itu,
penting untuk memiliki pemahaman yang mendalam tentang PMS guna
meningkatkan kesadaran dan upaya pencegahan di masyarakat,
terutama di kalangan remaja yang rentan terhadap infeksi ini. Edukasi
mengenai PMS sebaiknya difokuskan pada cara penularan, gejala yang
muncul, serta langkah-langkah pencegahan yang efektif untuk
menurunkan angka kejadian infeksi dalam masyarakat.®!
Pemahaman mengenai sistem reproduksi sangat krusial untuk
memahami penyakit menular seksual (PMS) karena membantu individu
dalam mengenali gejala dan tanda-tanda infeksi, yang merupakan

langkah awal dalam pencegahan serta deteksi dini. Dengan memiliki

80 Utami et al., “Promosi Kesehatan Reproduksi Remaja Dalam Optimalisasi PHBS Di Panti
Asuhan Vincentius.”

81 Syukur et al., “Edukasi Manajemen Pencegahan Dini Penyakit Menular Seksual (PMS) Pada
Remaja Di Smk Teknologi Muhammadiyah Limboto,” 322.
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pengetahuan yang mendalam tentang fungsi dan kesehatan reproduksi,
remaja dapat mengambil keputusan yang lebih bijak terkait perilaku
seksual mereka, termasuk penggunaan alat kontrasepsi untuk
meminimalkan risiko terjadinya infeksi. Selain itu, individu yang
teredukasi cenderung lebih aktif dalam mencari layanan kesehatan
untuk melakukan pengujian dan perawatan yang diperlukan, sehingga
dapat mengurangi dampak jangka panjang dari PMS. Pengetahuan
tentang kesehatan reproduksi juga mencakup pentingnya menjaga
kebersihan diri dan menerapkan praktik seksual yang aman, yang
semuanya berkontribusi pada penurunan angka kejadian PMS di
kalangan remaja.®?

Sikap positif dalam penggunaan kondom dan komunikasi
dengan pasangan merupakan dua aspek penting dalam menjaga
kesehatan seksual dan membangun hubungan yang sehat. Berdasarkan
hasil penelitian, pendekatan perilaku terbukti dapat meningkatkan
penggunaan kondom secara signifikan di kalangan pria yang
berhubungan seks dengan pria (LSL ODHA). Studi yang dilakukan
menunjukkan bahwa intervensi berupa pendidikan kesehatan yang
dilengkapi dengan informasi visual mengenai HIV serta sesi konseling
daring mampu meningkatkan kesadaran dan konsistensi dalam
penggunaan kondom. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan
kondom secara konsisten dapat menurunkan risiko penularan HIV dan
infeksi menular seksual (IMS) lebih dari 70% pada pasangan
heteroseksual.®* Selain itu, terdapat peningkatan sikap positif terhadap
penggunaan kondom di kalangan remaja, di mana 60% responden
menyatakan setuju bahwa penggunaan kondom dapat mencegah infeksi

menular seksual (IMS).%* Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan

82 Rahmayani, “Hubungan Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Remaja Terhadap Perilaku
Reproduksi Sehat Remaja Putri.”

8 Eko and Yona, “Pendekatan Perilaku Terhadap Peningkatan Pemakaian Kondom Diantara
Laki Seks Laki Orang Dengan HIV/AIDS (LSL ODHA): Tinjauan Literatur.”

8 Hartati and Suswanti, “Penggunaan Kondom Pada Remaja Aktif Seksual Pra-Nikah Tahun
2009 Di Indonesia : Analisis Data Sekunder.”
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dan komunikasi yang efektif berperan penting dalam mendorong
perilaku seksual yang lebih aman.

Pendidikan seks yang komprehensif di lingkungan sekolah dan
masyarakat memiliki peranan yang sangat penting dalam memberikan
informasi yang tepat kepada anak-anak dan remaja mengenai
seksualitas serta kesehatan reproduksi.®> Hal ini membantu anak-anak
dan remaja untuk memahami perbedaan gender serta menghargai tubuh
mereka sendiri dan tubuh orang lain.®® Selain itu, pendidikan ini
berperan dalam mencegah perilaku seksual yang tidak diinginkan serta
mengurangi risiko terjadinya kekerasan seksual.’’ Dengan adanya
dukungan dari orang tua dan pendidik, anak-anak dapat belajar dalam
suasana yang aman dan terbuka, yang sangat krusial bagi
perkembangan mereka.

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Wanda
Sakinah Dwi Lestari dalam Skripsinya yang berjudul “Hubungan
Antara Tingkat Pengetahuan Pada Materi Sistem Reproduksi Dengan
Sikap Seksual Pra Nikah Siswa Kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Kencong
Jember Tahun Pelajaran 2022/2023”. Hasil Analisa yang diperoleh
tingkat keeratan hubungan antara kedua variabel tersebut tergolong
"kuat", dengan koefisien korelasi sebesar 0,677. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan siswa
mengenai materi sistem reproduksi, maka semakin tinggi pula sikap

seksual pra nikah yang ditunjukkan oleh siswa.

8 Dwinata et al.,, “Analisis Tingkat Pemahaman Pendidikan Seksual Pada Anak Sekolah

Dasar.”

8 Barokah and Khasanah, “Pendidikan Seksual Komprehensif Sebagai Kunci Untuk Merubah
Pandangan Tentang Gender Pada Siswa Sekolah Dasar.”
87 Dwinata et al.,, “Analisis Tingkat Pemahaman Pendidikan Seksual Pada Anak Sekolah

Dasar.”



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif yang bertujuan
untuk mengidentifikasi hubungan antara dua variabel. Pendekatan
kuantitatif merujuk pada penelitian yang fokus pada analisis data numerik
yang diolah melalui metode statistik. Metode penelitian kuantitatif dapat
dipahami sebagai pendekatan yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
yang diterapkan untuk melakukan penelitian pada populasi atau sampel
tertentu. Teknik pengambilan sampel umumnya dilakukan secara acak,
sedangkan pengumpulan data dilaksanakan dengan menggunakan
instrumen penelitian yang telah ditentukan. Analisis data bersifat kuantitatif
atau statistik, dengan tujuan utama untuk menguji hipotesis yang telah
dirumuskan sebelumnya.®

Jenis penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah penelitian
korelasional —non-eksperimental. Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi apakah terdapat hubungan antara dua variabel atau lebih,
serta untuk mengukur sejauh mana tingkat korelasi yang ada di antara

variabel-variabel yang diteliti.%’

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi merujuk pada wilayah generalisasi yang terdiri dari
objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu,
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dianalisis dan selanjutnya diambil
kesimpulannya.”® Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas XI SMA Negeri Balung Tahun Ajaran 2024/2025 yang berjumlah
213 siswa. Adapun populasi siswa dapat dilihat dari tabel berikut.

88 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D.
8 Ibrahim, Metodologi Penelitian.
% Sugiono, “Metode Penelitian Pendidikan,” 117.
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Tabel 3. 1 Populasi Penelitian®!

No Kelas Populasi

1. XI.1 (Sains) 36
2. XI1.2 (Sains) 36
3. XI.3 (Sains) 36
4. XI1.4 (Sains) 33
5. X1.5 (Saintek) 36
6. XI.6 (Saintek) 36

Jumlah 213

Populasi hanya pada kelas XI.1 sampai XI.6, sedangkan XI.7
tidak diikutsertakan karena adanya kendala jadwal yang bersamaan
dengan kelas lain, karena ada beberapa kelas berbeda guru pengampu,
sehingga terdapat jadwal yang bersamaan antar kelas dan keterbatasan
waktu, karena terlalu berdekatan dengan kegiatan Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) siswa kelas XI.

2. Sampel

Menurut Everitt dan Scrondal, sampel adalah bagian yang
dipilih dari populasi melalui berbagai proses, dengan tujuan untuk
menyelidiki atau mempelajari sifat-sifat tertentu dari populasi induk.”
Menurut Cramer dan Howitt, sampel merupakan sekumpulan kasus
yang diambil atau dipilih dari populasi kasus yang lebih besar.
Pengambilan sampel ini bertujuan untuk memperkirakan atau
menggambarkan karakteristik yang dimiliki oleh populasi secara
keseluruhan. Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih secara sistematis
melalui metode sampling dalam suatu penelitian, sehingga hasil
penelitian yang diperoleh dapat digeneralisasikan terhadap populasi

yang lebih luas.”

°! Balung, Data Dari Sekolah.
2 Dr. PH, I Ketut Swarjana, Populasi - Sampel Teknik Sampling & Bias Dalam Penelitian.
% Dr. PH, I Ketut Swarjana.



63

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode Simple Random Sampling. Pemilihan metode Simple
Random Sampling didasarkan pada prinsip pengambilan sampel secara
acak sederhana, di mana setiap anggota populasi memiliki peluang yang
sama untuk terpilih sebagai sampel. Teknik ini tidak
mempertimbangkan tingkatan atau strata dalam populasi, sehingga
seluruh elemen populasi memiliki kesempatan yang setara untuk
menjadi bagian dari sampel penelitian.”

Untuk menentukan jumlah sampel yang akan diambil dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan rumus perhitungan besaran

sampel, yaitu rumus Slovin, yang dirumuskan sebagai berikut:

N

"TN@?+1

Keterangan:

n : Sampel

N : Populasi

d : Niai presisi 95% atau sig. = 0,05
N

TN@?+1
213

~ 213(0,05)2 + 1

213

"= 213 x0,0025 + 1
213

T 05325 +1
249

"= 15325

n = 138,988 dibulatkan menjadi 139

n

n

n

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus slovin dengan

taraf confidence level 95% atau taraf signifikan 5% diperoleh hasil

%4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 120.
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sebanyak 139 siswa yang akan dijadikan sebagai sampel dalam
penelitian ini.

Pemilihan kelas XI.1; XI.2; XI.3; XI.5; dan 6 dipilih sebagai
sampel karena dapat diakses penuh dan mewakili populasi. Sedangkan
kelas XI.4 dijadikan non sampel dikarenakan pada saat pelaksanaan
penelitian terdapat jadwal yang bersamaan antar kelas dan jadwal yang
paling awal di minggu tersebut setelah hasil vaidasi dari ahli selesai,
kelas XI.4 yang paling awal, sehingga diputuskan kelas X1.4 dijadikan
non sampel. Hal ini sejalan dengan dengan pendapat Sugiyono (2019),
yang menyatakan bahwa dalam penelitian pendidikan, pengambilan
sampel dapat disesuaikan dengan kondisi lapangan, asalkan alasan
pembatasan dijelaskan secara transparan dan tidak mengurangi
validitas hasil penelitian.”®

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
memilih seluruh siswa dari kelas XI.1; X1.2; X1.3; X1.5; dan XI.6 yang
hadir pada saat penelitian berlangsung untuk dijadikan sebagai sampel.
Dengan demikian, hanya siswa yang masuk pada hari pelaksanaan
penelitian yang berpartisipasi dan datanya digunakan dalam analisis,
sedangkan siswa yang tidak hadir tidak diikutsertakan sebagai sampel.
Cara ini dipilih untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan benar
— benar berasal dari responden yang dapat dijangkau secara langsung
dan dapat memberikan jawaban secara mandiri pada saat pengumpulan
data.

C. Teknik dan Instrumen Penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam

penelitian ini menggunakan tiga metode, yaitu:

%% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D.
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a. Tes

Tes merupakan rangkaian pertanyaan yang dirancang untuk
mengumpulkan data mengenai kemampuan kognitif siswa, baik
sebelum maupun setelah pelaksanaan proses pembelajaran.’® Dalam
konteks evaluasi pendidikan, terdapat berbagai jenis tes yang
digunakan, antara lain tes objektif dan tes subjektif. Tes objektif
meliputi  bentuk soal seperti pilihan ganda, benar-salah,
menjodohkan, dan isian singkat, yang dirancang untuk
meminimalkan subjektivitas dalam penilaian. Sementara itu, tes
subjektif, seperti esai dan uraian, memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengemukakan jawaban secara lebih mendalam
dan komprehensif.”’ Dalam penelitian ini, instrumen pengukuran
yang digunakan berupa tes pilihan ganda. Pengumpulan data
dilakukan melalui tes tersebut dengan tujuan untuk mengevaluasi
kemampuan kognitif siswa, khususnya dalam aspek pemahaman
konsep..”® Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk mengukur
pengetahuan siswa terhadap materi sistem reproduksi..

b. Angket

Kuesioner atau angket merupakan salah satu metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan menyajikan serangkaian
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab
secara sistematis.”” Kuesioner merupakan metode pengumpulan data
yang efektif digunakan ketika peneliti telah memiliki pemahaman
yang jelas mengenai variabel yang akan diukur serta informasi yang
diharapkan dari responden. Teknik ini umumnya berupa pertanyaan
tertulis yang bertujuan untuk memperoleh data terkait pengalaman

atau pandangan responden. Kuesioner terbagi menjadi dua jenis,

% Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan.

7 Anggreini, “Penyusunan Tes Hasil Belajar Dan Butir Soal PAI Sekolah Dasar.”

%8 Setiani, Roza, and Maimumah, “Analisis Kemampuan Siswa Dalam Pemahaman Konsep
Matematis Materi Peluang Pada Siswa SMP.”

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D.
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yaitu angket terbuka dan angket tertutup. Dalam penelitian ini, daftar
pertanyaan disusun dalam bentuk angket dengan menggunakan
skala Likert, di mana jenis kuesioner yang digunakan adalah
kuesioner tertutup yang memuat pernyataan-pernyataan dengan
pilihan jawaban yang telah ditentukan sebelumnya.'”’ Kuisioner
dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai
sikap mencegah penyakit menular seksual.
c. Dokumentasi
Data dokumentasi yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu:
1) Jumlah siswa kelas XI di SMA Negeri Balung.
2) Dokumentasi pengambilan data
2. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen  merupakan alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Instrumen penelitian
mengacu pada perangkat atau sarana yang dipakai untuk memperoleh
data yang diperlukan dalam rangka menyelesaikan permasalahan
penelitian serta mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam konteks
pendidikan..!”! Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen
untuk mengukur variabel (X), yaitu pengetahuan mengenai materi
sistem reproduksi, dengan menggunakan tes berbentuk soal pilihan
ganda. Sedangkan untuk mengukur variabel (Y) yang berkaitan dengan
sikap dalam pencegahan penyakit menular seksual, peneliti
menggunakan kuesioner atau angket yang disusun dengan skala
pengukuran Skala Likert. Adapun instrumen pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:
a. Penyusunan Instrumen
1) Tes
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes

pilihan ganda, yaitu salah satu bentuk tes objektif yang terdiri

100 Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan.
101 Jakni.
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dari pernyataan yang belum lengkap. Responden diminta
untuk menjawab setiap pertanyaan dengan memilih satu atau
beberapa jawaban yang telah disediakan pada setiap item soal.
Tes pilihan ganda terdiri atas dua komponen utama, yaitu
bagian pertama yang disebut stem, yang merupakan inti atau
pokok pertanyaan, dan bagian kedua yang disebut option, yaitu
pilihan jawaban yang tersedia bagi responden.'*

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini
berupa 25 butir soal pilihan ganda yang bertujuan untuk
mengukur tingkat pengetahuan siswa. Pedoman penilaian pada
tes ini adalah memberikan skor 1 untuk setiap jawaban yang
benar, dan skor 0 untuk setiap jawaban yang salah. Adapun

rumus penilaian yang digunakan adalah sebagai berikut:

B
Nilai = — x 100
n

Keterangan:
B : Jumah skor yang diperoleh
n : Skor total

Adapun kisi-kisi instrumen tes tingkat pengetahuan
siswa pada materi sistem reproduksi, yaitu:

Tabel 3. 2

Kisi — Kkisi Tes Pengetahuan Pada Materi Sistem Reproduksi (X)

KD Indikator Indikator Taraf Nom | Kunci
Mata Soal Kognitif or Jawab
Pelajaran Soal an
3.12 Struktur  dan | Peserta didik | C1 Mengingat 1. B
Menganali | Fungsi organ | mampu (Menyebutkan
sis reproduksi menyebutkan )
hubungan | pada pria dan | organ
struktur wanita reproduksi
jaringan pria  bagian
penyusun luar
organ
reproduksi

102 Kurniawan, Pengantar Praktis Penyusunan Instrumen Penelitian.
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Indikator
Mata
Pelajaran

Indikator
Soal

Taraf
Kognitif

Nom
or
Soal

Kunci
Jawab
an

dengan
fungsinya
dalam
sistem
reproduksi
manusia
4.12
Menyajika
n hasil
analisis
tentang
dampak
pergaulan
bebas,
penyakit
dan
kelainan
pada
struktur
dan fungsi
organ yang
menyebab
kan
gangguan
sistem
reproduksi
manusia
serta
teknologi
sistem
reproduksi

Peserta didik
mampu
menjelaskan
fungsi  vas
deferens

C2 Memahami

(Memahami)

Peserta didik
mampu
menguurutka
n perjalanan
sperma saat
ejakulasi

C3

Mengaplikasik

an

(Mengurutkan)
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Indikator Indikator Taraf Nom | Kunci
Mata Soal Kognitif or Jawab
Pelajaran Soal an
Peserta didik C4 4. A
mampu Menganalisis
menganalisis | (Membedakan
perbedaan )
fungsi
ovarium dan
testis
Peserta didik C6 5. B
mampu Menciptakan
membuat (Menaggulang
strategi 1)
penanggulan
gan
gangguan
reproduksi
Peserta didik | C1 Mengingat 6. B
mampu (Menyebutkan
menyebutkan )
fungsi testis
Gametogenesi | Peserta didik | C1 Mengingat 7. B
s pada pria | mampu (Menyebutkan
(Spermatogene | Menyebutka )
sis) dan | n proses
Gametogenesi | pembentukan
s pada wanita | sel telur
(Oogenesis) Peserta didik | C2 Memahami 8. B
mampu (Menjelaskan)
menjelaskan
perbedaan
utama
oogenesis
dan
spermatogen
esis
Peserta didik C3 9. B
mampu Mengaplikasik
mengurutkan an
tahapan (Mengurutkan)
spermatogen
esis
Peserta didik C4 10. B
mampu Menganalisis
menganalisis | (Menganalisis)
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Indikator Indikator Taraf Nom | Kunci
Mata Soal Kognitif or Jawab
Pelajaran Soal an
fungsi
hormon
dalam
oogenesis
Peserta didik C5 11. A
mampu Mengevaluasi
membanding | (Membanding
kan dampak kan)
gangguan
spermatogen
esis dan
oogenesis
Peserta didik | C1 Mengingat 12. B
mampu (Menyebutkan
menyebutkan )
lokasi
terjadinya
spermatogen
esis
Ovulasi  dan | Peserta didik | C1 Mengingat 13. B
Mestruasi mampu (Menyebutkan
menyebutkan )
pengertian
ovulasi
Peserta didik | C2 Memahami 14. C
mampu (Menjelaskan)
menjelaskan
penyebab
terjadinya
menstruasi
Peserta didik C3 15. A
mampu Mengaplikasik
mengurutkan an
fase  siklus | (Mengurutkan)
menstruasi
Peserta didik C4 16. D
mampu Menganalisis
menganalisis | (Menganalisis)
peran
hormon

dalam siklus
menstruasi
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Indikator
Mata
Pelajaran

Indikator
Soal

Taraf
Kognitif

Nom
or
Soal

Kunci
Jawab
an

Peserta didik
mampu
menciptakan
solusi untuk
gangguan
siklus
menstruasi

C6
Menciptakan

17.

Peserta didik
mampu
menunjukka
n lokasi
ovulasi pada
gambar
organ
reproduksi
wanita

Cl
(Mengingat)

18.

Fertilisasi,
Gestasi
(Kehamilan)
dan Persalinan

Peserta didik
mampu
menyebutkan
tempat
terjadinya
fertilisasi

C1 Mengingat

19.

Peserta didik
mampu
menjelaskan
fungsi
plasenta

C2 Memahami

20.

Peserta didik
mampu
mengurutkan
tahapan
perkembanga
n embrio

C3
Mengaplikasik
an

21.

Peserta didik
mampu
menganalisis
proses
persalinan
(dengan
gambar)

C4
Menganalisis

22.

Peserta didik
mampu
menciptakan

C6
Menciptakan

23.
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Indikator
Mata
Pelajaran

Indikator
Soal

Taraf
Kognitif

Nom
or
Soal

Kunci
Jawab
an

solusi untuk
mencegah
komplikasi
kehamilan

Peserta didik
mampu
menunjukka
n bagian
tempat
terjadinya
fertilisasi
pada organ
reproduksi
wanita

C1 Mengingat
(Menunjukkan
)

24.

Gangguan
pada
reproduksi pria
dan wanita

sistem

Peserta didik
mampu
menyebutkan
contoh
penyakit
menular
seksual

C1 Mengingat
(Menyebutkan
)

25.

Peserta didik
mampu
menjelaskan
perbedaan
gonore dan
sifilis

C2 Memahami
(Menjelaskan)

26.

Peserta didik
mampu
menentukan
urutan

penularan
HIV/AIDS

(OX]
Mengaplikasik
an
(Menentukan)

27.

Peserta didik
mampu
menanggulan
gi
penyebaran
penyakit
pada sistem
reproduksi

C6
Menciptakan
(Menanggulan

gi)

28.

Peserta didik
mampu

C6
Menciptakan

29.
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antara infeksi
dan kelainan
non-infeksi
pada sistem
reproduksi

Indikator Indikator Taraf Nom | Kunci
Mata Soal Kognitif or Jawab
Pelajaran Soal an
menciptakan | (Menciptakan)
solusi
pencegahan
penyakit
menular
seksual
Peserta didik | C2 Memahami 30. A
mampu (Membedakan
menjelaskan )
perbedaan

Sumber: Diadaptasi dari Skripsi Nur Kumala Adiniyah'®

2) Instrument Angket/Kuisioner

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa

kuesioner dengan skala Likert, yang dirancang untuk

mengumpulkan data tertulis dari responden mengenai sikap

pencegahan penyakit menular seksual pada siswa kelas XI di

SMA Negeri Balung. Kuesioner tersebut memungkinkan

peneliti untuk mengevaluasi pandangan serta perilaku siswa

terkait upaya pencegahan infeksi penyakit menular seksual.

Tabel 3. 3

Kisi - Kkisi Sikap Mencegah Penyakit Menular Seksual (Y)

Variabel Indikator Nomor Item Jumlah
Positif Negatif
Sikap Pentingnya 1,4,5 2,3,6 6
Mencegah | pemeriksaaan
Penyakit | medis sejak
dini

103 Adiniyah, Korelasi Pemahaman Pada Materi Sistem Reproduksi Dengan Perilaku Menjaga
Kesehatan Reproduksi Siswa Kelas XI MIPA Di MAN 1 Jember Tahun Ajaran 2021/2022, 69.
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Variabel

Menular

Seksual

Indikator

Nomor Item

Positif Negatif

Jumlah

Pandangan
tentang

pendidikan
seks bebas

7,9, 11 8,10, 12

Dukungan
terhadap
penyuluhan

di sekolah

13, 14, 15 16,17, 18

Kesadaran

menjaga diri

dan

lingkungan

19, 21, 22 20, 23,24

Mencari
informasi
tentang
penyakit
menular

seksual

25,26, 27 28,29, 30

Jumlah

30

Sumber : Diadaptasi dari Jurnal yang ditulis oleh Clara Terecia

Rajagukguk, Djohan, dan Oliviti Natali

104

Adapun kriteria penskoran angket/kuisioner pada tabel 3.4

sebagai berikut:

104

Siswa Tentang Pencegahan Infeksi Menular Seksual Di Medan.”

Rajagukguk, Djohan, and Natali, “Gambaran Tingkat Pengetahuan Sikap Dan Perilaku



75

Tabel 3. 4
Pemberian Skor Pada Skala Likert'"
No Alternatif Jawaban Bobot
Positif Negatif
1. | Sangat Setuju (SS) 5 |
2. | Setuju (S) 4 2
3. | Kurang Setuju (KS) 3 3
4. | Tidak Setuju (TS) 2 4
5. | Sangat Tidak Setuju 1 5
(STS)

b. Uji Instrumen
1) Uji Validitas

Validitas merupakan suatu kondisi di mana instrumen
evaluasi mampu mengukur secara tepat dan akurat aspek atau
variabel yang memang menjadi fokus pengukuran.!® Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur secara
tepat aspek yang menjadi fokus pengukuran. Penggunaan alat
ukur yang valid sangat krusial untuk menjamin keabsahan
hasil penelitian yang diperoleh. '°7 Terkait validitas, tes harus
memenuhi dua jenis validitas, yaitu validitas konstruk
(Construct Validity) dan validitas isi (Content Validity).
Sedangkan untuk instrumen non-tes yang digunakan dalam
mengukur sikap, cukup memenuhi validitas konstruk
(Construct Validity).

Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis instrumen yang
digunakan, yaitu instrumen tes dan instrumen non-tes.
Instrumen non-tes berfungsi untuk mengukur sikap dalam
upaya pencegahan penyakit menular seksual, sedangkan

instrumen tes digunakan untuk menilai pengetahuan mengenai

105 M.M., Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Dengan Perbandingan Perhitungan
Manual Dan SPSS, 26.

106 Rukminingsih, Adnan, and Latief, Metode Penelitian Pendidikan Penelitian Kuantitatif,
Penelitian Kualitatif, Penelitian Tindakan Kelas.

107 Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan, 152.
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sistem reproduksi. Sebelum instrumen tersebut digunakan,
peneliti akan melakukan uji validitas terhadap tes pilihan
ganda dan angket yang diterapkan, serta melaksanakan uji
validitas konstruk dan isi dengan melibatkan tim ahli.
Penjelasan lebih rinci mengenai validitas isi dan validitas
konstruk akan diuraikan pada bagian berikutnya:

a) Uji Validitas Isi (Contect Validity)

Validitas isi berkaitan dengan sejauh mana item -
item yang terdapat dalam kuesioner atau tes mencakup
seluruh materi yang hendak diukur. Penilaian validitas isi
dilakukan dengan mengumpulkan masukan dan evaluasi
dari para ahli yang memiliki kompetensi di bidang materi
pembelajaran serta bidang yang menjadi fokus
pengujian.'® Tujuan dari uji validitas isi adalah untuk
menilai tingkat kesesuaian antara soal, kisi-kisi, dan butir
angket yang akan diukur. Kriteria validitas yang diberikan
oleh para ahli dapat dihitung menggunakan rumus yang
disajikan berikut ini:

Jumlah Skor Penilai

x 100%

B Jumlah skor maksimum
Setelah hasil validitas diperoleh, persentase
tersebut dapat dibandingkan dengan kriteria penskoran

yang terdapat pada Tabel 3.5 berikut ini:

Tabel 3. 5
Kriteria Penskoran Validitas Isi'?”’
No Skor Kriteria Kevalidan
1. 85,01 - 100,00 % Sangat Valid
2. 70,01 - 85,00 % Cukup Valid
3. 50,01 - 70,00 % Kurang Valid
4. 01,00 - 50,00 % Tidak Valid

108 Jakni, 164—65.

109 Sya’adah, Korelasi Tingkat Pemahaman Siswa Pada Materi Sistem Gerak Manusia Dengan
Sikap Menjaga Kesehatan Tulang Dan Sendi Kelas XI MIPA MA Wahid Hasyim Balung Jember
Tahun Pelajaran 2023/2024.
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Berikut hasil perolehan nilai oleh masing — masing

validator:
Tabel 3. 6
Hasil Validasi Soal Pilihan Ganda dan Angket oleh
Validator
Instrumen Soal Pilihan Ganda
No Nama Ahli Skor Kriteria
Kevalidan
1. | Ira Nurmawati, S. 93% | Sangat Valid
Pd., M. Pd
2. | Nur Rahmawati, S. | 94% | Sangat Valid
Pd

Instrumen angket Sikap Mencegah Penyakit
Menular Seksual
1. | Ira Nurmawati, S. 97% | Sangat Valid
Pd., M. Pd
2. | Dr. Abdillah 95% | Sangat Valid
Fatkhul Wahab, S.
Kep.,Ns., M. Kes.

b) Uji Validitas Konstruk (Construct Validity)

Uji  validitas  konstruk  bertujuan  untuk
mengevaluasi tingkat keabsahan item-item dalam angket
maupun soal dengan menggunakan rumus korelasi
product moment. Proses ini dilakukan dengan
mengkorelasikan skor yang diperoleh dari responden.
Rumus yang digunakan untuk menghitung validitas

konstruk dapat dilihat pada bagian berikut.!!

y n ¥ xy—-x)Xy)
VINGx2)-(NE0)D(NEyD(N(Ey)2)]

rxy

Keterangan:

Thitung = Koefisien korelasi x dan y

n = Jumlah responden
xy = Jumlah perkalian skor item dengan skor total
x = Skor variabel (jawaban responden)

110 Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan, 194.




78

y = Skor total dari variabel (jawaban responden)

Pengambilan keputusan mengenai validitas
instrumen didasarkan pada nilai rtabel dengan taraf
signifikansi 5%. Instrumen dinyatakan valid apabila nilai
Thing lebih besar dari rwpel pada taraf signifikansi 5%,
sedangkan instrumen dinyatakan tidak valid jika nilai
Thitung lebih kecil dari rivel pada taraf yang sama. Butir soal
dan angket yang tidak memenuhi kriteria validitas
tersebut akan dianggap gugur dan tidak digunakan dalam
penelitian.

Sebelum digunakan pada sampel penelitian,
instrumen tes dan angket terlebih dahulu diuji coba pada
siswa kelas XI.4 SMA Negeri Balung yang berjumlah 33
siswa. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui validitas
dan reliabilitas instrumen tes pilihan ganda maupun
angket yang digunakan dalam penelitian.

Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan
peneliti, maka dapat disajikan tabel berikut juga
sebagaimana terlampir pada lampiran 25 halaman 226:

Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas Variabel (X) Pengetahuan Materi

Sistem Reproduksi'!!
No | RTabel | Corrected Keterangan
Item Total
Correlation
1. 0,344 0,497 Valid
2. 0,344 0,800 Valid
3. 0,344 0,603 Valid
4. 0,344 0,592 Valid
5. 0,344 0,655 Valid
6. 0,344 0,263 Tidak Valid
7. 0,344 0,745 Valid
8. 0,344 0,636 Valid

1 Hasil Perhitungan SPSS Versi 27.”



No | RTabel | Corrected Keterangan
Item Total
Correlation

9. 0,344 0,814 Valid
10.| 0,344 0,677 Valid
11.| 0,344 0,221 Tidak Valid
12.| 0,344 0,664 Valid
13.] 0,344 0,819 Valid
14. 0,344 0,221 Tidak Valid
15. 0,344 0,840 Valid
16. 0,344 0,515 Valid
17.| 0,344 0,752 Valid
18. 0,344 0,538 Valid
19.] 0,344 0,242 Tidak Valid
20.] 0,344 0,509 Valid
21.] 0,344 0,678 Valid
22.] 0,344 0,882 Valid
23.] 0,344 0,753 Valid
24.| 0,344 0,608 Valid
25.] 0,344 0,273 Tidak Valid
26.| 0,344 0,703 Valid
27. 0,344 0,882 Valid
28. 0,344 0,509 Valid
29.] 0,344 0,612 Valid
30.] 0,344 0,705 Valid

79

Dalam uji validitas instrumen ini, peneliti

menggunakan sampel uji coba sebanyak 33 siswa dari

kelas XI.4 dengan taraf signifikansi 5%, sehingga nilai

rtabel yang digunakan adalah 0,344. Berdasarkan hasil

uji validitas instrumen tes pilihan ganda mengenai

pengetahuan materi sistem reproduksi, dari 30 butir soal

terdapat 5 butir yang dinyatakan gugur atau tidak valid,

yaitu butir nomor 6, 11, 14, 19, dan 25. Sementara itu,

hasil uji validitas angket sikap dalam pencegahan

penyakit menular seksual dapat dilihat pada tabel berikut

dan juga dilampirkan pada Lampiran 26 halaman 227:



Hasil Uji Validitas Variabel (Y) Sikap Mencegah

Tabel 3. 8

Penyakit Menular Seksual'!?

No | RTabel | Corrected Keterangan
Item Total
Correlation

1. 0,344 0,603 Valid
2 0,344 0,694 Valid
3 0,344 0,503 Valid
4. 0,344 0,798 Valid
3 0,344 0,235 Tidak Valid
6. 0,344 0,477 Valid
7. 0,344 0,590 Valid
8. 0,344 0,419 Valid
9. 0,344 0,384 Valid
10.| 0,344 0,759 Valid
11.| 0,344 0,130 Tidak Valid
12.| 0,344 0,508 Valid
13.] 0,344 0,418 Valid
14.] 0,344 0,427 Valid
15.| 0,344 0,563 Valid
16. 0,344 0,192 Tidak Valid
17.| 0,344 0,525 Valid
18.| 0,344 0,671 Valid
19.] 0,344 0,559 Valid
20.] 0,344 0,417 Valid
21.] 0,344 0,559 Valid
22.] 0,344 0,841 Valid
23.| 0,344 0,244 Tidak Valid
24.| 0,344 0,622 Valid
25.| 0,344 0,798 Valid
26.| 0,344 0,481 Valid
27.] 0,344 0,590 Valid
28. 0,344 0,447 Valid
29.] 0,344 0,511 Valid
30.] 0,344 0,130 Tidak Valid
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Berdasarkan hasil uji validitas angket sikap dalam

pencegahan penyakit menular seksual, terdapat 5 butir pernyataan

yang dinyatakan tidak valid atau gugur, yaitu butir nomor 6, 11,

16, dan 23. Dari hasil uji validitas baik pada tes pilihan ganda

112 “Hasil Perhitungan SPSS Versi 27.”
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maupun angket, peneliti menggunakan masing-masing 25 butir
pernyataan yang valid untuk diberikan kepada sampel sebanyak
153 siswa. Sebelum instrumen tersebut digunakan, peneliti
terlebih dahulu melakukan uji reliabilitas pada kedua instrumen,
serta melaksanakan uji daya pembeda dan tingkat kesukaran
khusus untuk instrumen tes pilihan ganda.
2) Uji Reliabilitas
Reliabilitas mengacu pada tingkat konsistensi hasil
pengukuran yang diperoleh dari suatu tes ketika tes tersebut
diulang pada subjek yang sama dalam kondisi yang serupa.'!?
Reliabilitas instrumen merujuk pada tingkat kepercayaan
terhadap hasil penelitian serta kemampuan instrumen untuk
menghasilkan data yang konsisten ketika digunakan untuk
mengukur objek yang sama secara berulang. Instrumen dengan
reliabilitas tinggi akan memberikan hasil yang serupa apabila
pengukuran dilakukan berulang kali dalam kondisi yang sama.
Untuk mengukur reliabilitas tersebut, salah satu metode yang
umum digunakan adalah rumus Alpha Cronbach, di mana
koefisien reliabilitas yang diperoleh menjadi indikator kualitas
butir soal atau item dalam angket tersebut.!!*

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur tingkat
kepercayaan terhadap alat ukur yang digunakan. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa baik kuesioner maupun
item soal dalam tes yang digunakan dalam penelitian ini
memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi, ditandai dengan
konsistensi hasil yang diperoleh. Dalam penelitian ini, uji

reliabilitas dilakukan menggunakan rumus Cronbach Alpha.

113 Rukminingsih, Adnan, and Latief, Metode Penelitian Pendidikan Penelitian Kuantitatif,
Penelitian Kualitatif, Penelitian Tindakan Kelas, 165.
114 Qomusuddin, Statistik Pendidikan (Lengkap Dengan Aplikasi IMB SPSS Statistic 20.0).
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Rumus yang digunakan untuk pengujian reliabilitas tersebut

disajikan pada bagian berikut.!!>:

() (150)

Keterangan:

r : nilai reliabilitas
k : jumlah item
Dsi : varian total

St : jumlah item

Adapun nilai keandalan Cronbach Alpha dapat dilihat

pada tabel berikut!'®:
Tabel 3. 9
Tingkat Keandalan Reliabilitas
Nilai Cronbach Alpha Tingkat Keandalan

0,90 <r;1 <1,00 Sangat Tinggi
0,70 <r1;1 <0,90 Tinggi
0,40 <r;; <0,70 Sedang
0,20 <111 <0,40 Rendah

r11 <0,20 Sangat Rendah

Menurut Sudijono yang dikutip dalam karya Ristianti
dan Fathurrochman, sebuah instrumen dikategorikan reliabel
apabila koefisien Cronbach Alpha-nya memiliki nilai lebih
besar dari 0,7. Sebaliknya, apabila nilai koefisien Cronbach
Alpha kurang dari 0,7, maka instrumen tersebut dianggap tidak

reliabel.!!”

15 Amelia et al., Metode Penelitian Kuantitatif, 150.

116 Maulana, “Analisis Validtas, Reliabilitas, Dan Kelayakan Instrumen Penilaian Rasa Percaya
Diri Siswa.”

17D H Ristianti, Penilaian Konseling Kelompok.
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Tabel 3. 10
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen''®
Variabel Cronbach’s | Jumlah
Alpha Item

Pengetahuan Materi Sistem 0,998 25
Reproduksi

Sikap Mencegah Penyakit 0,925 25
Menular Seksual

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas
menggunakan Cronbach’s Alpha dengan bantuan perangkat
lunak /BM SPSS Statistics 27, diperoleh nilai reliabilitas
sebesar 0,998 untuk tes pengetahuan materi sistem reproduksi
dan 0,925 untuk angket sikap dalam pencegahan penyakit
menular seksual. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
25 butir soal pilihan ganda memiliki tingkat reliabilitas yang
sangat tinggi, demikian pula dengan 25 butir pernyataan dalam
angket yang juga menunjukkan tingkat reliabilitas sangat
tinggi..

3) Analisis Daya Pembeda
Daya pembeda mengacu pada kemampuan suatu butir
soal dalam membedakan antara peserta didik yang memiliki
tingkat kemampuan tinggi dengan peserta didik yang memiliki
tingkat kemampuan rendah.!' Perhitungan daya pembeda

(DP) dapat dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah

berikut %%
p=32a_ B8
Pg B
Keterangan:
DP : Daya Pembeda

118 “Hasil Perhitungan SPSS Versi 27.”
119 Astuti, Evaluasi Pendidikan.
120 Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan, 167.
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Ja : Banyaknya siswa kelompok atas

Js : Banyaknya siswa kelompok bawah

Ba : Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab
soal benar

Bs : Banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab
soal benar

Interpretasi nilai DP merujuk pada pandangan
Russefendi yang terdapat dalam buku Jakni, yang dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. 11

Interpretasi Nilai Daya Pembeda'?!

Nilai DP Keterangan
0,40 atau lebih Sangat Baik
0,30 -0,39 Cukup Baik
0,20 - 0,29 Minimum
0,19 ke bawah Jelek

Berdasarkan hasil uji daya pembeda soal yang dilakukan
peneliti, maka dapat disajikan tabel berikut dan terlampir pada
lampiran 27 halaman 228:
Tabel 3. 12
Hasil Uji Daya Pembeda Soal Tes Pilihan Ganda'??

No Nilai DP Keterangan
le 0,39 Cukup Baik
2. 0,78 Sangat Baik
3. 0,56 Sangat Baik
4. 0,5 Sangat Baik
5. 0,67 Sangat Baik
6. 0,22 Minimum
7. 0,72 Sangat Baik
8. 0,56 Sangat Baik
9. 0,72 Sangat Baik
10. 0,72 Sangat Baik
11. 0,22 Minimum
12. 0,67 Sangat Baik
13. 0,78 Sangat Baik

121 Jakni, 167.
122 “Hasil Diolah Peneliti Menggunakan Microsoft Excel.”
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14. 0,22 Minimum

15. 0,78 Sangat Baik
16. 0,5 Sangat Baik
174 0,78 Sangat Baik
18. 0,61 Sangat Baik
19. 0,22 Minimum

20. 0,39 Cukup Baik
21. 0,67 Sangat Baik
22. 0,83 Sangat Baik
23. 0,78 Sangat Baik
24. 0,72 Sangat Baik
25. 0,23 Minimum

26. 0,28 Sangat Baik
27. 0,78 Sangat Baik
28. 0,39 Cukup Baik
29. 0,67 Sangat Baik
30. 0,83 Sangat Baik

Berdasarkan tabel 3.12 di atas menunjukkan bahwa
hasil uji daya pembeda soal tes pilihan ganda terdapat 22 soal
dengan kriteria sangat baik, dan 3 soal dengan kriteria cukup
baik dan 5 soal dengan kriteria minimum.

Menurut teori evolusi pendidikan dan pengembangan
instrumen (Arikunto, 2012; Sudijono, 2018; Nitko &
Brookhart, 2011) soal dengan uji daya beda jelek harus
direvisi atau dibuang. Dibuang jika soal tidak dapat
diperbaiki, misal karena materi tidak relevan atau kunci
jawaban ambigu. Direvisi apabila soal masih penting,
perbaiki redaksi, opsi jawaban, atau tingkat kesukarannya
agar daya bedanya meningkat. Instrumen yang digunakan
untuk penelitian harus terdiri dari soal — soal dengan daya
beda minimal kategori cukup baik. Hal ini untuk memastikan
instrumen dapat membedakan kemampuan peserta didik
secara valid dan reliabel.

Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Sudijono menegaskan bahwa soal yang kualitasnya rendah

(baik dari segi daya beda maupun kesukaran) sebaiknya
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dikeluarkan dari instrumen untuk menjaga validitas dan
reliabilitas tes.!”? Berdasarkan teori tersebut, maka dari 30
soal terdapat terdapat 22 soal dengan kriteria sangat baik,
dan 3 soal dengan kriteria cukup baik dan 5 dengan kriteria
minimum. Maka 5 soal dengan kriteria minimum tidak
digunakan. Dengan menghapus soal berkriteria minimum,
instrumen yang digunakan akan lebih valid, reliabel dan
mampu mengukur kemampuan peserta didik secara optimal.
4) Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran merujuk pada kategori suatu butir

soal yang dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu soal yang
mudah, sedang, dan sulit untuk dikerjakan.'?* Untuk mengukur
tingkat kesukaran, dapat digunakan rumus yang tercantum di

bawah ini:

TK =&
Is

Keterangan:
TK :Tingkat kesukaran
Js : Jumlah siswa yang menjawab benar
Js : Jumlah seluruh siswa
Indeks kesukaran butir soal dikategorikan sesuai
dengan tabel berikut:
Tabel 3. 13
Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal'*

Nilai Tingkat Kesukaran Keterangan
0,00 - 0,30 Sukar
0,31 -0,70 Sedang
0,71 - 1,00 Mudah

123 Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan.
124 Astuti, Evaluasi Pendidikan.
125 Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan, 168.
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Berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran soal yang telah

dilakukan oleh peneliti, maka dapat disajikan tabel beikut:

Tabel 3. 14
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal'?¢
No Indeks Keterangan
Kesukaran
1. 0,81 Mudah
g, 0,56 Sedang
3. 0,44 Sedang
4. 0,69 Sedang
5. 0,67 Sedang
6. 0,64 Sedang
. 0,61 Sedang
8. 0,64 Sedang
B 0,64 Sedang
10. 0,67 Sedang
11. 0,61 Sedang
12. 0,44 Sedang
13. 0,47 Sedang
14. 0,61 Sedang
15. 0,69 Sedang
16. 0,81 Mudah
17. 0,5 Sedang
18. 0,53 Sedang
19. 0,44 Sedang
20. 0,58 Sedang
21. 0,56 Sedang
22. 0,53 Sedang
23. 0,81 Mudah
24. 0,67 Sedang
25. 0,58 Sedang

Berdasarkan hasil uji Tingkat kesukaran instrumen

tes di atas, terdapat 22 soal dengan kriteria sedang dan 3 soal

dengan kriteria mudah. Menurut Nitkho dan Brookhart, jika

seluruh soal hanya berkategori mudah dan sedang, maka

instrumen cenderung tidak mampu mengidentifikasi peserta

didik dengan kemampuan tinggi, karena mereka akan mudah

126 “Hasil Diolah Peneliti Menggunakan Microsoft Excel.”
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menjawab semua soal dengan benar.'”” Hal ini disebut
Ceiling Effect, yaitu Ketika skor peserta didik terkonsentrasi
di nilai tinggi sehingga daya diskriminasi instrumen
berkurang.

Namun, jika tujuan instrumen digunakan untuk
mengukur materi dasar atau kompetensi minimal, instrumen
tetap dapat digunakan, asalkan validitas isi dan
reliabilitasnya sudah memenuhi standar.'?® Instrumen tetap
sah digunakan jika telah melalui uji validitas dan reliabilitas
serta telah divalidasi oleh ahli (Content Validity).

Namun, untuk penelitian lanjutan atau jika ingin
membedakan kemampuan siswa lebih detail, sebaiknya
instrumen direvisi dengan menambahkan soal dengan
kategori sukar agar distribusi tingkat kesukaran lebih
merata.'?’

Berdasarkan hasil uji instrumen yang sudah
dilakukan, instrumen tes dan angket yang telah disusun dapat
digunakan dalam penelitian ini, karena seluruh soal memiliki
daya beda minimal kategori minimum dan tidak ada yang
berkategori jelek, meskipun belum terdapat soal dengan
tingkat kesukaran sukar. Hal ini sesuai dengan teori Arikunto
(2012) dan Nitko & Brookhart (2011) yang menyatakan
bahwa instrumen yang layak digunakan harus memiliki
validitas dan reliabilitas yang baik serta terdiri dari soal —
soal dengan daya beda memadai, sehingga instrumen tetap
sah dan mampu mengukur pengetahuan serta sikap peserta

didik secara valid dan reliabel.

127 Brookhart, Anthony J. Nitko, Educational Assessment of Students, 186.
128 Urbina, Psychological Testing, 145.
129 Brookhart, Anthony J. Nitko, Educational Assessment of Students.



&9

D. Analisis Data

Analisis data merupakan tahapan yang dilakukan setelah seluruh
data dari responden berhasil dikumpulkan. Proses ini meliputi
pengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis responden, tabulasi data
sesuai dengan variabel dari seluruh responden, penyajian data untuk
masing-masing variabel yang diteliti, serta perhitungan yang bertujuan
untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang diajukan.

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan
adalah metode statistik, yang terbagi menjadi dua jenis utama, yaitu statistik
deskriptif dan statistik inferensial.'3’:

1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan jenis statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara menggambarkan atau
memaparkan data yang telah dikumpulkan sesuai dengan kondisi
sebenarnya, tanpa bertujuan untuk menarik kesimpulan umum atau
melakukan generalisasi terhadap populasi.'*!

Dalam penelitian ini, statistik deskriptif digunakan untuk
menjawab rumusan masalah pertama dan kedua. Analisis deskriptif
dilakukan dengan menggunakan kelas interval, frekuensi, serta
kategori. Terdapat lima kategori yang diterapkan dalam penentuan skor
angket, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah.
Rumus yang digunakan untuk menghitung panjang kelas interval

adalah sebagai berikut:

__ Skor tertinggi—Skor terendah
5

R

Tingkat pencapaian skor variabel pengetahuan materi sistem

reproduksi dapat dilihat pada tabel 3.9:

130 Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan.
131 Jakni.
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Tabel 3. 15
Tingkat Pencapaian Skor Pengetahuan Materi Sistem Reproduksi

No | Tingkat Pencapaian Skor Kategori

1. 80— 100 Sangat Tinggi

2. 60 —79 Tinggi

3. 40 -39 Sedang

4. 20—-39 Rendah

5. 0-19 Sangat Rendah

Kuesioner sikap mengenai pencegahan penyakit menular
seksual terdiri atas 25 butir pertanyaan. Skor tertinggi dihitung dengan
mengalikan jumlah butir soal dengan nilai tertinggi pada skala Likert,
yaitu 25 x 5 = 125. Sedangkan skor terendah diperoleh dengan
mengalikan jumlah butir soal dengan nilai terendah pada skala Likert,
yaitu 25 x 1 = 25. Tingkat pencapaian skor dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3. 16
Tingkat Pencapaian Skor Sikap Mencegah Penyakit Menular

Seksual
No | Tingkat Pencapaian Skor Kategori
1. 109 - 129 Sangat Tinggi
2. 88 - 108 Tinggi
3. 67 —87 Sedang
4. 46 — 66 Rendah
5. 25-45 Sangat Rendah

Statistik Inferensial

Statistik inferensial merupakan metode statistik yang digunakan
untuk menganalisis data yang diperoleh dari sampel dengan tujuan
menggeneralisasi  hasil analisis tersebut ke populasi secara

keseluruhan.'*?

Dalam proses ini, konsep probabilitas digunakan
karena kesimpulan yang diambil dari data sampel bersifat probabilistik,
yakni memiliki tingkat kebenaran yang berdasarkan peluang.

Kesimpulan yang diperoleh dari sampel untuk populasi mengandung

132 Jakni, 122.
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kemungkinan kesalahan dan tingkat kepercayaan yang biasanya
dinyatakan dalam persentase. Sebagai contoh, jika peluang kesalahan
ditetapkan sebesar 5%, maka tingkat kepercayaan terhadap kesimpulan
tersebut adalah 95%; sedangkan jika peluang kesalahan sebesar 1%,
tingkat kepercayaannya menjadi 99%.'** Adapun tahapan dalam
statistik inferensial yaitu:

a. Uji Prasyarat

1) Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan prosedur pengujian yang
dilakukan untuk mengevaluasi pola sebaran data dalam suatu
kelompok atau variabel, dengan tujuan menentukan apakah
data tersebut mengikuti distribusi normal atau tidak. Uji ini
sangat penting untuk memastikan bahwa data yang telah
dikumpulkan berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Apabila data memenuhi asumsi distribusi normal, analisis
selanjutnya dapat menggunakan uji statistik parametrik.
Sebaliknya, jika data tidak berdistribusi normal, maka analisis
dilanjutkan dengan menggunakan wuji  statisttk non-
parametrik.'3*

Terdapat berbagai metode untuk melakukan uji
normalitas data. Namun, dalam penelitian ini, uji yang
digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas
dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan, dan mengingat
sampel diambil secara acak dari populasi, jumlah sampel lebih
dari 50, serta data berskala interval, maka uji Kolmogorov-
Smirnov dipilih sebagai metode yang sesuai dan dilaksanakan

dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26. Dalam

133 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D.
134 Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan, 249.
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menentukan apakah data berdistribusi normal atau tidak,
terdapat dua asumsi utama yang digunakan, yaitu'3>:
a) Jika nilai (Sig.) > a (0.05) maka data berdistribusi
normal.
b) Jikanilai (Sig.) < a (0.05) maka data berdistribusi tidak
normal
2) Uji Linearitas
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan yang signifikan dan bersifat linier antara
dua variabel."*® Keputusan pengujian ini didasarkan pada nilai
signifikansi (Sig) dari Deviation from Linearity. Jika nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05
(Sig > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan linier antara variabel independen dan dependen.
Sebaliknya, apabila nilai signifikansi Deviation from Linearity
kurang dari 0,05 (Sig <0,05), maka tidak terdapat
hubungan linier yang signifikan antara kedua variabel
tersebut. Untuk data yang berdistribusi normal, maka uji
linearitas dapat dilakukan menggunakan uji ANOVA (4nalysis
of Variance) pada regresi linear. Uji ANOVA digunakan untuk
menguji apakah hubungan antara variabel dependen dan
variabel independen bersifat linear secara statistik. Namun,
jika tidak berdistribusi normal, maka uji linearitas digunakan
uji non — parametrik lain yang sesuai, seperti uji linearitas
dengan metode spearman atau metode non -parametrik lain

yang sesuai.

135 M.M., Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Dengan Perbandingan Perhitungan
Manual Dan SPSS, 167.
136 Nanda Hanief and Himawanto, Statistik Pendidikan.
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b. Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan suatu prosedur yang digunakan
untuk mengambil keputusan terkait dugaan mengenai hubungan
antara dua variabel atau lebih. Tujuan dari pengujian hipotesis
adalah untuk menyediakan dasar yang memungkinkan
pengumpulan bukti empiris, yang kemudian digunakan untuk
menentukan apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian dapat
diterima atau ditolak. Untuk data yang berdistribusi normal,
digunakan uji korelasi Product Moment, sedangkan untuk data
yang tidak berdistribusi normal, digunakan rumus Spearman Rho.

Dalam penelitian ini, uji hipotesis dilakukan dengan
menggunakan metode Korelasi Product Moment. Rumus Korelasi

Product Moment yang digunakan adalah sebagai berikut::

n Y xy—x)Xy)
VINGExD)-(NEx)D(NEy2) (NEY)?)]

rxy

Keterangan:

Thing = Koefisien korelasi x dan y

n = Jumlah responden

Xy = Jumlah perkalian skor item dengan skor total
X = Skor variabel (jawaban responden)

y = Skor total dari variabel (jawaban responden)

Adapun dasar pengambilan Keputusan pada uji korelasi
product moment sebagai berikut!’:
1) Jika thitung < twabel, maka HO diterima (Tidak terdapat hubungan
antara variabel x dan variabel y)
2) Jika thiung > tivel, maka HO ditolak (terdapat hubungan antara
variabel x dan variabel y)
Nilai koefisien korelasi berkisar antara -1 hingga 1 dan

digunakan untuk menentukan tingkat kekuatan hubungan antara dua

137 M.M., Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Dengan Perbandingan Perhitungan
Manual Dan SPSS.
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variabel, sedangkan arah hubungan dinyatakan dengan tanda positif

(+) atau negatif (—).

1) Jika r = 1, maka korelasi positif sempurna, sehingga dapat
diartikan bahwa terjadi hubungan searah antara vairabel x dan
y. Apabila variabel x naik, maka variabel y juga naik.

2) Jika r = -1, maka korelasi negatif sempurna, sehingga dapat
diartikan bahwa terjadi hubungan bertolak belakang antara
variabel x dan y. Apabila variabel x naik, maka variabel y turun.

Tingkat kekuatan hubungan antara kedua variabel tersebut dapat

dilihat secara lebih rinci pada Tabel 3.11 berikut ini:

Tabel 3. 17

Tingkat Korelasi dan Kekuatan Hubungan'®

No Nilai Korelasi Tingkat Hubungan
1. 0,00 -0,199 Sangat Lemah
2. 0,20 - 0,399 Lemah
3. 0,40 -0, 599 Cukup
4. 0,60 — 0, 799 Kuat
5. 0,80-0, 100 Sangat Kuat

38 M.M.



BAB IV
PENYAJIAN DATA

A. Gambaran Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 6 Mei hingga 8 Mei 2025

bertempat di SMA Negeri Balung yang beralamat di Jalan PB Sudirman

No.126, Krajan Lor, Balung Kulon, Kec.Balung, Kabupaten Jember, Jawa

Timur 68161. SMA Negeri Balung memiliki visi, misi dan tujuan sebagai
berikut:!'¥

1. Visi SMA Negeri Balung

Terwujudnya insan yang bertaqwa, berbudi luhur, berwawasan luas, dan

berdaya saing global.
2. Misi SMA Negeri Balung

a.
b.

a o

Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Menjalankan ibadah sesuai agama dan kepercayaan masing-masing.
Menumbuhkan karakter profil pelajar pancasila.

Mengembangkan bakat dan minat siswa baik akademik maupun non
akademik.

Mengembangkan bakat dan minat siswa dengan mengikutsertakan
dalam berbagai kompetisi di tingkat kabupaten, provinsi, dan nasional.
Mengembangkan dan menerapkan pembelajaran berbasis HOTS.
Meningkatkan penguasaan enam literasi dasar (literasi baca dan tulis,
literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi budaya dan
kewargaan, serta literasi finansial).

Meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan melalui
pelatihan dan pengembangan profesional.

Mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana pendidikan yang
tepat guna, tepat jumlah, dan memenuhi standar nasional pendidikan.
Mewujudkan lingkungan sekolah dengan konsep (BARIISAN (Bersih,
Asri, Ramah, Inklusi, Indah, Sehat, Aman, Nyaman)

139 Balung, Data Dari Sekolah.
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B. Penyajian Data

Dalam penyajian data penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen
tes pilithan ganda untuk mengukur variabel bebas, yaitu pengetahuan materi
sistem reproduksi (X). Sedangkan untuk mengukur sikap mencegah penyakit
menular seksual (Y), peneliti menggunakan instrumen angket dengan skala
Likert. Data dikumpulkan melalui kedua instrumen tersebut, kemudian
disajikan dalam bentuk nilai tes pilihan ganda pengetahuan materi sistem
reproduksi dan skor angket skala Likert sikap mencegah penyakit menular
seksual. Data hasil pengukuran dari tes pilihan ganda dan angket tersebut
disajikan secara rinci dalam Tabel 4.1 berikut ini.:

Tabel 4. 1
Nilai Tes Pengetahuan dan Skor Sikap'

No. Kode Nilai Tes Skor Sikap
Sampel Pengetahuan Mencegah
Materi Sistem Penyakit
Reproduksi (X) | Menular Seksual

Y)
1. 001 92 109
2. 002 92 106
2 003 88 92
4. 004 100 101
5. 005 96 104
6. 006 96 99
7. 007 92 93
8. 008 100 122
9. 009 92 86
10. 010 100 107
11. 011 96 104
12. 012 92 125
13. 013 96 105
14. 014 100 109
15. 015 92 98
16. 016 80 86
17. 017 96 106
18. 018 96 100
19. 019 96 97
20. 020 100 101

140 Hasil Diolah Peneliti (2025)



No. Kode Nilai Tes Skor Sikap
Sampel Pengetahuan Mencegah
Materi Sistem Penyakit
Reproduksi (X) | Menular Seksual
)
21. 021 92 89
22. 022 92 86
23. 023 88 100
24. 024 100 100
25. 025 100 101
26. 026 100 100
27. 027 88 87
28. 028 84 100
29. 029 100 110
30. 030 92 107
31. 031 80 94
32. 032 92 109
33. 033 80 101
34. 034 76 08
35. 035 96 97
36. 036 84 94
37. 037 92 108
38. 038 100 103
39. 039 Of 86
40. 040 88 96
41. 041 96 107
42. 042 100 114
43. 043 92 107
44. 044 100 98
45. 045 84 91
46. 046 100 101
47. 047 96 100
48. 048 100 81
49. 049 92 80
50. 050 92 104
51. 051 92 97
52. 052 100 101
53. 053 100 118
54. 054 96 111
55. 055 100 91
56. 056 100 105
57. 057 100 110
58. 058 96 104
59. 059 92 87
60. 060 92 85
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No. Kode Nilai Tes Skor Sikap

Sampel Pengetahuan Mencegah

Materi Sistem Penyakit

Reproduksi (X) | Menular Seksual

)
61. 061 96 113
62. 062 88 102
63. 063 96 122
64. 064 88 101
65. 065 92 112
66. 066 96 110
67. 067 96 107
68. 068 96 100
69. 069 96 116
70. 070 100 108
71. 071 96 100
72. 072 96 112
73. 073 96 103
74. 074 92 95
75. 075 92 102
76. 076 96 109
71. 077 96 98
78. 078 96 114
79. 079 Of 95
80. 080 96 108
81. 081 100 108
82. 082 96 105
83. 083 96 106
84. 084 96 98
85. 085 92 105
86. 086 84 101
87. 087 96 111
88. 088 96 104
89. 089 96 106
90. 090 96 102
91. 091 96 116
92. 092 88 108
93. 093 96 115
94. 094 100 111
95. 095 100 102
96. 096 64 79
97. 097 96 89
98. 098 96 113
99. 099 96 94
100. 100 92 111
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No. Kode Nilai Tes Skor Sikap
Sampel Pengetahuan Mencegah
Materi Sistem Penyakit
Reproduksi (X) | Menular Seksual

)
101. 101 96 100
102. 102 96 107
103. 103 92 94
104. 104 84 94
105. 105 96 105
106. 106 96 95
107. 107 96 117
108. 108 92 105
109. 109 64 95
110. 110 92 113
111. 111 84 111
112. 112 92 106
113. 113 96 118
114. 114 92 103
115. 115 100 99
116. 116 96 117
117. 117 96 109
118. 118 96 111
119. 119 Of 113
120. 120 96 97
121. 121 92 109
122. 122 76 89
123. 123 92 106
124. 124 88 107
125. 125 100 89
126. 126 96 102
127. 127 96 101
128. 128 92 103
129. 129 92 117
130. 130 76 105
131. 131 88 117
132. 132 92 102
133. 133 88 109
134. 134 96 98
135. 135 96 98
136. 136 92 101
137. 137 92 115
138. 138 76 104
139. 139 92 103
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C. Analisis dan Pengujian Hipotesis
1. Analisis Deskriptif

Berdasarkan penyajian pada tabel 4.1, maka dapat disajikan analisis

deskriptif dari masing - masing variabel pengetahuan materi sistem

reproduksi (x) dan sikap mencegah penyakit menular seksual (y) sebagai

berikut:

a. Data Hasil Pengetahuan Materi Sistem Reproduksi

Hasil pengetahuan materi sistem reproduksi diperoleh
melalui analisis statistik deskriptif menggunakan perangkat lunak
Microsoft Excel, sehingga diperoleh nilai rata-rata dan standar
deviasi yang kemudian dikategorikan. Rincian hasil tes pengetahuan
materi sistem reproduksi tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.2:
Tabel 4. 2

Hasil Tes Pengetahuan Materi Sistem Reproduksi'*!

Data Pengetahuan Materi
Sistem Reproduksi
Jumlah peserta didik 139
Mean 93
Median 96
Modus 96
Standar deviasi 6,482
Minimum 64
Maximum 100

Berdasarkan hasil tes pengetahuan materi sistem reproduksi
didapatkan nilai terendah sebesar 64, nilai tertinggi sebesar 100,
dengan rata — rata (mean) sebesar 93, median sebesar 96, nilai yang
sering muncul (modus) 96, dan standar deviasi sebesar 6,482.
Selanjutnya hasil tes pengetahuan materi sistem reproduksi

berdasarkan kategori pada tabel 4.3 berikut:

141 “Hasil Diolah Peneliti Menggunakan Microsoft Excel.”
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Tabel 4. 3
Kategori Tes Pengetahuan Materi Sistem Reproduksi'#?
No Kategori Frekuensi Presentase
1.| Sangat Tinggi 133 96%
2.| Tinggi 6 4%
Jumlah 139 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil tes
pengetahuan materi sistem reproduksi siswa kelas XI tergolong baik.
Hasil tes dengan kategori sangat baik sebanyak 133 siswa dengan
presentase 96% dan sebanyak 6 siswa dengan presentase 4%.

b. Data Hasil Angket Sikap Mencegah Penyakit Menular Seksual

Hasil sikap mencegah penyakit menular seksual diperoleh
berdasarkan hasil perhitungan deskriptif statistic menggunakan
Microsoft excel sehingga didapati hasil rata-rata dan standar deviasi
kemudian dikategorikan. Adapun hasil tes pengetahuan materi

sistem reproduksi dapat dilihat pada tabel 4.4

Tabel 4. 4
Hasil Angket Sikap Mencegah Penyakit Menular Seksual'*?
Data Pengetahuan Materi
Sistem Reproduksi

Jumlah peserta didik 139
Mean 102,85
Median 103
Modus 101
Standar deviasi 8,981
Minimum 79
Maximum 125

Berdasarkan hasil angket sikap mencegah penyakit menular
seksual didapatkan skor terendah sebesar 79, skor tertinggi sebesar
125, dengan rata — rata (mean) sebesar 102,85, median sebesar 103,
nilai yang sering muncul (modus) sebesar 101, dan standar deviasi
sebesar 8,981. Selanjutnya hasil angket sikap mencegah penyakit

menular seksual berdasarkan kategori pada tabel 4.5:

142 “Hasil Diolah Peneliti Menggunakan Microsoft Excel.”
143 “Hasil Diolah Peneliti Menggunakan Microsoft Excel.”
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Tabel 4. 5
Kategori Angket Sikap Mencegah Penyakit Menular Seksual'*
No | Kategori Frekuensi Presentase
1.| Sangat Tinggi 37 27%
2.| Tinggi 92 66%
3.| Sedang 10 7%
Jumlah 139 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
angket sikap mencegah penakit menular seksual tergolong baik.
Hasil angket dengan kategori sangat tinggi sebanyak 37 siswa
dengan presentase 27%, kategori tingi sebanyak 92 siswa dengan
presentase 66%, dan kategori sedang sebanyak 10 siswa dengan
presentase 7%.

2. Analisis Inferensial
Berdasarkan data yang diperoleh dari presentase tes pengetahuan
materi sistem reproduksi dan angket sikap mencegah penyakit menular
seksual, maka perlu dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu sebelum
melakukan uji hipotesis. Uji prasyarat dilakukan dengan cara sebagai
berikut:
a. Uji Normalitas
Berikut merupakan hasil yang diperoleh dari uji normalitas
data hasil tes siswa pada materi sistem gerak dengan sikap menjaga
kesehatan tulang dan sendi menggunakan teknik Kolmogorov
Smirnov pada tabel 4.6 berikut:
Tabel 4. 6
Hasil Uji Normalitas Pengetahuan Materi Sistem Reproduksi

Dengan Sikap Mencegah Peyakit Menular Seksual'4s

Nilai Signifikansi Keterangan
0,200 Data berdistribusi normal
Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan terhadap

variabel pengetahuan materi sistem reproduksi (X) dan variabel

144 “Hasil Diolah Peneliti Menggunakan Microsoft Excel.”
145 “Hasil Perhitungan SPSS Versi 27.”
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sikap mencegah penyakit menular seksual (Y) pada siswa kelas XI
dengan  menggunakan teknik  Kolmogorov-Smirnov  of
Standardized Residual, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200.
Dengan mempertimbangkan taraf signifikansi (o) sebesar 0,05,
karena nilai Sig. 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data
tersebut berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis dilanjutkan
dengan uji linearitas antara variabel bebas dan variabel terikat.
b. Uji Linieritas
Uji linieritas merupakan uji prasyarat yang harus dilakukan
sebelum melakukan uji korelasi. Uji linieritas ini dilakukan untuk
mengetahui apakah dua variabel memiliki hubungan yang linier
secara signifikan atau tidak. Uji linieritas ini dilakukan pada data
siswa laki-laki dan perempuan dengan software SPSS versi 27.
Tabel 4. 7
Uji Linearitas Pengetahuan Materi Sistem reproduksi Dengan

Sikap Mencegah Penyakit Manular Seksual'*®

Variabel Nilai Sig. Keterangan
Sikap Mencegah 0,504 Linier
Penyakit Menular
Seksual*
Pengetahuan Materi
Sistem Reproduksi
Berdasarkan pada tabel 4.7 diperoleh nilai Deviation from

Linearity Sig. 0,504. Sehingga dapat diketahui bahwa 0,504 > 0,05

yang artinya variabel pengetahuan materi sistem reproduksi (x)
dengan sikap mencegah penyakit menular seksual memiliki
hubungan linier.
c. Pengujian Hipotesis
Dalam pengujian hipotesis, peneliti menggunakan analisis
korelasi Product Moment karena data tes pengetahuan materi

sistem reproduksi dan sikap mencegah penyakit menular seksual

146 “Hasil Perhitungan SPSS Versi 27.”
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berdistribusi normal. Adapun hipotesis yang diajukan sebagai
berikut:

H. : Ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan materi
sistem reproduksi dengan sikap mencegah penyakit menular
seksual pada siswa kelas XI di SMA Negeri Balung Tahun Ajaran
2024/2025.

Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan
materi sistem reproduksi dengan sikap mencegah penyakit menular
seksual pada siswa kelas XI di SMA Negeri Balung Tahun Ajaran
2024/2025.

Pengujian hipotesis dilakukan setelah melakukan uji
prasyarat dengan menggunakan Software SPSS versi 27. Adapun
hasil analisis uji korelasi Product Moment adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 8
Hasil Uji Korelasi Pengetahun Materi Sistem Reproduksi
Dengan Sikap Mencegah Penyakit Menular Seksual'¥’

Variabel x Variabel y Korelasi Sig.
pearson
Pengetahuan | Sikap Mencegah 0,281 0,001
Materi Sistem Penyakit
Reproduksi | Menular Seksual

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,001, yang lebih kecil dari 0,05 (0,001 <
0,05). Dengan demikian, hipotesis alternatif (H.) diterima dan
hipotesis nol (Ho) ditolak, yang berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan materi sistem reproduksi dengan
sikap mencegah penyakit menular seksual pada siswa kelas XI di
SMA Negeri Balung Tahun Ajaran 2024/2025. Selanjutnya, tingkat
keeratan hubungan antara variabel pengetahuan materi sistem
reproduksi dan sikap mencegah penyakit menular seksual siswa

diperoleh nilai korelasi sebesar 0,281, yang berada pada rentang

147 “Hasil Perhitungan SPSS Versi 27.”
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interval 0,20 - 0,399. Hal ini mengindikasikan bahwa kekuatan
hubungan antara kedua variabel tersebut tergolong lemah..
D. Pembahasan
Penelitian ini membahas keterkaitan hubungan pengetahuan materi
sistem reproduksi dengan sikap mencegah penyakit menular seksual
1. Pengetahuan Materi Sistem Reproduksi Siswa Kelas XI di SMA
negeri Balung

Berdasarkan hasil tes pengetahuan materi sistem reproduksi
yang telah dilaksanakan pada 139 siswa dengan jumlah soal sebanyak
25 butir tes pilihan ganda, dapat diketahui bahwa dari 139 responden
yang telah mengisi tes soal pilihan ganda, terdapat 96% siswa memiliki
tingkat pengetahuan yang sangat tinggi, dan 4% siswa memiliki
pengetahuan tang tinggi. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa rata
— rata siswa kelas XI di SMA Negeri Balung memiliki tingkat
pengetahuan yang tinggi pada materi sistem reproduksi.

Beberapa faktor yang memengaruhi tingkat pengetahuan siswa
antara lain motivasi belajar, minat terhadap materi, kualitas metode
pembelajaran yang diterapkan oleh guru, dukungan lingkungan
keluarga dan sekolah, ketersediaan sumber belajar yang memadai, serta
kebiasaan belajar yang baik. Faktor-faktor tersebut secara signifikan
berperan dalam pembentukan pengetahuan siswa terhadap materi
pelajaran.'#®

Tak hanya itu, salah satu faktor yang menyebabkan tingkat
pengetahuan siswa di SMA Negeri Balung tergolong sangat tinggi
adalah karena pada instrumen tes yang digunakan tidak terdapat soal
dengan kategori sukar. Menurut Nitko dan Brookhart (2011), apabila
seluruh soal dalam instrumen hanya berkategori mudah dan sedang,
maka instrumen cenderung tidak mampu mengidentifikasi peserta didik

dengan kemampuan tinggi, karena mereka akan mudah menjawab

148 Sutikno, Strategi Pembelajaran.
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semua soal dengan benar.'* Kondisi ini dikenal dengan istilah ceiling
effect, yaitu ketika skor peserta didik terkonsentrasi pada nilai tinggi
sehingga daya diskriminasi instrumen menjadi berkurang.

Tujuan pembelajaran menjadi pedoman sekaligus sasaran yang
akan dicapai dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
Dalam pelaksanaanya, tujuan pembelajaran yang dibuat dalam
pembelajaran biologi kelas XI sudah sesuai dengan kurikulum yang
ada. Alat dan bahan evaluasi yang digunakan peneliti juga telah valid
dan reliabel untuk mengukur hasil belajar siswa pada materi sistem
reproduksi. Peneliti dalam pelaksanaannya memberikan soal pilihan
ganda kepada siswa berdasarkan materi yang telah diajarkan oleh guru.

Salah satu faktor penting yang secara signifikan mempengaruhi
tingkat pengetahuan siswa adalah karakter siswa itu sendiri. Karakter
siswa yang dimaksud tersusun dari komponen internal yang menjadi
sumber kekuatan utama mereka. Faktor ini selanjutnya akan
mendorong dan memotivasi individu untuk mempraktikkan
pengetahuan yang diperolehnya. Namun, tidak dapat disangkal bahwa
faktor tersebut dapat menjadikannya sebagai penghalang untuk tingkat
pengetahuan siswa. Akibatnya, terdapat perbedaan pengetahuan siswa
terhadap materi sistem reproduksi.'*°

Tingkat pengetahuan memiliki 6 domain yaitu: C1 Mengingat
(Remembering), C2 Memahami (Understanding), C3 Mengaplikasikan
(Applying), C4 Menganalisis (Analyzing), C5 Mengevaluasi
(Evaluating), dan C6 Menciptakan (Creating). Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan tes pilihan ganda untuk mengukur pengetahuan
siswa pada materi sistem reproduksi. Alasan peneliti menggunakan

instrumen tes pilihan ganda karena peneliti ingin mendapatkan nilai

149 Brookhart, Anthony J. Nitko, Educational Assessment of Students.
150 Adiniyah, Korelasi Pemahaman Pada Materi Sistem Reproduksi Dengan Perilaku Menjaga
Kesehatan Reproduksi Siswa Kelas XI MIPA Di MAN 1 Jember Tahun Ajaran 2021/2022.
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siswa yang bersifat objektif dan memenenuhi indikator berdasarkan
teori yang digunakan.
2. Sikap Mencegah Penyakit Menular Seksual Siswa Kelas XI di SMA
Negeri Balung
Berdasarkan hasil instrumen angket sikap mencegah penyakit
menular seksual yang telah dilakukan pada siswa sebanyak 139 siswa
dengan soal sebanyak 25 butir pernyataan, diketahui bahwa dari 139
responden yang telah mengisi angket, terdapat 37 siswa dengan
kategori sangat tinggi dengan presentase 27%, 92 siswa kategori tinggi
dengan presentase 66%, dan 10 siswa kategori sedang dengan
presentase 7%.

Berdasarkan hasil jawaban responden diketahui skor
minimal dari total item pernyataan terdapat pada item pernyataan
nomor 2 dan 3. Rata — rata responden setuju bahkan sangat setuju
pada pernyataan ”’ Saya merasa tidak perlu melakukan pemeriksaan
kesehatan jika tidak sedang sakit” dan pernyataan “Saya pikir
pemeriksaan medis hanya diperlukan jika ada gejala penyakit”.
Sikap negatif yang dimunculkan oleh siswa kelas XI di SMA Negeri
Balung pada pernyataan pada item nomor 2 dan 3 tersebut
dikarenakan siswa masih belum paham betul mengenai pentingnya
deteksi dini, di mana banyak penyakit reproduksi seperti infeksi
menular atau kanker serviks seringkali tidak menunjukkan gejala
pada tahap awal. Selain itu, faktor rasa malu, tabu, atau
ketidaknyamanan membicarakan masalah reproduksi juga membuat
siswa enggan melakukan pemeriksaan secara rutin. Akibatnya,
mereka cenderung menunda pemeriksaan hingga merasa benar-
benar sakit, padahal pemeriksaan rutin sangat penting untuk
mencegah dan mendeteksi penyakit sejak dini..

3. Hubungan Pengetahuan Materi Sistem Reproduksi dengan Sikap
Mencegah Penyakit Menular Seksual Siswa Kelas XI di SMA
Negeri Balung
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Hasil perolehan koefisien korelasi menggunakan SPSS Versi 27
yaitu 0,281. Jika dikonsultasikan dengan tabel keeratan hubungan,
maka 0,281 terletak pada interval 0,20 — 0,399 artinya keeratan
hubungannya yaitu “lemah” meskipun arah hubungannya positif.
Berdasarkan analisis korelasi Product Moment antara variabel
pengetahuan materi sistem reproduksi dengan variabel sikap mencegah
penyakit menular seksual, diperoleh hasil sebesar 0,001 < 0,05 maka Ha
diterima dan Hy ditolak dengan artian “ada hubungan yang signifikan
antara pengetahuan materi sistem reproduksi dengan sikap mencegah
penyakit menular seksual pada siswa kelas XI di SMA Negeri Balung
Tahun Ajaran 2024/2025”.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wanda Sakinah Dwi Lestari. Hasil analisis menggunakan korelasi
product moment menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan
antara tingkat pengetahuan tentang materi sistem reproduksi dan sikap
seksual pra nikah siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Kencong Jember
pada Tahun Pelajaran 2022/2023, dengan nilai signifikansi 0,000 yang
lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima. Tingkat keeratan hubungan antara kedua
variabel tersebut juga tergolong "kuat", dengan koefisien korelasi
sebesar 0,677. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi tingkat pengetahuan siswa mengenai materi sistem reproduksi,
maka semakin tinggi pula sikap seksual pra nikah yang ditunjukkan
oleh siswa..!!

Pada penelitian kedua yang dilakukan oleh Vonny Safa Cornella
pada tahun 2021. Hasil analisis menggunakan uji Chi-Square
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan

dan sikap terhadap pencegahan infeksi menular seksual (IMS), dengan

151 Testari, Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Pada Materi Sistem Reproduksi Dengan
Sikap Seksual Pra Nikah Siswa Kelas Xi Ipa Di Sma Negeri 1 Kencong Jember Tahun Pelajaran
2022/2023.
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nilai p-value sebesar 0,007, yang lebih kecil dari a = 0,05, serta nilai
Odds Ratio (OR) sebesar 6,000.'%2

Hal ini sesuai dengan teori yang ada yaitu menurut Model
Lawrence Green pada tahun 1980, bahwa sikap kesehatan ditentukan
oleh faktor predisposisi (predisposing factor), yang terwujud dalam
pengetahuan, sikap, kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai, dan faktor
kesehatan demografi seperti status sosial ekonomi, usia, dan jenis
kelamin. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori atribusi yang
dikemukakan oleh Mc Dougal, di mana sikap seseorang disebabkan
oleh disposisi internal misalnya motif, sikap, juga pengetahuan. Karena
sikap yang baik itu didasari oleh pengetahuan yang baik pula.'>

Menurut Lawrence Green perilaku kesehatan dibentuk oleh
beberapa faktor, yaitu faktor predisposisi yaitu pengetahuan, sikap, nilai
dan keyakinan; faktor pendukung (Enabling) seperti fasilitas, dukungan
lingkungan; serta faktor pendorong (Reinforcing) seperti dorongan dari
orang tua, guru, dan teman. Jadi, teori Lawrence Green menjelaskan
bahwa pengetahuan saja tidak cukup untuk membentuk sikap atau
perilaku yang kuat. Karena itu, tingkat keeratan dalam penelitian ini
lemah, karena faktor pendukung dan pendorong tidak ikut diteliti dalam
penelitian ini. Tak hanya itu, sesuai dengan hasil observasi selama
kegiatan Pengenalan Lingkungan Pendidikan (PLP), penulis
menemukan adanya fenomena menarik terkait sikap guru dalam
merespons pertanyaan siswa mengenai sistem reproduksi. Pada suatu
kesempatan, terdapat seorang siswa yang bertanya kepada guru mata
pelajaran Biologi tentang apa yang terjadi pada tubuh laki-laki dan
perempuan saat mengalami orgasme. Namun, guru tersebut enggan

memberikan jawaban secara terbuka karena menganggap topik tersebut

152 Cornella, “Hubungan Pengetahuan Dengan Sikap Terhadap Pencegahan Infeksi Menular
Seksual (Ims) Pada Wanita Usia Subur (Wus) Di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota
Bengkulu Tahun 2021.”

153 Pratama, Hayati, and Supriatin, “Hubungan Pengetahuan Remaja Tentang Pendidikan Seks
Dengan Perilaku Seks Pranikah Pada Remaja Di SMA Z Kota Bandung.”
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masih tabu untuk dibahas di kelas. Guru justru menanggapi pertanyaan
tersebut dengan candaan, “Jika ingin membahas hal itu, kirim undangan
pernikahan dulu ke saya.” Sikap ini menunjukkan adanya hambatan
komunikasi terkait pendidikan kesehatan reproduksi di lingkungan
sekolah, yang disebabkan oleh norma sosial dan budaya yang masih
menganggap beberapa aspek sistem reproduksi sebagai hal yang
sensitif atau tidak pantas untuk didiskusikan secara terbuka di kelas.
Bagaimana pengaruh sikap guru terhadap pemahaman siswa tentang
reproduksi. Hal ini menunjukkan kurangnya faktor pendukung dan
faktor pendorong di lingkungan SMA Negeri Balung.

Menurut Mc Dougal dalam teori atribusinya, perilaku seseorang
berdasarkan dorongan internal seperti pengetahuan, motif dan niat.
Namun, cara menghubungkan penyebab tindakan juga sangat beragam.
Dalam konteks ini, siswa tahu pentingnya mencegah PMS, tapi tidak
merasa bertanggung jawab, misalnya: “Saya tahu PMS berbahaya, tapi
saya merasa aman — aman saja karea saya tidak mengalami gejala yang
menunjukkan adanya indikasi PMS” atau “Saya belum menikah, jadi
belum perlu mikirin soal pencegahan PMS”. Maka dari itu, meskipun
pengetahuan tinggi sikapnya tidak sepenuhnya terbentuk kuat, sehingga
tidak muncul sikap preventif/tindakan nyata. Inilah yang menyebabkan
hubungan pengetahuan dan sikap menjadi lemah.

Dalam penelitian ini, tingkat pengetahuan yang dimaksud ialah
pengetahuan tentang materi sistem reproduksi yang di dalamnya
membahas mengenai struktur dan fungsi organ-organ reproduksi
manusia, ovulasi, menstruasi, fertilisasi, gestasi, persalinan, dan
macam-macam penyakit pada sistem reproduksi. Berdasarkan fakta di
lapangan, siswa kelas XI IPA di SMA Negeri Balung memperoleh
informasi mengenai sistem reproduksi melalui pembelajaran biologi
yang disampaikan oleh guru, dan beberapa siswa memperoleh
informasi melalui internet, dikarenakan penyuluhan atau seminar

mengenai sikap mencegah penyakit menular seksual belum pernah
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diadakan di SMA Negeri Balung, oleh karena itu guru diharapkan
menjadi role model terhadap nilai-nilai karakter yang hendak

diintegrasikan ke dalam mata pelajaran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan secara teoritis maupun
empiris dari data hasil penelitian tentang pengetahuan materi sistem reproduksi
dengan sikap mencegah penyakit menular seksual pada siswa kelas XI di SMA

Negeri Balung Tahun Ajaran 2024/2025, maka dapat ditarik kesimpulan:

1. Pengetahuan materi sistem reproduksi pada siswa kelas XI di SMA Negeri
Balung Tahun Ajaran 2024/2025 dapat diketahui bahwa dari 139 responden
memiliki hasil tes pengetahuan materi sistem reproduksi siswa kelas XI
tergolong baik. Hasil tes dengan kategori sangat baik sebanyak 133 siswa
dengan presentase 96% dan sebanyak 6 siswa kategori tingi dengan
presentase 6%.

2. Sikap mencegah penyakit menular seksual pada siswa kelas XI di SMA
Negeri Balung Tahun Ajaran 2024/2025 dapat diketahui bahwa dari 139
responden memiliki hasil angket sikap mencegah penakit menular seksual
tergolong baik. Hasil angket dengan kategori sangat tinggi sebanyak 37
siswa dengan presentase 27%, kategori tingi sebanyak 92 siswa dengan
presentase 66%, dan kategori sedang sebanyak 10 siswa dengan presentase
7%.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan materi sistem
reproduksi dengan sikap mencegah penyakit menular seksual pada siswa
kelas XI di SMA Negeri Balung Tahun Ajaran 2024/2025 dengan perolehan
nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 maka H, diterima dan Ho ditolak.
Sedangkan tingkat keeratanna diperoleh hasil 0,281 yang terletak pada
interval 0,20 — 0,399 artinya keeratan hubungannya yaitu “lemah”.

B. Saran
Berdasarkan peneitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat
diberikan oleh peneliti adalah:

1. Bagi siswa, diharapkan untuk memperbanyak pengetahuan serta

meningkatkan sikap mencegah penyakit menular seksual sehingga dapat
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memberikan pengaruh baik terhadap sikap seksualitas. Dengan
berkembangnya teknologi serta semakin modernnya zaman, diharapkan
siswa mampu memanfaatkan perkembangan teknologi tersebut guna
menunjang pemahaman mereka pada materi yang telah didapat dari
sekolah.

. Bagi guru, diharapkan mampu memberikan pengetahuan serta motivasi
yang lebih banyak kepada siswa yang dapat mendukung perilaku siswa
untuk tetap menjaga kesehatan reproduksi pada siswa.

. Bagi pihak sekolah, diharapkan mampu memberikan wadah serta
mendoron kegiatan — kegiatan yag berkaitan dengan sosialisasi sikap
mencegah penyakit menular seksual seperti melakukan penyuluhan secara
berkala melalui UKS (Usaha Kesehatan Sekolah) untuk memotivasi siswa

mengenai sikapnya terhadap seksualitas.

. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti mengharapkan kekurangan yang

terdapat dalam penelitian ini dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya
dengan cara meneliti faktor lain yang mempengaruhi sikap pencegahan

PMS, seperti pengaruh lingkungan keluarga atau media sosial.
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Tahun Polajaran 2024/2025

Demikian atas kesediaan dan kefjasamanya disampaikan terima kasih.
Jember, 15 Desember 2024

kan Bidahg Akademik,

b —




Lampiran 5: SK Dosen Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSI
|

TR T

TAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

A Nataram No. 01 Mangh, Telp (0000) 4287104 Fan (0337 ) 4270050 Kode Pos. 58136

TR A W D T Winbade www hitp (il Lanchas-amber o if  Emad tarhiyak iimprmiberir gl pom

jimaii

Menimbang - a.

Dasar 2

Kepada : R

SURAT TUGAS
Momor - B-7154/In.20/3.a/PP.008M 212024

batwa dalam rangks menghasikan skripsl yang bermuty bagi
rahasiswa Fakukas Twy‘&h dan llmu KEQ.ITUM Universias
Agama lslam Negerl Kiai Haji Achmad Siddig Jember, peru
kepastan pembembing;

. bahvwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana pada hurul &,

maka perly disusen Surat Tugas bagl Pembimbing Skripsi
Kepubusan Dekan Fakultes Tarbiyah dan limu Kegurusn Nomar
03N 201.a/PPO0N2023  Tentang Fenunjukan  Pembimbing
Skripsl, Tim Penguji Sidang Skripsi, dan Kooedinator  Ujian
Sidang Skripsi

MEMEERI TUGAS

IShA NURLIM, 5.Kep., Ns., M.5C

LIk - Mermbimbing Skripsi Mahasiswa :

a.
b.
C.
d.

MM - 214707080001

Mama : ALLIA ASTAGISNA WIDYAWATI

Predi : TADRIS BIOLOGI

Judul © Hubungsn Pengetshuan Materi Sistem  Reproduks
dengan Skap Mencegah Penyakit Memdar Seksual
Pade Slowa Kelas X1 Saimtek di SMA Megerl Balung
Tahun Pelajaran 2024/2025

Tugas Berlaku - Sejak tanggal dietapkan sampai dengan tanggal 15 Desember 2025
dan jka tidak selesal dalam wakiu yang ditetapkan,  diharspkan

melaparkan perkermnbangan proses mbingan kepada Wakil Dekan

Bidang Akadesik.

KHOTIBUL UMARM

125



126

Lampiran 6: Surat Permohonan Ujian Seminar Proposal Dosen Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

|||| UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
Q = FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

— J1. Mataram Mo, 01 Mangl. Telo (0331) 428104 Fax. (0331} 427005 Kodz Pox: 65138
AL A AR SEOK) Webstoww Sfpctiie sinkhas-ember acid Emai iarbival, ialjembeni omoi oam

—
Momor : B-4775/In.20/3.a/PP.00%/02/2025

Sifat  : Biasa
Perihal : Ujian Seminar Proposal

Wih. RISMA NURLIM, 5. Kep., N5, M.5c
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan UIN KHAS Jember

Mengharap kehadiran RISMA NURLIM, 5.Kep., Ns., M.S5c Pembimbing Skripsi
dalam pertemuan yang akan diselenggarakan pada:
Hari, Tanggal - Kamis, 13 Februari 2025

Jam o 13:00 WIB - Selesal
Tempat : Gedung FTIK Ruang 5502
Acara : Seminar Proposal Penelitian
MNama o ALLIA ASTAGISNA WIDYAWATI
M © 214101080001
Program Studi :  Tadris Biologi
Judul : Hubungan Pengetahuan Materl Sistem

Reproduksi Dengan  Sikap Mencegah
Penyakit Menular Seksual Pada Siswa
Kelas XI Di SMA Negeri Balung Tahun
Ajaran 2024/2025

Demikian atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 11 Februari 2025

n Bidahg Akademik,



127

Lampiran 7: Surat Permohonan Ujian Seminar Proposal Dosen Penguji

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
‘!I"!:' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
— FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
——— Ji Mataram No. 01 Mangll, Telp ((1331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

U-UWI"':‘:E‘.M Wishsde winw hipcOThic conkhas-pamber 8¢ B rarbivah iainjemberia gl coum
(a4 = <

Momar @ B-4778An. 2003, a/PP.00H02/2025
Sifat  : Biasa
Perifial : Ujian Seminar Proposal

Yih. Imaniah Bazlina Wardani, K. Si
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan UIN KHAS Jambser

Mengharap kehadiran Imaniah Bazlina Wardani, M. 5i Penguji Skripsi dalam
perlemuan yang akan diselenggarakan pada:
Hari, Tanggal : Karnis, 13 Februari 2025

Jam 11300 WIB - Selesai
Teampal  Gadung FTIK Ruang S502
Acara : Saminar Proposal Peneliian
MNamsa L AULIA ASTAGISHNA WIDY AWATI
MM 1 214101080001
Program Studi :  Tadris Biologi
Judul : Hubungan Pengetabuan Maleri Sistern

Reproduksi Dengan Sikap  Mencegah
Fenyakit Menular Seksual Pada Siswa
Kelas X1 Di SMA Negeri Balung Tahun
Ajaran 2024/2025

Drarnikian alas kesediaan dan kerasamanya disampaikan terima kasih.
Jember, 11 Fabruari 2025

¥
kan Bidang Akadermik,

b




Lampiran 8: Jurnal Penelitian

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN
HUBUNGAN PENGETAHUAN SISTEM MATERI REPRODUKSI DENGAN
SIKAP MENCEGAH PENYAKIT MENULAR SEKSUAL PADA SISWA
KELAS XI DI SMA NEGERI BALUNG

TAHUN AJARAN 2024/2025
No Hari/Tanggal Kegiatan TTD
1. | Senin, 21 | Melakukan observasi ke SMA
Oktober 2024 | Negeri Balung %
2. | Jumat, 2 Mei | Menyerahkan surat izin penelitian, ’
2025 validasi instrumen, dan koordinasi
terkait penelitian yang akan di v '
lakukan.
3. | Selasa, 6 Mei | Ujicoba angket dan tes di kelas X1.4
2025 W
4. |Rabu, 7 Mei| Pembagian tes dan angket di kelas
2025 XL5 %
5. | Kamis, 8 Mei | Pembagian tes dan angket di kelas ’
2025 XI.1; XI.2; X1.3 dan XI.6 %//
6. |[Rabv. 4 mMes | Meminta surat selesai penelitian 1
2035 %{

Jember, JA... . NMel 2025
;,I,(c.pg\l,a\ST‘MA Negeri Balung

q

Vo]

, S.

Pd., M. P

@%9 199903 2 007
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Lampiran 9: Surat Selesai Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI BALUNG

Jalan PB. Sudirman Nomor 126 Balung, Jember, Jawa Timur 68161
Telepon (0336) 622577, Pos-el info@sman1balung.sch.id

SURAT KETERANGAN

Nomor : 400.7.22.1/251/101.6.5.11/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama

NIP
Pangkat/ Gol
Jabatan
Instansi

Menerangkan bahwa :

Nama
NIM
Judul

Fakultas
Program Studi

: 19750209 199903 2 007
: Pembina Tingakt |, IV/b
: Kepala Sekolah

: SMA Negeri Balung

: AULIA ASTAGISNA WIDYAWATI
2141010280001

: Hubungan Pengetahuan Materi Sistem Reproduksi Dengan Sikap

: YUSWITA SARI, S.Pd., M.P.

Mencegah Penyakit Menular Seksual Pada Siswa Kelas XI di SMA Negeri\
Balung Tahun Ajaran 2024/2025

: Tarbiyah dan [lmu Keguruan

: Tadris Biologi

Telah melaksanakan penelitian di SMAN Balung selama 10 hari.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

ey, 14 Mei 2025
\aré\ AN Balung

Bina Tingkat I, IV
NIP. 19750209 198903 2 g7
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Lampiran 10: Lembar Validasi (B. Ira)

LEMBAR VALIDASI
TES PILINAN GANDA MATERI SISTEM REPRODUKSI

Judul Peaclitian ! Hubungan Pengetahuan Materi Sistom Reproduksd
deagan Sikap Moncegad Penyakit Menular Sekieal
pada Siswa Kcbas XJ @l SMA Negeri Hadung Taben
Alaran 20242025

Penysyon : Anlla Astagisna Widyawanl

Dosen Pesabitabing : Risma Norlies, 5. Kep., Ns, M. Sc.

A. Pengantar
Berkaans dengan pencliten tosmag “Hobusgan Pengetsduan Maieri
Smtem Reproduksi dengan Sikap Mencegah Penyakit Menslar Scksaal pads
Stswa Kelss X1 & SMA Negen Baluag Tahes Ajsean 202420257, pasiis
bemalsud swermgadakan validasi insirumeent tes piddae gands yang akan
digenakan dalam peneliton. Validasi i dormakend sntuk nenguker ssghkst
kevalids mstrument pelan gands, schingga dapat dikenbe lsyak stay
mmmplanMummmmuﬁn
dsta dafamn proses penchisen Husd penguboann Instromen 1es mhitan gaada
tersebet okaa dlgenskan dilam posyonpunasn penelitian, Sebcdamaya
pesoliti mengacapian scrima kesih atis Resedinn Bapal/Ibo unnk mengisi
lommbar veladust instnumen tos pililne geds ini
K Tujman
Lembor vabsdan in bertsjuan il mergenhai pendaget Bagak/Tba
mhﬁhmmpnmnwmmdmmmu.
C. Mdeatitas Valldator

Nama  (RA TMRUAPAT), § T, M. 1.
NIP/NUP 19880 TN 2025212049
Profesi -OsEN

Instansi Ui pHAS TEMRER
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D. Petunjuk
| Lembar validasi ini digunokan ustuk menilui kaalitas soal piliban gands

pada tahap validasi shli dan validas) perorangan oleh praktisi lapangan.

2. Hasil analisis melotul skoring Jembar validasi ini wkan digunakan schagal
dasar permimbangan dolam percvisi daa menyempurnakan dmfl instrumen
tes peliban ganda.

3. Mobon kesediaan Bapal/Thu untuk memborikan penilaian kualitas draft
instrament tes pilihan ganda deagan membenkan tanda centang (v) ik
setiap aspek dam indskstor yang dinéla padh skada penilaian Bapak/Tbu yang
dianggap paling scsuai

4. Apabila terdapat sasan, koreksi, dan tambahan moboa Bapak/ltu berkenan
lsngsung mesuliskannya pads saskal yang hanus direvisi

5. Kriteria dani peniluian ind menggunakan skals Bkert scbagai benkut:
| = sangat Gidak seaaai
2=k scsuwn
3 = kurang scsuai
4 = sesani
5 = sangat sesuni



E. Aspek Penilaisn

e —

Indikater Pendlaian

AEBEAEIE

Bniwis

3

1. Mater: seveas dengan dikaror

o

|

2 Maten yang dimystacan sesual dengan
kompetenss yang diukor.

Slc

AES WAL

¢

9*.5'.rj]

3 Kescrwaian Batasan pertanyssn deagan
Jswaban yang diharapkan

-~ B

?

4 Hanya ads st kuncl jawsban

4
4
4
4

N v Milwy
A T

$. Pilihan jawsban logis dicagey dan sep

—

i MY a0

$
¢
¢
S

1. Soal sovuas dengan taghat pernabacnan

w-
>

"
VT

{3 Pokok sosl deumuskas Joagss

singhat jelas, dan tegas

n | N

V‘
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Iadikator Penllulan No Soal I
P L[¥J3[a[s[e[7[8 |9 |w[n ufuigs:
b fowibon = Slslt]s sl [ ls]alq ] slriris!
4. Pokok soal bebas dari Fre ]
Bersifat negant e Fls4(515 |51 ¢ 414 |T|F 5
seduemcin. w0 1 WEGERERIAFZ FAENESEAL 2R EalFalES
an jann memagumakan . 2 | ' -
permyataan “Semua jawaban dines| 4 | € (€ | 4 Cicis |4 g;q[q c | | X% |
salavbenar” dan sejenisnya, . ‘ . ‘
7. Terdupal petumjuk jehs dabam | ; I
maon g ticic|4ic || £(S11(1]|s|s|E ;'i
Bahasa
. Menggunakan sesuni ! | |
lmmmuxm:;u Alrlslale s |s|4 e oo
2. Rumasan sosl das pliban jawabeo 1 1
menggunskan  behass  yeng| 4 < (ﬂ C ¢ S'Q (1 1‘- {of ¥ mik £
xomusikatif. i {ad
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Ne

No. Soal ‘
ca TR "i‘ﬂ

Indikator Pewmiluias

FEREERK

*

BEREAE.

3. Tk menggurakan babiss yeng
berlaku setempatmbu

2 O ) i

{1011 14ls S-i’lg\‘r\
5

4. Kejelssn rumasan botir sosl (tidak
menggunakan  katalungkopan  yang
menimbalkan perafsinn ganca atau

salak pengantisn)

|
- IS

|
s oo (a5 |4

| \
W

lr’;c‘,f"
|ll| \l\ |

b4

W g W

Wwo R WK bt 80
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Indidstor Penilaisa Ne. Seal .'
@ WP |B D@5 B|D][H[B %P | B[ W
Materi : |
L Maserl vevuat dengan dikaior cliIsIclclqls g;{?—ﬂ |(£_;
2 Muteri yang Gaystakan sevass deagan ¥ clic é
h-p:mm ci€la|s[(s[s]415]4 5|4 ‘ !
3 Keewsan  Batmas  pertasysan | & r,r%;v
dengan jowetan yuog Shampren. | § | S | 4 Cis |§ 1; 1§1 rfi? .
4 Tanys ads watu bwnci jrwaban 'Lri giclcisiqiSlglciols f Ti'_.
*mm‘;mf§1cyr1r1f;1rrr|%
1. Soal  sesum c 5 | |
,—n-,-.a—n-a- S 15 S il 1 S‘A“ | ‘_‘
wal diremasion = : - rlsle
singhe, ks, don g S{S QS (s [Tf]4 Al
edeapmntane 1 1 I 51 U AR S Y R KN R E2 R
kumcs pawaban.
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Ne Iadikator Fenilaian

4 Mlﬂ*ﬁm”

>

Al

al

6. Pitua pwaben bdsk mongpenaban
pomystsan “Semus jewsban diatn
salab henar™ dan sejentanya.

“ 9 e

i TN e

7. Terdopat petunjuk yang jelas dalam
pergenjaan sosl

"

- | & lnf-s iy

vy

=

V’
—t>

1. Menggunakan bahasa yang sesuad
dengan kasdab Badasa Indonesia

A |

Al

o

(7 Rumwsan soal das pilhas jewaben
meaggunakan bahacs yang

"

3. Tidak menggunakan babesa yung

bertaku setempattabu

—
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Indikator Penilaisn

FEALIEAE RN EA RAL

4 Kejehasan rasuzss Soric soul (Udak

menggasakan  kaw'seglapen  yang
< Bess ”.ﬁ- p’. wau

JHUNE

salah pengsrnas)
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00/
ve 3340 x00% .0 93:,;"
3,
F. Pesilsian 2.400 s 9 » ok
Avkur melalal namus tawah
m-mm-l:"" P

G s cataian odo di lember
W—_———!‘—d

piah < ¥is soal.

. Kesimpulan ' .
Secara wnum, soal te3 plihan ganda pegctabuan linghungan drmyatalan:

1. Layak digunakan tanpa ada rovist

(D Laysk rgomskan dengan revs
3 Tidak layak digunakan
Jember, 3. Mus 202§
Meagrtahul,
Validator

(JRA_ Ho@MANATY, S 0d u.pd,

st sbeimmtrrrrrwantsnsssibonvrsrmme Lacs e rn e re
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mezayebabkan

reproduks
manusia serip
teknolog:
RIstem

¢, Vaxdclerens — Epididianis — Testis —e
Uretra

. Uretrs ~+ Vas deferens ~« Epidadimis
~= Testis

¢. Testis — Vas deferens — Epadidimig —

Uretra

Pesets  didik = C2 Mematane 2. | Fungsi wtama vas deferens dalam swtem
fwampa (Memahaems) nplvthlm pria adafah...
Merselaskan 3 Memgeodaka: spenma I
fungsi vis b. Momyolutknn sperma dasl epadadimis
deferens ke urctra
0. MenghasiTcan hormen testosterone
d thnn sperma \
(3 coiran mani
Pesoma ik 3 < T Um,mg besar dast perjslanan sporma |
mamp Mengiphiasikas saot ojakulasi adelah,.
mezguurtkan (Mengarutkan) a Mh-ﬂp‘d‘mu-\hﬁm—
spenma seal | b, Epididimis — Testis ~ Vos deforens -
efakubasi Utetss
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Jruvdn e beniute el

Poseria didik | 04 Mongaralisis Beriiut
Wamgn (Miggsriilsis) furgs
merpganilisis Hembedoyan dan testls pada pria
porbedaan fungsi »  Ovarium memp
ovneinm e
1eits b.
cswogen '
¢ Ovicium peemproduksi sl telus dan
hormon estrogen, testis memprodaksi
spereas daa hormos teslosicIone
4 Ovancm menyimpan Spemss, lesus
menyimpan sel telur
e Ovarium <an  lesils  ssmassama
aee— menghasilkan sperms
Posarts  didik | C6 Mencyptodan Jika seocsag priz mengalumi gAAZEU B \
v meebust (Mensggslangi} produeksi sperma akibat suhu tesls yang
sweregl ' reslalu tinggl, .lnaum yang tepat untuk
penanggilargen menasgyulanginys sddalah...
gangpas a  Mengonsumsi horman
reproduds: b Menggomakan pakaen Songgar dan
mergagn suln skrotum tetap dingin
¢, Menghindar aksivicss fisik \
d. Meagorsumsi antibiotic
e = e Melakukan olahrags berat in
Poscria didik Ci MW ngs) wtaws Lestis pada sistem mm B '
muspy (Menyebutkar) poia adalah,, . ‘
3. Merghasilkan wrine \
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reewy bt han b Menghasilhan spermss dea hommon |
fungas teatis ©  Monyimpan spers .
) 4 Menghasdian caran bass }
Gamctopencsis | Peserta Gobik | C1 Mongigst Proses permbertuban sl tclur pads wanita |
pads peis | mampu (Marrychuthan) dnckut dengan.
(Spermasopenesis) | Menyeburhsa + Spormatogencsis
dan proscs b Ovgenctia
Gametogenesis | pembentulam sct ¢ Feritiasi
pads  wanits | telur d Ovelasi : A
(Oogenesis) G
Peserts  &ak | €3 Memahaen m-mnpuh ;
gy (Mengelnban) spermmatogeness adalab
meapelakan s Oopenesis  mosghasilian 4 el
perbedaxs atassa 1 sel
cogencsis  dan b Oogesceis menghasilian | sel debar
pormatogencas matseg,
MJW
¢ Oogomesis woad  pada  poia,
4 Oogencein  toradi di testia,
o & ovanum
¢ Ougeacsis  dem spormatogonesis
K
Pocta ddk (9] Urstan ahagan yang besar dalam peoscs
marnys Mougaplas sdan spermasogencus adalah
scoguredan | (Mengunatkan)




143

:5 lii

&l Ju

ld

18




144

A

b Kemandelan stau infortibitas

4. Gangguan permapesan

¢ Tidak terjadinys pembeahan schingga

14

15

&

Peserma didik

Powria @k | C2 Micomahan

il




fase sikdus
menstruast
!
! |
| AV 1
Poerta ik | C4 Menganalivg ;
mampuy (Menganaliss)
hoemon l
i | W
| L
&ak | Cb Mencipakan i
manpa |
menciptakan
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22 | Perdatikan gambor beriiom!

Cd Meaganalnag

o

il




i
l! E

ith
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Peserta &4k | C1 Mengingat u
rampy (Meowrgeiian)
eenanjukioan
bagian  temput
w
forulisasi  pada
organ reprodeln
wanita
l
- .
Gangguan pads | Peserta didik | €I Meng =y i
) gt 25 1
. ' : Pemyakat berikut yang termasuk ponyakit
pria dan wanita | meayedutian & Disbetes
contoh  penyakit b Sifilis
alaf sekval S TBC
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e Melaraag slawa bortanys
d  Tadsk membenkan fasdnas Keschatan
© Menysharkas hoaks sentang penyakit

C6 Menciptakan
(Menciptatse)

€2 Mexaluny
{Membdedakan)

| . Mengoasurast ontibiotik tanpa resep

reprodks:
Sabah e upays efekilf untuk mencegah
peradamn  peoyakit  memulac  seksual
adalah.
2. Menggunakan alat makan Benamns
b Mengbealan  hubmagan  sekewl
bersiko dan menggunakan kozdom
¢ Berbagi jseum snik
d. Tidsk mencucs mnma

Maalah  perymtzan  benlut  yang
BENAR meagenal porbedosny mfeksi dan

kelainan  non<nfeksi

reproduks:?

3. Infeksi discbabkaa oleh bakrenving,
sedangkan kelainass soe-tafcks: Hdak

b Infeksi selalu memyvbabkan kanker

¢, Kehioan non-infekst hanya ternadi
pixka waaita

d. lafeksi haaya seejadi puda pna

pada  sistom |
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET SIKAP MENCEGAH PENYAKIT MENUAR SEKSUAL
KELAS X1 SMA
Judul Penelitian  : Hubungan Pengetahuan Materi Sistem Reproduksi
dengan Sikap Mencegah Penyakit Menular Seksual
pada Siswa Kelas X1 di SMA Negeri Balung Tahun
Ajaran 202472025
Penyusun ¢ Aulia Astagisna Widyawati
Dosen Pembimbing : Risma Nurlim, 8. Kep., Ns., M. Sc.

A. Pengantar

Berkaitan dengan penclitan tentang “Hubungan Pengetahuan Materi
Sistem Reproduks: dengan Sikap Mencegah Penyakin Menular Scksusl pada
Siswa Kelas XI di SMA Negeri Balung Tahun Ajaran 2024720257, penulis
bermaksud mengadakan validasi instrument anghet yang akan digumakan
dalam penelitsan. Validasi ins bermaksud wotuk mengukur ungkat kevaldan
instrumcnt angket, schinggs dapat dikctahui layak atau tidakoya instrumen
agket tersebut digunakan untuk pengambilan data dalam proses penelitian,
Hasil pengukuran instrumen angket terscbut askan digunakan dalam
penyempumasn penclitian. Scbelumnya peneliti mengucapkan terima kasih
atas kesedisan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validas: mstrumen angket ini.

B. Tujuan

Lembor validasi ini bertyjuan ustuk mengetahus pendapat Bapak/ibu
mengenai kevalidan instrumen angket pada sikap mencegah penyakit menular

seksual.
C. Identitas Validator
Nama : LRA HURMAWATI, S.0d., M .Ad.
NIP/NUP . 1988067 113023 212029
Profesi : poser

Instansi U KHAS JEMBER
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D. Petunjuk

Sebelum mengisi angket validasi, saya mohon bapak/lbu terlebih dabult
membaca petunjuk pengisian angket berikut ini:

1. Bapak/Ibu dimohon menulis data pribadi pada bagian identitas.

2. Bapak/lbu dimohon untuk membaca dan mengoreksi angket, kemudian
Mﬁﬁkmhtimm&nmuuw&mwth(/)wdnkom
nilai yang benar menurut Bapak/Tba.

3. Pedomanpaﬁhhnaﬁnidnﬁm;k«ﬁhpnmpbpcnyakkmmuw
scksual adalah sebagai berikut:

Skor 4 = sangat baik/sangat menanik/sangat layak/sangat scsuai/sangat
tepat

Skor 3 = baik/menarik/layak;sesuai tepat

Skor 2 = kurang baik/kurang menank/kurang layak/kuraang sesuat kurang
tepat
s&«t-mkmgwwmmwwmw

4. Selain memberikan jawaban sesuai item diatas, Bapak/ibu juga diharapkan
memberikan masukan terhadap kesusaian angket penelitian,



E. Aspek Penilaian
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Indikator Aspek Penilaian o i
4 s 6 7 3 10 1 12 13 14 'SJ
Format . Petunjuk penggunaan  anghel :
_ids‘nyuumaemjau 4191914 |4 WA AR AN I
Kesesuaian tidak  menimbulkan
penafiican gards. Yiaja |4 419141714 5!
Isi l.wm‘u”w =
Ry peneiin, Viajalafa|e|as |2 ]a]e]®]
2. Kesesuaian pemyataan dengan q |-~i-~:
indikator yang diukur. 4141419 |4 4|3 4 |1 5 |
Konstruksi | 1. Pernyataan dirumuskan dengsn
2. Kalimat mempunya:  makna { i
Tunggal AEAERRAE 413444 3]
3. Kalimat bebas dan pemyatsan ' L%, 4
e sl RERA RN KRR R RIREES




. Indikator

Aspek Penilaian No. Pernyataan
S TS T TGl [ W] B |B] M|
4. Sectiap pemyataan benisi satu a |z
| gagasan sccara lengkap. 4141414 A 4 ' BERERE 2 1% 14
Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang sesuai
| mhmmmnm< 41414 Y[alqlala|e|s|a]|1]Y]3 |
2. Menggunakan bahasa  yang .
! komunikatif dan sesuai dengan | 4 |4 |4 | 4 4 4141|1119 4 3 4 B 4 3
| . St MEA 4N A 14141414 |2 14 141314 1A 1Y s
4. Menggunakan kata - kata ataw 4 4 a 4 - 3
| istilah yang berlaku untuk s, AJAIAA1419( A 3 J
49 48 M 41 a3 41 AV A8 4t 48 % 42 43 43 ¢
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Indikator Aspek Penilaian No. Pernyataan - ]
AR AR ERED || 2|2 ”_i_.”.‘,f

Bahasa " Menggunakan bahasa
mmwumm qlsja|s 44| 9(q]a|1|? 4 1";
Fele |
il d i | 112 |A )p 9 14 1 1 "\
7. Struktur kalimat sederhans. als1413141414 y1 49141414 .‘LLt
" Menggunakan kata - kata atau 4 ﬂ,'QQ1 Y 4|4 11'1’7'
istilah yang berlake untuk umm. 3 A 1 R )
FOREVERTRECEE LS U W omom 8 3 tu
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Ve L 59’- X 1007, ‘g____]x 067 * Fo-bl L

F. Penilaian “‘o
Kriteria kevalidan para ahli dapat diukur melalui rumus di bawah ini:

Vo ettt g

Hasil yang telah diketabui prescotasenya dapst dicocokkan dengan kriteria
validitas ahli dengan krveria penskoran schagaimana tabel benkut:

Ne Krlminl(cnlkhu
”Q___ew_mw% S Void |

. 70,01 -8500% | Cukup Valid
3. $0.01 - 70,00 % Kurang Valid
4 1 _0100-5000% | Tidak Valid

G. Komentar dan Saran

Peraiki berdasakon calalon taran di lembor anglelings |

H. Kesimpulan
4. Layak dagunakan tanps ada revisi
(5D Layak digunakan dengan revisi
6. Tidak layak digunakan :
Jember, ¥ M€ 2025
Mengetahui,
Validator

(1A HURMAWATL, S B, W A,

bl B 8 1.4--»--.-—‘..--



Kisl - Kisi Angket Sikap Mencegah Penyakit Menular Seksual

Variabel | Indikator Nomor ltem Jumlah
Positif Negatif
Pentingnya 1,4,5 2,3,6 6
Mencegah | pemenksaaan
Penyokit | medis scjak
Menular | dini
Seksual | Pandangan 7,911 8,10, 12 6
tentang
i
scks bebas
Dukangan =T e | 6|
terhadap
pemyuluhan
da sckotah
Kesadaran 19.21,22 | 20,2324 6
menjaga din
dan
lingkusgan
Mezcan 35,26,27 | 28,2930 6
informasi
tentang
penyakit
menubar
seksar!
Jumiah 30
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ANGKET SIKAP MENCEGAH PENYAKIT MENULAR SEKSUAL
KELAS X1 DI SMA NEGERI BALUNG
Nama
No. Absen
Kelas

Petunjuk pengisian

1. Tulis data dini anda dengan kepat dan benar
zmwm»wuusmum
3.wwmmmlmm
4.rimhhnumjammpmmmmmpd-pmhm

Jawaban

159

$. Jawablah semua butir permyataan ckngan sesjujurmya sesud dengan keaclan
yarg ands alami
6 Wakla pengerjaan 20 menit
7. Arti pilihan jawaban
SS ; Sangal Sctaju
S : Setwjo
KS : Kurang Setuju
1S - Tidak Setuju
STS - Sangat Tidak Setuju
No. Pertanya3n Jawaban
sS s KS 1S s"uT"J




— e = et

o |

keschatan jika tidok sedang
sakit,

PRGNS S

Saya pikir pemenksaan
medis  hanys  &ipertukan
pka ada gejala penyakic

Pemeriksaan rutin  dapat

penyakit menular seksual
lebih awal.

Saya percaya bahwa

medis  secara  berkala
adalah  tanggung jawab

Saya merasa tohwa
pemenikssan modin sejak
dini kerang  bermanfast
Jika saya merasa schat dan
tidak ada keluhan,

160

Pendedikan scks bebas &i
sekolah  penting  untuk

ying benar lentang risiko
berhubangan scks.

Pendidikan  scks  bebas
hanya akan membuat seswa
terdorong untuk
meclakukan scks bebas.
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Ne. Pertanyaan o 5 —i.—;-"ﬁi"




Jawaban

15,

16,

17

19.

162

Saya sadar bahwa menjaga
diri dari perilaku berisiko




Jawaban

163

28,
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Pertanyaan

penyakit menular seksual,
karena it bukan masalah
¥ang saya hadapi,

-| Saya jaramg mencari tahue

lemtang penyakit menular
seksual  karena  merasa
=T

Saya merasa tidak perlu
penyakil menular seksisal
karena saya yakin, it tidak

amak terjacti pada saya.
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Lampiran 11: Lembar Validasi (P. Abdillah)

LEMBAR VALIDASI
ANGKET SIKAP MENCEGAH PENYAKIT MENUAR SEKSUAL
KELAS X1 SMA

Judul Penelitian ¢ Hubungan Pengelahuan Materl Sistem Reproduksi
dengan Sikap Mencegah Penyakit Menular Scksual
padla Sivna Kelas X1 di SMA Negeri Balung Tahun
Ajuran 202472025

Pemywusun £ Aulis Astagisna Widyawatl

Dosen Pembimbing : Risma Nurlim, S. Kep., Ns, M. Sc.

A. Fenguntar
Borkaitan dengan penchitan ientang “Hubungan Pengetahuan Maten

Sistemy Repeoduksi dengan Sikap Mencegah Penynkit Menular Scksual pada
Siswn Kelas X1 di SMA Negen Balung Tabus Ajaran 2024/2025%, peaulis
bormaksud mengadoken valicdasi instrument angkes yang skan digunakin
dalam peneltmn. Valsboa i bermaksid untuk mengubar tingkar kevalidan
instrwment anghet, schingga dapar diketabus layak s1su tidaknys mstrumen
aghet weyscbut digunakan entuk pengambilan detn dakan proses penelitian,
Hasll pengokuran mstramen  angkel wsebat  akan  digupakan  dalam
pesyempurmaan penchition, Sebelummya pencliti mengucapkan tenma kasily
tas kesediaan Bapak/lba untuk meagisi lembar valilasi mstoumen angket i,
B, Tujuan

Lembar validasi m bertujusn untuk mengesshun pendapat Bapak/Toy

mengensi kevalidan instranen angket pada sikop mencegah penyakit menular

scksual.

C. Identitas Validator
Nama : or /14 //J 7““
NIPNUP L fedy /22720 204 11 0g9
Profes - Lhres

Instans: A 7;,‘, /
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D. Petunjuk
Sebelum mengisi angket validasi, stys mohon bapak/Ibu terlebib dahulu
membaca petunjuk pengisian angket berikut ini:

1. Bapak/bu dimohon meuulis data pribadi pada bagian identitas.

2. Bapak/lbu dimohon untuk membaca dan mengoreksi angket, kemudian
meagisi lembar instrumen dan memberikan tanda centang () pada kolom
nilai yang benar menurut Bapak/Tou.

3. Pedoman penilaian dari validasi anghet sikap mencegah penyakit menular
seksual adalah sebagai berikut:

Skor 4 = sangat baik/sangat menank/sangat layokisangal sesuai/sangal
tepat

Skor = batk/menank/layak/sesuav/iepat

Skor 3~ kurang baik/kurmng merarik/kurang layak/kursang scsuaikurang
tepat

Skor § = sangat kurung baik/sangin kurang menarnk/sangat kurang layak

4. Selain member kan jawaban sesua tem diatas, Bapak/ibu juga diharapkan
imemberikun masukan terhadap kesusaian angket penclitian.



167

E. Aspek Penilaian

" Indikator ' Aspek Peailalan ' No. Permyataan
! 1|2 d1s|e| T8I0l i+l is
Format I, Petumjuk  penggunsan  angkel ; . [ '
‘ dﬁl'm:ahadagujehs. ’ ! AR REARAE iy ' 2\ E1X VRN T .? \
2. Kescsugian Gidak  mwssmbaihen | | I W8 R
penafsuan panda, |7 ,} 3|7 A SR AE AR r1EVY _ y
Isi I, Kesesuadan tan  dengn | P T | | LR 5
e ¢ lole|o|2]ols|s|sla|o|o]r 2i7|
e ‘ ! 1
2. Kescsusian pernystaan  dengan
indikator yang diukur. AR AR ARAEAE AL AR 4 ""yl" 7"".\
- . ' i T
e & 5o 7 [BIEREL AR ATAEARI AL ATANE
2 Kalimat  mempusyal  mekna 1 ' 219l 2] ¥
s ryiv|zls |5 ??713| { % 7
“Kalimat bebss dari pernyaman : NER
3 ym::ﬁmm. ¥ | 2 3 7 ‘1 717 y ¥ b4 : 3 \ y \ 7 \ J ! 7 X _’__\‘
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Indikater Aspek Pendalan Ne. Pernyataan ~
L2 sTa s[e[7[s[9[wiulals
4. Sctizp pemyatsen berisi  sat 2
gagasan secars lengkap x|y |¥ yo| ¥ RS r i
Bahasa |, Menggunakan bahasa yong sesuai o
dengan kaicoh Balsalndoncsie. [$ | P [# | Y |7 | ¢ |7 |5 |3 |3 S| 7| T
2. Menggunakan  bahass  yang !
komunikatf den sesuai dengan | o rIv| 9%
A Y| Ys|s|R|X|T)2 |
senjang pendidikan peserta didik. | | A
3. Struktur kalimat sederhana. JE2IFAES FARNEARAR AN SE AR AES R g

4, Mengguoakan kate - katx atau Vl 3:
istilah yang berkaku entak wmam. | % "’?79|}’]*3l5 Yl Y12 =.

o

A 4] 40 4v 2 % > 4C A0 4L 42 B 48 17 40



| No. Peravatoan
T, S LT& ALEAERERE AR R R BT
‘orm 3. Petanjuk  peaggunaan  angket 4
ZE denyazaian dengan jeles. 71953 7|75 ¢ AR2
4. Kesesmaen tklak menzmbealkan | P ’ . ’
penafsiran gands. ¥ ‘ a } Y 7 > ¥ : f
) penclitian. T | ' 9 9
4. Kescsuaian pemystaan  dungan P y
mdikaror yang dmakur. ’ 3 ’ 1'_;4 3 l 7 7 .
Komtrulcls.l'cmlmdinmmkmdenpn’ ’|' ?L' 9:7!7 ¥ 4‘
singkat, | ; |
6. Kalimat mempuayai makna "‘77.,"”',, ¥
Tunggsl. 5 L 12 ]
: | ¥
7.xusmmdnnpemm'59 4 77}; 914 |
yang bersifat ganda, . | s -
a.Sali-pyu-ym-nbcdum};v’y’r fflfill
gagasan sccars lengkap. _ |
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Rl

Indikator | Aspek Penilaian | No. Pernyatasn . --']
[ l Wl ' Wl n 'I—u ERE TR [ » W
'Bahasa | 5. Menggunakan bahasa yang sovas 1 k0 " ' . ! | P A By

| dongan kaidsh Babusa tndonesia. | 1 | 7 | 3 §141414/3!1|1 1E’ "7.
| 6. Menggumskan  bshass yang | 1 l |
bomunikan dan sesuai demgan | g |y | § 44 ¢(41% |9 7'7” f’}
renjeng pendidikan peserta didak D] S I I 5 { | AT S
oot v ICRRARAESWIEANACHE AT AEAEIFIE D',
" gt ton (217|719 |5 |3 [ #]# 0] 2] #]s]r si4

/ML 11949 p ‘l‘m Ab 40 A4S o



vo F3EY X 2095 x> G
I. Penilaian \ 490
Kriterin kevalidan para ahh dapat divkur meladui rumus di bawah ini;

Jumlah Skor Pentlai
e ———————————— ®,
v -lmuldt skor maksimum 100%

Hasil yang telah diketahui presentasenya dopat dicocokkan deagan kriteria
validitas ahli dengan kriteria penskoran sebagaimana tabel berikut:

No Skor Kriteria Kevalidan
). 85,01 - 100,00 % Sangat Valid
[ 2. | 7001- 85,00 % Cukup Vahd
3 50,01 - 70,00 % Kurang Valid
4. 01,00 - 50.00 % Tadak Vahd

G. Komentar dan Saran

/ Fero [ac M Fnel
. e ‘:9

1. Kesimpulan
Secara umum, soal tes pilihan ganda pogetahuan lingkungan dinyatakan:

4, Layak digunskan tanpa ado revisi
Layak digunakan dengan revisi
6. Tidak layak digunakan
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ANGKET SIKAP MENCEGAH PENYAKIT MENULAR SEKSUAL
KELAS X1 DI SMA NEGERI BALUNG
Nama
No. Absen ¢
Kelas

Petunjuk pengisian

1. Tulis data dint anda deagan tepat dan benar

2. Angket tepdiri diark 30 butir soal dao § pildian jawaban

3. Bacalah soal secars 1ekti sebelum menjawab

4. Pilihlah salah satu jawaban dengan carn memberd tanda check (¥) paca pilihan

Jawaban
5_Jawablah sensua butir pemyatian dengas sesjujurmya sesuni dengan keadann
yang anda akuni
6. Waktu pengerjaan 20 menit
7. At pilihan jawaten
55 - Samgat Setuju
S - Setugu
kS © Kurang St
T8 - Tidak Sewiju
§TS - Sangat Tidak Sctju
No. Pertanyaan WAY. T s

). | Pemeriksaan  keschatan
scjok dini sangat penting
untuk menjaga keschatan
saya.

2. | Suya merasa tidak perlv

melakukan pemm‘kwu: .

-
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kesehatan jika (IR SeTnE

sakit,

Saya pikit pemeriksian
medis  hanya  diperlukan
Jika aca gejala penyakit

Pemenksaan  wutin  dapat
memban mendetekst
penyakit menular seksual
kebily awal,

Saya percaya bahwa
melakukan  pemenksaan

medss  secare  berkala
adalsh tanggung pawab
saya.

Saya  memsa  hahwa
pemeriksnan medis sepk
dini Xurseg  bermenfast
jika sayn merass schin dan
tidak ada kehihan,

Pendidikan seks bebas di
sekolah  penting  ustuk
memberikan  pemahaman
yeng benas tentang ko
berhubungan scks.

Pendidekan  scks  bebas
hanys sken membuat sEwa
erdorong unoek
mwetakukan seks bebas,

Siya  setup pendidikan

scks bebas harus diajarkan
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Lampiran 12: Lembar Validasi (B. Titik)

LEMBAR VALIDASI
TES PILIHAN GANDA MATERI SISTEM REFRODUKSI

Judul Penclitian : Hubssgzan Peagetabuan Materi Sihtem Reproduksi
dewgan Sikap Mencegah Penyakit Menular Sekaual
pada Sivwa Kelas X1di SMA Negeri Babung Tabus
Ajaran 202472025

Penyusan 1 Aulis Astagisma Widyawati
Dosen Pembimbing @ Rivma Nurlim, S, Kep., Nx., M. S,

A. Pengantar
Berkasitan dengan penclitan jenang ~Flubungan Pengetatn

Sisten Repredubsl deapss Sikap Mescegah Penyakil Menmbie Scksval pads
Siswa Kebm XI db SMA Negen Bakug Tabun Ajaran 20242025, ol
bcmnhﬂwdahmm:iimmmmgm;‘mh
digumakan dalam penclitian Valicasi ini hermoksud untk mengukes ungkat
Kevalidse fastrument pilon anda, schimgy danpst SActahui sk st
tidaknya detruewn fos pubban pands tonsbut dipnnalan untuk peagambelan
data dolaes prusvs peoctisum. Hasil poagshucan nsinaecs e peliban gaobs
sermcbut shan digumakaa Jalam  pomempuiaan penclition. Schelumnya
pencliti mengucaphin terss Kty st Roeseliaan Bapud/ibu uneuk mcngisi
Dembar validasi instrumen ics pilihas gands i

8. Tujuan

Lentar validas) b Bestuiuan umvk mengetalun pemdapat Rapal/Thu

mongenst Levalichu instrumn fes pilihan gamda podi msses sistem reproduks.

C. Identitas Validator

1am Maeeri

Nama rh Lohmawerts, £04
NIFNUP AGITER 20412200 2
Profesi ¢ Qure Brology

Instanss cfMa "‘f". &w’
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D. Petunjuk

1. Lembar validasi ini digunakon untuk menilal kualitas soal pilikan ganda
pada wbap validasi ahli dan validasi perorangan oleh praktisi lapangan.

2. Hasil analisis melolui skoring lembar validasi ini akan digunakan sehagai
dasar pertimbangan dalam merevisi dan menyempurnakan draft instrumen
tes pilihan ganda.

3. Mohaon kesediaan Bapak/tba untuk memberikan penilasan kualitas draft
instrument tes pilihan ganda dengan memberikan tanda ceatang (¥) untuk
sctiap aspek dan indikator yang dinilai pada skala pentlaian Bapak/Ibu yang
dianggap paling sosual

4. Apabila terdapat saran, koreksh, dan tambahan mohon Bapak/ibu berkenan
Jangsung menuliskannyd pacla paskah yang harus direvisi

5. Kriteria dari penilaian ini menggunakan skala likert sebagai benkut:

1 = sangal tidak scsual

2 = tidak sesuai

3« kutang sesual

4 = sesani

§ = sangat sesuai



. Aspek Penilalan
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| Na ladikator Pendaian e Sesl
| " [3[3]4[5[6]7]3 eI
A Materi
1. Mateu sevasl dengan indikaor. gilg | ¢ | ¢ 1{ Is T o ' x FaR ¥ o
2 Maten yang dinystakan sewis dengan e | -
i aa sls |Slcic|r|v|s rle|r !r
3 Kesesuaian Rataan pertasyxan dosg s g | [‘- s < clele
—— sig|siv S5 |5 1
T Tiamya ods st kueei jaw e, sigilc ¢ S (g lClels sjvilsisis
| TS i jrwaon g G e g < c s < s ¢S cls|siris |
| mascrt. ¢ | R et
- - . S e |
B | Konstrukst ‘ .
! I M““*O&- | ' ‘ ‘ 1 1
| e Alalalaiaia |aiA { l
T Pokok wal dinmokan  dong e leisislic|s|c £ 19 ‘Tj
{ sioghat, jebas. dan segas. 2




Indikator Penilatan No. Soal

1 2 3 4 s s 9 0N n 15
l:-m“u s ls [ le |s cls [T |5 |F i £
l.m-odhd-bipaw—m‘_ c s |c slele|rls roor
Frconcombronman: @ {n 114 1leleia ¢
6. Piliban jewaban tdak merggunah clelels e .
pemystson “Scmus jawsbon dums | €1 ¢ 5 | O ‘
salah bemar™ dar scjemaaya. ~x ' :r
TWMM”“‘; s-lf ‘-'r S 1f 1% I8 1C L{.
pengenaans wal | 7 41

=

l.m"‘-"‘l""““- sis $|€ cliscivcie | I,C‘f1
dengan hasdsh Babass lndoacsia. ,. l‘,]
-u*ﬂ- i g/ C 'S € (¢ i \ ] \
homunckatf |
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! 4 6| 7] TR RRT
3. Ndak  menggunaban bohasa yang
berloku serempultabe < SIS 1TSS I e & r’r.
4. Kejclaan remusen butis scal (bdak |
N 4 B clelels]s|s|r]sis|f]| ]
menimbulian penafsaran ganda atau :
salab pengartian) | A' .
7B
Indikator Penilalan Ne. Seal 1
1o R TR R IEIEAEIER
Materi
[T Vier o dgum . | & slslelqlsTATe[C e rr[ ]
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J

TeToRle] TeTe e led
ar-.i..sr—r 8 0
_nf-f LC v |Wlw|
o [wiww| | w|6] ]
ala |Ylu“|[e|n]|u]t
AR NES Ll | @«lw
ale | T - wlw | w| W
WT.» bl wlv|lul G
r\ua\ ol - | vl | T
e |k lel © Lluwle |
|l kil & r.ffb.
Wr U el W Lkl o
_uﬁ‘d..fa..wa,...‘\i_t\
ch.f{ _—fc.ff
O L e ,.r)f.).)
ARAEEREY
I i Hi o m
RIS LA
* mw“»hw m_au.*_d
PR HE L 1t
fré - - " - lrt




Indikator Penilatan

Neo. Seal
e 17| 1= N IERE EELRE. M »
e e - LYY g |a r i
gy —— CHE.ALEGLELELELES |
mm*&-—mm# sli¢ < |c s |s |€ v |T rls‘
7. Terdapat petunjuk yaag wias dabem | s ¢l¢ c ls
PO slelsfsic]|s] <l | |
A o | |
I Monggunshon Bohasa yaeg sewisd |
dengan hastah Dakass Indonesia. g Bk Lff\1 rla|r| s !‘“'
llmulhj’iinm | : .
monggumakan  betew v | C ¢ 4 e ‘ il B 8 Y s < r e
Lonmnikanl »
3. Tidok mengpunalan bohass yurg ¢ |e 4 clelt]s 1 ¢ r\‘.\
berkakm sctempat tales '_,\
thﬁdﬁ“ c c ¢ lele cle = |
menggunalan Katahnghapon yong [¥ | & 4
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Indikator Penitaian

17

9

i

salah pengartian)

T 16 Q1c 767 o 6 QI TF 100K

181
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Yo 2251 Xooy - 0, quac KL M0 ],

¥. Peniision 2+ 100
Shor Penilad 00%%
V-J-hlnwm”
Mmmwm*ﬂm""w"'
validitas b dengan hriteria penshoran scbagaimans tabel berikue:

Shor
O s | ™
"f‘i""ﬁm.mu Nuang Valid |
4 | 0100-5000% |  TelskVobd |
G. Kemsentar dan Saran
L Typo Bierarva.
3 Comienr Biefunivan lay,

b

H. Kesimpulan
Sccara wnwam. soal ey pelibon pambs popctabin livghagan dinystakan

1. Layak digunohan tanpa ada revise

@ Layak drgunakan dengan revisi
3. Tidak bayak digunakan
sember, 2 Meg 2038
Mengetahui,
Validoios
(tlug Rahquh' W

HiP* 191509\S20\4122002



Lampiran 13: Kisi - Kisi Instrumen Soal Belum Valid

183

KD

Indikator
Mata
Pelajaran

Indikator
Soal

Taraf
Kognitif

Nom
or
Soal

Kunci
Jawab
an

3.12
Menganali
sis
hubungan
struktur
jaringan
penyusun
organ
reproduksi
dengan
fungsinya
dalam
sistem
reproduksi
manusia
4.12
Menyajika
n hasil
analisis
tentang
dampak
pergaulan
bebas,
penyakit
dan
kelainan
pada
struktur
dan fungsi
organ yang
menyebab
kan
gangguan
sistem
reproduksi
manusia
serta
teknologi
sistem
reproduksi

Struktur
Fungsi
reproduksi

pada pria dan

wanita

dan
organ

Peserta didik
mampu
menyebutkan
organ
reproduksi
pria bagian
luar

C1 Mengingat
(Menyebutkan
)

31.
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Indikator Indikator Taraf Nom | Kunci
Mata Soal Kognitif or Jawab
Pelajaran Soal an
Peserta didik | C2 Memahami 32. B
mampu (Memahami)
menjelaskan
fungsi  vas
deferens
Peserta didik C3 33, A
mampu Mengaplikasik
menguurutka an
n perjalanan | (Mengurutkan)
sperma saat
ejakulasi
Peserta didik C4 34. A
mampu Menganalisis
menganalisis | (Membedakan
perbedaan )
fungsi
ovarium dan
testis
Peserta didik C6 35. B
mampu Menciptakan
membuat (Menaggulang
strategi 1)
penanggulan
gan
gangguan
reproduksi
Peserta didik | C1 Mengingat 36. B
mampu (Menyebutkan
menyebutkan )
fungsi testis
Gametogenesi | Peserta didik | C1 Mengingat 37. B
s pada pria | mampu (Menyebutkan
(Spermatogene | Menyebutka )
sis) dan | n proses
Gametogenesi | pembentukan
s pada wanita | sel telur
(Oogenesis) Peserta didik | C2 Memahami 38. B
mampu (Menjelaskan)
menjelaskan
perbedaan
utama
oogenesis
dan
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Indikator Indikator Taraf Nom | Kunci
Mata Soal Kognitif or Jawab
Pelajaran Soal an
spermatogen
esis
Peserta didik C3 39. B
mampu Mengaplikasik
mengurutkan an
tahapan (Mengurutkan)
spermatogen
esis
Peserta didik C4 40. B
mampu Menganalisis
menganalisis | (Menganalisis)
fungsi
hormon
dalam
oogenesis
Peserta didik C5 41. A
mampu Mengevaluasi
membanding | (Membanding
kan dampak kan)
gangguan
spermatogen
esis dan
oogenesis
Peserta didik | C1 Mengingat 42. B
mampu (Menyebutkan
menyebutkan )
lokasi
terjadinya
spermatogen
esis
Ovulasi  dan | Peserta didik | C1 Mengingat 43. B
Mestruasi mampu (Menyebutkan
menyebutkan )
pengertian
ovulasi
Peserta didik | C2 Memahami 44. C
mampu (Menjelaskan)
menjelaskan
penyebab
terjadinya

menstruasi
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Indikator
Mata
Pelajaran

Indikator
Soal

Taraf
Kognitif

Nom
or
Soal

Kunci
Jawab
an

Peserta didik
mampu
mengurutkan
fase  siklus
menstruasi

C3
Mengaplikasik
an
(Mengurutkan)

45.

Peserta didik
mampu
menganalisis
peran
hormon
dalam siklus
menstruasi

C4
Menganalisis
(Menganalisis)

46.

Peserta didik
mampu
menciptakan
solusi untuk
gangguan
siklus
menstruasi

C6
Menciptakan

47.

Peserta didik
mampu
menunjukka
n lokasi
ovulasi pada
gambar
organ
reproduksi
wanita

Cl
(Mengingat)

48.

Fertilisasi,
Gestasi
(Kehamilan)
dan Persalinan

Peserta didik
mampu
menyebutkan
tempat
terjadinya
fertilisasi

C1 Mengingat

49.

Peserta didik
mampu
menjelaskan
fungsi
plasenta

C2 Memahami

50.

Peserta didik
mampu
mengurutkan
tahapan

C3
Mengaplikasik
an

51.
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Indikator
Mata
Pelajaran

Indikator
Soal

Taraf
Kognitif

Nom
or
Soal

Kunci
Jawab
an

perkembanga
n embrio

Peserta didik
mampu
menganalisis
proses
persalinan
(dengan
gambar)

C4
Menganalisis

52.

Peserta didik
mampu
menciptakan
solusi untuk
mencegah
komplikasi
kehamilan

C6
Menciptakan

53.

Peserta didik
mampu
menunjukka
n bagian
tempat
terjadinya
fertilisasi
pada organ
reproduksi
wanita

C1 Mengingat
(Menunjukkan
)

54.

Peserta didik

Gangguan
pada  sistem
reproduksi pria
dan wanita

C1 Mengingat 55.
mampu (Menyebutkan
menyebutkan )

contoh

penyakit
menular
seksual

Peserta didik
mampu
menjelaskan
perbedaan
gonore dan
sifilis

C2 Memahami
(Menjelaskan)

56.

Peserta didik
mampu
menentukan
urutan

C3
Mengaplikasik
an
(Menentukan)

57.
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Indikator Indikator Taraf Nom | Kunci
Mata Soal Kognitif or Jawab
Pelajaran Soal an
penularan
HIV/AIDS
Peserta didik Cé6 58. A
mampu Menciptakan
menanggulan | (Menanggulan
gi gi)
penyebaran
penyakit
pada sistem
reproduksi
Peserta didik Cé6 59. B
mampu Menciptakan
menciptakan | (Menciptakan)
solusi
pencegahan
penyakit
menular
seksual
Peserta didik | C2 Memahami 60.] A
mampu (Membedakan
menjelaskan )
perbedaan

antara infeksi
dan kelainan
non-infeksi
pada sistem
reproduksi




Lampiran 14: Kisi - Kisi Instrumen Soal Valid
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Indikator Kisi — Kisi Ranah Bentu | Nomo | Kunci
Soal Kognitif k Soal | r Soal | Jawaba
n
Struktur dan | Peserta didik | C1 Mengingat | Pilhan 1 B
Fungsi  organ | mampu (Menyebutkan) | Ganda
reproduksi pada | menyebutkan
pria dan wanita | organ
reproduksi
pria  bagian
luar
Peserta didik | C2 Memahami | Piliha 2 B
mampu (Memahami) n
menjelaskan Ganda
fungsi vas
deferens
Peserta didik C3 Piliha 3 A
mampu Mengaplikasik n
menguurutkan an Ganda
perjalanan (Mengurutkan)
sperma  saat
ejakulasi
Peserta didik C4 Piliha 4 C
mampu Menganalisis n
menganalisis | (Menganalisis) | Ganda
perbedaan
fungsi

ovarium dan

testis
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Indikator Kisi — Kisi Ranah Bentu | Nomo | Kunci
Soal Kognitif k Soal | r Soal | Jawaba
n
Peserta didik Cé6 Piliha 5 B
mampu Menciptakan n
membuat (Menaggulangi | Ganda
strategi )
penanggulang
an gangguan
reproduksi
Gametogenesis | Peserta didik | C1 Mengingat | Piliha 6 B
pada pria | mampu (Menyebutkan) n
(Spermatogenes | Menyebutkan Ganda
is) dan | proses
Gametogenesis | pembentukan
pada wanita | sel telur
(Oogenesis) Peserta didik | C2 Memahami | Piliha 7 B
mampu (Menjelaskan) n
menjelaskan Ganda
perbedaan
utama
oogenesis dan
spermatogene
sis
Peserta didik C3 Piliha 8 B
mampu Mengaplikasik n
mengurutkan an Ganda
tahapan (Mengurutkan)

spermatogene

sis
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Indikator Kisi — Kisi Ranah Bentu | Nomo | Kunci
Soal Kognitif k Soal | r Soal | Jawaba
n
Peserta didik C4 Piliha 9 C
mampu Menganalisis n
menganalisis | (Menganalisis) | Ganda
fungsi hormon
dalam
oogenesis
Peserta didik | C1 Mengingat | Piliha 10 B
mampu (Menyebutkan) n
menyebutkan Ganda
lokasi
terjadinya
spermatogene
sis
Ovulasi dan | Peserta didik | C1 Mengingat | Piliha 11 B
Mestruasi mampu (Menyebutkan) n
menyebutkan Ganda
pengertian
ovulasi
Peserta didik C3 Piliha 12 A
mampu Mengaplikasik n
mengurutkan an Ganda
fase siklus | (Mengurutkan)
menstruasi
Peserta didik C4 Piliha 13 D
mampu Menganalisis n
menganalisis | (Menganalisis) | Ganda

peran hormon
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Indikator Kisi — Kisi Ranah Bentu | Nomo | Kunci
Soal Kognitif k Soal | r Soal | Jawaba
n
dalam siklus
menstruasi
Peserta didik Cé6 Piliha 14 A
mampu Menciptakan n
menciptakan Ganda
solusi  untuk
gangguan
siklus
menstruasi
Peserta didik C1 Piliha 15 A
mampu (Mengingat) n
menunjukkan Ganda
lokasi ovulasi
pada gambar
organ
reproduksi
wanita
Fertilisasi, Peserta didik | C2 Memahami | Piliha 16 B
Gestasi mampu n
(Kehamilan) menjelaskan Ganda
dan Persalinan | fungsi
plasenta
Peserta didik C3 Piliha 17 A
mampu Mengaplikasik n
mengurutkan an Ganda

tahapan
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Indikator Kisi — Kisi Ranah Bentu | Nomo | Kunci
Soal Kognitif k Soal | r Soal | Jawaba

n

perkembangan

embrio

Peserta didik C4 Piliha 18 C

mampu Menganalisis n

menganalisis Ganda

proses

persalinan

(dengan

gambar)

Peserta didik (@) Piliha 19 C

mampu Menciptakan n

menciptakan Ganda

solusi  untuk

mencegah

komplikasi

kehamilan

Peserta didik | C1 Mengingat | Piliha 20 B

mampu (Menunjukkan n

menunjukkan ) Ganda

bagian tempat
terjadinya
fertilisasi pada
organ
reproduksi

wanita
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Indikator Kisi — Kisi Ranah Bentu | Nomo | Kunci
Soal Kognitif k Soal | r Soal | Jawaba
n
Gangguan pada | Peserta didik | C2 Memahami | Piliha 21 C
sistem mampu (Menjelaskan) n
reproduksi pria | menjelaskan Ganda
dan wanita perbedaan
gonore  dan
sifilis
Peserta didik C3 Piliha 22 B
mampu Mengaplikasik n
menentukan an Ganda
urutan (Menentukan)
penularan
HIV/AIDS
Peserta didik C6 Piliha 23 A
mampu Menciptakan n
menanggulang | (Menanggulan | Ganda
1 penyebaran gi)
penyakit pada
sistem
reproduksi
Peserta didik C6 Piliha 24 B
mampu Menciptakan n
menciptakan (Menciptakan) | Ganda
solusi
pencegahan
penyakit
menular

seksual
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Indikator Kisi — Kisi Ranah Bentu | Nomo | Kunci
Soal Kognitif k Soal | r Soal | Jawaba
n
Peserta didik | C2 Memahami | Piliha 25 A
mampu (Membedakan) n
menjelaskan Ganda
perbedaan

antara infeksi
dan kelainan
non-infeksi

pada  sistem

reproduksi




Lampiran 15: Soal Pilihan ganda Belum Valid
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1. Organ reproduksi pria bagian luar yang berfungsi sebagai kantong

pelindung testis adalah ....

a. penis

b. skrotum

c. vas deferens
d. epididimis
e. prostat

. Fungsi utama vas deferens dalam sistem reproduksi pria adalah ..

memproduksi sperma

menyimpan sperma

© a0 o

Yo a0 o

menghasilkan cairan mani
. Umtan yang benar dari perjalanan sperma saat ejakulasi adalah ..
testis — epididimis — vas deferens — uretra
epididimis — testis — vas deferens — uretra
vas deferens — epididimis — testis — uretra
uretra — vas deferens — epididimis — testis
testis — vas deferens — epididimis— uretra
erhatlkan tabel perbedaan ovarium dan testis berikut!

menyalurkan sperma dari epididimis ke uretra
menghasilkan hormon testosterone

Fungsi Ovarium

Fungsi Testis

(ovum)

A Menghasilkan sel telur

Menghasilkan sperma

estrogen
progesteron

B Menghasilkan hormon

Menghasilkan hormon
testosteron

terjadi

C Tempat  pembuahan

Tempat  pembuahan
terjadi

D Merangsang

pada tubuh

pertumbuhan  rambut

Merangsang
pertumbuhan  rambut
pada tubuh

Dari tabel di atas, manakah pernyataan yang benar mengenai perbedaan

fungsi ovarium dan testis?

a. AdanB
b. AdanC
c. AdanD
d. BdanD
e. BdanC

. Jika seorang pria mengalami gangguan produksi sperma akibat suhu testis
yang terlalu tinggi, langkah yang tepat untuk menanggulanginya adalah ....

e o

mengonsumsi hormon estrogen
menggunakan pakaian longgar dan menjaga suhu skrotum tetap dingin
menghindari aktivitas fisik

mengonsumsi antibiotik
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c.
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melakukan olahraga berat secara rutin

Fungsi utama testis pada sistem reproduksi pria adalah ....

° o o

menghasilkan urine

menghasilkan sperma dan hormon
menyimpan sperma

menghasilkan cairan basa
menyaring darah

Proses pembentukan sel telur pada wanita disebut dengan ....

a.
b.
C.
d.
e.

spermatogenesis
oogenesis
fertilisasi
ovulasi
implementasi

Penjelasan utama antara oogenesis dan spermatogenesis adalah ....

a.
b.

C.
d.
€.

oogenesis menghasilkan 4 sel, spermatogenesis 1 sel

oogenesis menghasilkan 1 sel telur matang, spermatogenesis
menghasilkan 4 sperma

oogenesis terjadi pada pria, spermatogenesis pada Wanita

oogenesis terjadi di testis, spermatogenesis di ovarium

oogenesis dan spermatogenesis sama-sama menghasilkan 4 sel

Urutan tahapan yang benar dalam proses spermatogenesis adalah...

a.

b.

spermatogonium — spermatid — spermatosit primer — spermatosit
sekunder — spermatozoa

spermatogonium — spermatosit primer — spermatosit sekunder —
spermatid — spermatozoa

spermatosit primer — spermatogonium — spermatosit sekunder —
spermatid — spermatozoa

spermatid — spermatosit primer — spermatogonium — spermatosit
sekunder — spermatozoa

spermatosit sekunder — spermatid — spermatogonium — spermatosit
primer — spermatozoa

10. Perhatikan grafik siklus menstruasi berikut ini!

Hari o 5 10 14 20 25 28

H
FSH
1

Hormon Progesteron

Estrogen

Corpus. Disintegrating
O juteum  corpus luteum

Basal
layer

Ttk

Sumber : https://images.app.go0.gl/GA332t2shC6Ppi9;8

Berdasarkan grafik siklus menstruasi di atas, fase ovulasi terjadi jika ....


https://images.app.goo.gl/GA33gt2shC6Ppj9j8

11.

12.

13.
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kadar progesteron da estrogen menurun

tingginya kadar LH dari kelenjar hipofisis

kadar estrogen dan LH meningkat

peningkatan kadar estrogen yang dihasilkan oleh folikel de graf
endometrium semakin tebal pada hari ke-3, karena terjadi lonjakan FSH
Perhatlkan gambar proses spermatogenesis dan oogenesis berikut!

opo o

A" Spermatogonium Oogonium [ /

* Growth/Maturation *

Primary Primary
spermatacyte oocyte

Secandary o Secondary | =

Sumber : https://images.app.200.21/9bbm6jioxw8K2erX8
Gangguan pada tahap meiosis I pada spermatogenesis dan oogenesis dapat
menyebabkan dampak yang berbeda pada hasil akhir gamet. Manakah
pernyataan yang paling tepat mengenai perbedaan dampak gangguan
tersebut?

a. gangguan meiosis I pada spermatogenesis menghasilkan sperma
abnormal, sedangkan pada oogenesis menyebabkan ovum gagal
matang dan tidak terbentuk.

b. gangguan meiosis I pada spermatogenesis menyebabkan terbentuknya
2 sperma, sedangkan pada oogenesis tetap menghasilkan 4 ovum.

c. gangguan meiosis | pada spermatogenesis dan oogenesis sama-sama
menghasilkan gamet dengan jumlah kromosom normal.

d. gangguan meiosis I pada spermatogenesis menyebabkan produksi
hormon testosteron meningkat, sedangkan pada oogenesis
menyebabkan estrogen menurun.

e. gangguan meiosis I pada spermatogenesis tidak berpengaruh pada
fertilisasi, sedangkan pada oogenesis menyebabkan fertilisasi gagal.

Proses spermatogenesis pada pria berlangsung di ....
a. epididimis

b. testis

c. vas deferens

d. prostat

e. skrotum

Proses pelepasan ovum dari ovarium ke saluran tuba fallopi pada wanita
disebut ....

a. fertilisasi

b. ovulasi

c. 1mplantasi


https://images.app.goo.gl/9bbm6jioxw8K2erX8
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d. mestruasi
e.
14. Menstruasi terjadi karena ....

a
b

laktasi

terjadinya pembuahan

penebalan endometrium

tidak terjadinya pembuahan sehingga lapisan endometrium meluruh
pelepasan ovum

kadar hormon estrogen meningkat

15. Urutan fase yang benar dalam siklus menstruasi adalah ....

C
€
a

d
b.
d

C
(&

menstruasi — praovulasi — ovulasi — pascaovulasi
menstruasi — ovulasi — praovulasi — pascaovulasi
praovulasi — ovulasi — menstruasi — pascaovulasi
ovulasi — menstruasi — praovulasi — pascaovulasi
pascaovulasi — ovulasi — praovulasi — menstruasi

16. Hormon yang meningkat tajam dan memicu terjadinya ovulasi pada
pertengahan siklus menstruasi adalah ....
a.
b.
c.
d.
e.

17. Seorang remaja mengalami siklus menstruasi tidak teratur. Upaya yang
dapat dilakukan untuk membantu menormalkan siklus menstruasi adalah

a.

ao o

c.

estrogen
progesteron
FSH

LH
prolaktin

mengonsumsi makanan bergizi, berolahraga teratur, dan mengelola
stres

mengurangi konsumsi air putih

tidur larut malam

menghindari aktivitas fisik

mengonsumsi makanan berlemak tinggi

18. Perhatikan gambar berikut ini!

Sumber : https://images.app.co0.gl/befolnoc75Zih7VP6

Bagian yang menjadi tempat terjadinya ovulasi ditunjukkan oleh nomor ....

po o

e.
19. Fertilisasi pada manusia umumnya terjadi di bagian ....
a. ovarium

1
2
3
4
5


https://images.app.goo.gl/befo1noc75Zih7VP6

20.

21.

22.

23.
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b. vagina

c. tuba fallopi

d. uterus

e. serviks

Plasenta pada masa kehamilan berfungsi sebagai ....

a. tempat pertumbuhan tulang

b. tempat pertukaran nutrisi dan oksigen antara ibu dan janin
c. tempat pembentukan hormon testosteron

d. tempat pembuangan urine

e. tempat pembuatan sel darah merah

Urutan yang benar dari perkembangan hasil fertilisasi hingga menjadi janin
adalah ..

a. zigot — morula — blastula — gastrula — janin

b. zigot — gastrula — blastula — morula — janin

morula — zigot — blastula — gastrula — janin

blastula — morula — zigot — gastrula — janin

zigot — morula — gastrula — blastula — janin

o a0

Perhatikan gambar berikut!

Sumber : https://images.app.goo.gl/befolnoc757Zi1h7VP6
Bagian yang berperan utama dalam mendorong bayi keluar saat persalinan
ditunjukkan oleh nomor ....

opo o
AW N —

5

Untuk mencegah terjadinya komplikasi selama kehamilan dan persalinan,

ibu hamil sebaiknya ....

a. mengurangi asupan air putih

b. tidak memeriksakan kehamilan

c. rutin memeriksakan kehamilan, menjaga pola makan sehat, dan
beristirahat cukup

d. menghindari aktivitas fisik ringan

e. mengonsumsi obat tanpa resep dokter


https://images.app.goo.gl/befo1noc75Zih7VP6
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24. Perhatikan gambar organ reproduksi wanita berikut!

Sumber : https://images.app.co0.gl/befolnoc75Zih7VP6

Bagian yang menjadi tempat terjadinya fertilisasi ditunjukkan oleh nomor

25.

26.

d.

c.

B WN =T

TP Yo A0 TR e AD T,

5

enyakit berikut yang termasuk penyakit menular seksual adalah ..

diabetes
sifilis
TBC
malaria
hepatitis A

erbedaan utama antara gonore dan sifilis adalah ..

gonore disebabkan oleh virus, sifilis oleh bakterl

gonore menyerang sistem pernapasan, sifilis menyerang sistem
pencernaan

gonore disebabkan oleh Neisseria gonorrhoeae, sifilis oleh Treponema
pallidum

gonore ditandai ruam kulit, sifilis dengan batuk

gonore tidak menular, sifilis menular

27. Urutan yang benar dari proses penularan HIV/AIDS adalah ..

S

c.

kontak kulit — darah — infeksi

cairan tubuh (darah/semen) — masuk ke tubuh orang lain — infeksi
makanan — pencernaan — infeksi

air liur — udara — infeksi

sentuhan biasa — infeksi

28. Jika anda menjadi petugas kesehatan di sekolah, program kreatif apa yang
dapat anda lakukan untuk menanggulangi penyebaran penyakit pada sistem
reproduksi?

a.

mengadakan penyuluhan kesehatan reproduksi secara rutin

b. membiarkan siswa tanpa edukasi

o a0

melarang siswa bertanya
tidak memberikan fasilitas Kesehatan
menyebarkan hoaks tentang penyakit reproduksi


https://images.app.goo.gl/befo1noc75Zih7VP6
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29. Salah satu upaya efektif untuk mencegah penularan penyakit menular
seksual adalah ....

menggunakan alat makan Bersama

menghindari hubungan seksual berisiko dan menggunakan kondom

berbagi jarum suntik

tidak mencuci tangan
e. mengonsumsi antibiotik tanpa resep

30. Manakah pernyataan berikut yang BENAR mengenai perbedaan infeksi
dan kelainan non-infeksi pada sistem reproduksi?
a. infeksi disebabkan oleh bakteri/virus, sedangkan kelainan non-infeksi

tidak

infeksi selalu menyebabkan kanker

kelainan non-infeksi hanya terjadi pada wanita

infeksi hanya terjadi pada pria

kelainan non-infeksi selalu menular

po o

opno o
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Lampiran 16: Soal Pilihan Ganda Valid

Organ reproduksi pria bagian luar yang berfungsi sebagai kantong
pelindung testis adalah ....

a. penis

b. skrotum

c. vas deferens
d. epididimis
e. prostat

. Fungsi utama vas deferens dalam sistem reproduksi pria adalah ..
memproduksi sperma

menyalurkan sperma dari epididimis ke uretra
menghasilkan hormon testosterone

menyimpan sperma

menghasilkan cairan mani

. Umtan yang benar dari perjalanan sperma saat ejakulasi adalah ..
a. testis — epididimis — vas deferens — uretra

b. epididimis — testis — vas deferens — uretra

c. vas deferens — epididimis — Testis — uretra

d. uretra — vas deferens — epididimis — testis

e. testis — vas deferens — epididimis— uretra

. Perhatikan tabel perbedaan ovarium dan testis berikut!

© a0 o

Fungsi Ovarium Fungsi Testis

A Menghasilkan sel telur (ovum) | Menghasilkan sperma

B Menghasilkan hormon estrogen | Menghasilkan hormon
dan progesteron testosteron

C Tempat pembuahan terjadi Tempat pembuahan terjadi

D Merangsang pertumbuhan | Merangsang pertumbuhan
rambut pada tubuh rambut pada tubuh

Dari tabel di atas, manakah pernyataan yang benar mengenai perbedaan
fungsi ovarium dan testis?

a. AdanB
b. AdanC
c. AdanD
d. BdanD
e. BdanC

. Jika seorang pria mengalami gangguan produksi sperma akibat suhu testis
yang terlalu tinggi, langkah yang tepat untuk menanggulanginya adalah ....
mengonsumsi hormon estrogen

menggunakan pakaian longgar dan menjaga suhu skrotum tetap dingin
menghindari aktivitas fisik

mengonsumsi antibiotik

melakukan olahraga berat secara rutin

oo o
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6. Proses pembentukan sel telur pada wanita disebut dengan ....

a. spermatogenesis
b. oogenesis

c. fertilisasi

d. ovulasi

e. implementasi
7. Penjelasan utama antara oogenesis dan spermatogenesis adalah ....
a. oogenesis menghasilkan 4 sel, spermatogenesis 1 sel
b. oogenesis menghasilkan 1 sel telur matang, spermatogenesis
menghasilkan 4 sperma
c. oogenesis terjadi pada pria, spermatogenesis pada Wanita
d. oogenesis terjadi di testis, spermatogenesis di ovarium
e. oogenesis dan spermatogenesis sama-sama menghasilkan 4 sel
8. Urutan tahapan yang benar dalam proses spermatogenesis adalah...
a. spermatogonium — spermatid — spermatosit primer — spermatosit
sekunder — spermatozoa
b. spermatogonium — spermatosit primer — spermatosit sekunder —
spermatid — spermatozoa
c. spermatosit primer — spermatogonium — spermatosit sekunder —
spermatid — spermatozoa
d. spermatid — spermatosit primer — spermatogonium — spermatosit
sekunder — spermatozoa
e. spermatosit sekunder — spermatid — spermatogonium — spermatosit
primer — spermatozoa
9. Perhatikan grafik siklus menstruasi berikut ini!

Hari (] 5 10 14 20 25 28

HE md Progesteron

b

Sumber : https://images.app.goo.gl/GA33gt2shC6Ppj9;8
Berdasarkan grafik siklus menstruasi di atas, fase ovulasi terjadi jika ....
kadar progesteron da estrogen menurun
tingginya kadar LH dari kelenjar hipofisis
kadar estrogen dan LH meningkat
peningkatan kadar estrogen yang dihasilkan oleh folikel de graf
endometrium semakin tebal pada hari ke-3, karena terjadi lonjakan FSH

°o o o


https://images.app.goo.gl/GA33gt2shC6Ppj9j8

10.

1.

12.

13.

14.

15.
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Proses spermatogenesis pada pria berlangsung di ....
a. epididimis

b. testis

c. vas deferens

d. prostat

e. skrotum

Proses pelepasan ovum dari ovarium ke saluran tuba fallopi pada wanita
disebut ....

a. fertilisasi
b. ovulasi

c. 1mplantasi
d. mestruasi
e. laktasi

Urutan fase yang benar dalam siklus menstruasi adalah ....
a. menstruasi — praovulasi — ovulasi — pascaovulasi
b. menstruasi — ovulasi — praovulasi — pascaovulasi
c. praovulasi — ovulasi — menstruasi — pascaovulasi
d. ovulasi — menstruasi — praovulasi — pascaovulasi
e. pascaovulasi — ovulasi — praovulasi — menstruasi

Hormon yang meningkat tajam dan memicu terjadinya ovulasi pada
pertengahan siklus menstruasi adalah ....

a. estrogen

b. progesteron

c. FSH

d. LH

e. prolaktin
Seorang remaja mengalami siklus menstruasi tidak teratur. Upaya yang
dapat dilakukan untuk membantu menormalkan siklus menstruasi adalah

a. mengonsumsi makanan bergizi, berolahraga teratur, dan mengelola
stres
mengurangi konsumsi air putih
tidur larut malam
menghindari aktivitas fisik
e. mengonsumsi makanan berlemak tinggi
Perhatikan gambar berikut ini!

e o

Sumber : https://images.app.goo.gl/befolnoc75Zih7VP6
Bagian yang menjadi tempat terjadinya ovulasi ditunjukkan oleh nomor ....
a. 1
b. 2



https://images.app.goo.gl/befo1noc75Zih7VP6
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16. Plasenta pada masa kehamilan berfungsi sebagai ...

tempat pertumbuhan tulang

tempat pertukaran nutrisi dan oksigen antara ibu dan janin

tempat pembentukan hormon testosteron

tempat pembuangan urine

tempat pembuatan sel darah merah

17. Urutan yang benar dari perkembangan hasil fertilisasi hingga menjadi janin
adalah ..
a. Zigot — morula — blastula — gastrula — janin

b. zigot — gastrula — blastula — morula — janin

caoos goao

c. morula — zigot — blastula — gastrula — janin
d. blastula — morula — zigot — gastrula — janin
e. zigot — morula — gastrula — blastula — janin

18. Perhatikan gambar berikut!

Sumber : https://images.app.goo.gl/befolnoc75Zih7VP6
Bagian yang berperan utama dalam mendorong bayi keluar saat persalinan
ditunjukkan oleh nomor ....

°opooe
AW N =

5
19. Untuk mencegah terjadinya komplikasi selama kehamilan dan persalinan,
ibu hamil sebaiknya ...
a. mengurangi asupan air putih
b. tidak memeriksakan kehamilan
c. rutin memeriksakan kehamilan, menjaga pola makan sehat, dan
beristirahat cukup
d. menghindari aktivitas fisik ringan
€. mengonsumsi obat tanpa resep dokter
20. Perhatikan gambar organ reproduksi wanita berikut!



https://images.app.goo.gl/befo1noc75Zih7VP6
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Sumber : https://images.app.goo.gl/befolnoc75Zih7VP6
Bagian yang menjadi tempat terjadinya fertilisasi ditunjukkan oleh nomor

oac T,
Aww»-.'

5
21. Perbedaan utama antara gonore dan sifilis adalah ..
a. gonore disebabkan oleh virus, sifilis oleh bakterl
b. gonore menyerang sistem pernapasan, sifilis menyerang sistem
pencernaan
c. gonore disebabkan oleh Neisseria gonorrhoeae, sifilis oleh Treponema
pallidum
d. gonore ditandai ruam kulit, sifilis dengan batuk
e. gonore tidak menular, sifilis menular
22. Urutan yang benar dari proses penularan HIV/AIDS adalah ..
kontak kulit — darah — infeksi
cairan tubuh (darah/semen) — masuk ke tubuh orang lain — infeksi
makanan — pencernaan — infeksi
air liur — udara — infeksi
e. sentuhan biasa — infeksi
23. Jika anda menjadi petugas kesehatan di sekolah, program kreatif apa yang
dapat anda lakukan untuk menanggulangi penyebaran penyakit pada sistem
reproduksi?
a. mengadakan penyuluhan kesehatan reproduksi secara rutin
b. membiarkan siswa tanpa edukasi
c. melarang siswa bertanya
d. tidak memberikan fasilitas Kesehatan
e. menyebarkan hoaks tentang penyakit reproduksi
24. Salah satu upaya efektif untuk mencegah penularan penyakit menular
seksual adalah ....
a. menggunakan alat makan Bersama
b. menghindari hubungan seksual berisiko dan menggunakan kondom
c. berbagi jarum suntik
d. tidak mencuci tangan
e. mengonsumsi antibiotik tanpa resep
25. Manakah pernyataan berikut yang BENAR mengenai perbedaan infeksi
dan kelainan non-infeksi pada sistem reproduksi?
a. infeksi disebabkan oleh bakteri/virus, sedangkan kelainan non-infeksi
tidak
infeksi selalu menyebabkan kanker
kelainan non-infeksi hanya terjadi pada wanita
infeksi hanya terjadi pada pria
kelainan non-infeksi selalu menular

ao o

oo o


https://images.app.goo.gl/befo1noc75Zih7VP6
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Variabel

Indikator

Nomor Item

Positif Negatif

Jumlah

Sikap
Mencegah
Penyakit
Menular

Seksual

Pentingnya
pemeriksaaan
medis sejak

dini

1,4,5 2,3,6

Pandangan
tentang
pendidikan

seks bebas

7,9, 11 8,10, 12

Dukungan
terhadap
penyuluhan
di sekolah

13, 14, 15 16,17, 18

Kesadaran
menjaga diri
dan

lingkungan

19, 21,22 20,23, 24

Mencari
informasi
tentang
penyakit
menular

seksual

25, 26,27 28,29, 30

Jumlah

30
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Variabel

Indikator

Nomor Item

Positif Negatif

Jumlah

Sikap
Mencegah
Penyakit
Menular

Seksual

Pentingnya
pemeriksaaan
medis sejak

dini

1,4, 2,3,6

Pandangan
tentang
pendidikan

seks bebas

7,9, 8,10, 12

Dukungan
terhadap
penyuluhan
di sekolah

13, 14, 15 17,18

Kesadaran
menjaga diri
dan

lingkungan

19,21, 22 20, 24,

Mencari
informasi
tentang
penyakit
menular

seksual

25, 26,27 28,29

Jumlah

25




Lampiran 19: Instrumen Angket Belum Valid

210

No.

Pertanyaan

Jawaban

SS

S

KS

TS

STS

Pemeriksaan kesehatan sejak dini sangat
penting untuk menjaga kesehatan saya.

Saya merasa tidak perlu melakukan
pemeriksaan kesehatan jika tidak sedang sakit.

Saya pikir pemeriksaan medis hanya
diperlukan jika ada gejala penyakit

Pemeriksaan  rutin  dapat = membantu
mendeteksi penyakit menular seksual lebih
awal.

Saya percaya bahwa melakukan pemeriksaan
medis secara berkala adalah tanggung jawab
saya.

Saya merasa bahwa pemeriksaan medis sejak
dini kurang bermanfaat jika saya merasa sehat
dan tidak ada keluhan.

Pendidikan seks bebas di sekolah penting
untuk memberikan pemahaman yang benar
tentang risiko berhubungan seks.

Pendidikan seks bebas hanya akan membuat
siswa terdorong untuk melakukan seks bebas.

Saya setuju pendidikan seks bebas harus
diajarkan secara terbuka dan jujur di sekolah.

10.

Pembahasan tentang seks bebas sebaiknya
tidak dilakukan di sekolah karena tidak sesuai
dengan budaya kita.

11.

Pendidikan seks bebas mengarahkan untuk
menjalin hubungan yang sehat dengan teman
yang berlawanan jenis

12.

Pendidikan seks bebas di sekolah tidak
diperlukan, karena informasi mengenai seks
bisa didapat dari sumber lain.

13.

Saya mendukung pelaksanaan program
penyuluhan kesehatan reproduksi di sekolah
secara rutin.

14.

Penyuluhan di sekolah membuat saya lebih
menyadari pentingnya menjaga kesehatan
reproduksi.

15.

Sekolah perlu terus mengadakan penyuluhan
kesehatan reproduksi untuk meningkatkan
pengetahuan  siswa  tentang  kesehatan
reproduksi.
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No. Pertanyaan Jawaban
SS|S|KS|TS|[STS

16. | Penyuluhan tentang penyakit menular seksual
tidak terlalu penting bagi siswa.

17. | Saya  berpendapat bahwa  penyuluhan
kesehatan reproduksi di sekolah hanya
membuang waktu dan tidak memberikan
manfaat.

18. | Saya merasa  penyuluhan  Kesehatan
reproduksi di sekolah tidak relevan dengan
kehidupan sehari — hari.

19. | Saya selalu berusaha menjaga kebersihan diri
untuk mencegah penyakit menular seksual

20. | Menjaga kebersihan lingkungan di sekitar saya
bukan tanggung jawab saya.

21. | Saya sadar bahwa menjaga diri dari perilaku
berisiko penting untuk kesehatan reproduksi.

22. | Saya merasa bertanggung jawab untuk
menjaga kesehatan diri dan lingkungan sekitar.

23. | Saya tidak peduli dengan kebersihan
lingkungan karena itu bukan urusan saya.

24. | Saya berpendapat menjaga kebersihan diri
tidak terlalu penting selama saya tidak merasa
sakit.

25. | Saya aktif mencari informasi tentang penyakit
menular seksual dari sumber yang terpercaya.

26. | Informasi yang saya dapat, membantu saya
memahami cara mencegah penyakit menular
seksual.

27. | Saya merasa penting untuk terus memperbarui
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi.

28. | Saya merasa tidak perlu mencari informasi
tentang penyakit menular seksual, karena itu
bukan masalah yang saya hadapi.

29. | Saya jarang mencari tahu tentang penyakit
menular seksual karena merasa malu.

30. | Saya merasa tidak perlu mencari informasi

tentang penyakit menular seksual karena saya
yakin, itu tidak anak terjadi pada saya.
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No.

Pertanyaan

Jawaban

SS

S

KS

TS

STS

Pemeriksaan kesehatan sejak dini sangat penting
untuk menjaga kesehatan saya.

Saya merasa tidak perlu melakukan pemeriksaan
kesehatan jika tidak sedang sakit.

Saya pikir pemeriksaan medis hanya diperlukan
jika ada gejala penyakit

Pemeriksaan rutin dapat membantu mendeteksi
penyakit menular seksual lebih awal.

Saya merasa bahwa pemeriksaan medis sejak
dini kurang bermanfaat jika saya merasa sehat
dan tidak ada keluhan.

Pendidikan seks bebas di sekolah penting untuk
memberikan pemahaman yang benar tentang
risiko berhubungan seks.

Pendidikan seks bebas hanya akan membuat
siswa terdorong untuk melakukan seks bebas.

Saya setuju pendidikan seks bebas harus
diajarkan secara terbuka dan jujur di sekolah.

Pembahasan tentang seks bebas sebaiknya tidak
dilakukan di sekolah karena tidak sesuai dengan
budaya kita.

10.

Pendidikan seks bebas di sekolah tidak
diperlukan, karena informasi mengenai seks bisa
didapat dari sumber lain.

I1.

Saya mendukung pelaksanaan  program
penyuluhan kesehatan reproduksi di sekolah
secara rutin.

12.

Penyuluhan di sekolah membuat saya lebih
menyadari pentingnya menjaga kesehatan
reproduksi.

13.

Sekolah perlu terus mengadakan penyuluhan
kesehatan reproduksi untuk meningkatkan
pengetahuan  siswa  tentang  kesehatan
reproduksi.

14.

Saya berpendapat bahwa penyuluhan kesehatan
reproduksi di sekolah hanya membuang waktu
dan tidak memberikan manfaat.

15.

Saya merasa penyuluhan Kesehatan reproduksi
di sekolah tidak relevan dengan kehidupan
sehari — hari.

16.

Saya selalu berusaha menjaga kebersihan diri
untuk mencegah penyakit menular seksual
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No. Pertanyaan Jawaban
SS|S|KS|TS|STS

17. | Menjaga kebersihan lingkungan di sekitar saya
bukan tanggung jawab saya.

18. | Saya sadar bahwa menjaga diri dari perilaku
berisiko penting untuk kesehatan reproduksi.

19. | Saya merasa bertanggung jawab untuk menjaga
kesehatan diri dan lingkungan sekitar.

20. | Saya berpendapat menjaga kebersihan diri tidak
terlalu penting selama saya tidak merasa sakit.

21. | Saya aktif mencari informasi tentang penyakit
menular seksual dari sumber yang terpercaya.

22. | Informasi yang saya dapat, membantu saya
memahami cara mencegah penyakit menular
seksual.

23. | Saya merasa penting untuk terus memperbarui
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi.

24. | Saya merasa tidak perlu mencari informasi
tentang penyakit menular seksual, karena itu
bukan masalah yang saya hadapi.

25. | Saya jarang mencari tahu tentang penyakit

menular seksual karena merasa malu.




Lampiran 21: Data Siswa Uji Coba

No Nama Kelas
1. ANGGRAENI NOVIA CITRA X1.4
2. BERYL AZURA AMINANDA XI1.4
3. CALLISTA RIHHADATUL AISY XI1.4
4. CARISSA CITRA PARAMITHA XI1.4
5. CRISVIAN ALFIN PUTRA EFENDI XI1.4
6. DECHA FITRI OKTAVIANI XI1.4
7. DHANA YOEGA MUSTOFA XI1.4
8. DIMAS ALLIF FATULLAH XI1.4
9. ENISA X1.4
10. FARDHAN FIRMANSYAH X1.4
11. GALANG JONATHAN SUPRATOMO XI1.4
12. HELENA MARSHA WIDY EVELYNE XI1.4
13. KARIN NUR HIDAYAH XI1.4
14. KESYA AYU SALSABILA XI1.4
15. LEVITA AMALIA SHOFA ANNISA XI1.4
16. M. DAFFA NAJMI MAHSYA XI1.4
17. MIFTAH AINUR RIZKI XI1.4
18. MILYONE MAHESTI XI1.4
19. MOH. ALFAN AWABI XI1.4
20. MUHAMAD ISAURA YORI SAPUTRA XI1.4
21. NAJWA OKTAVIA CAHYA XI1.4
22. NAWLA IFTITAH AZZAHRA XI1.4
23. RAGIL SRI WULANDARI XI1.4
24. RANU ARDANA XI1.4
25. RUPA AYU NINGSIL MI XI1.4
26. RYU ZAKI FAJRI ARIFIN XI1.4
27. SAFRIAL VEGA JANUAR XI1.4
28. SALWAH HEDI SALSABILA XI1.4
29. SEKAR ALUNA YASMIN X1.4
30. SHODIKUN ADANG GINANJAR XI1.4
31. SYALWA NOVITA HADI KUSUMA XI1.4
32. WIDIA SAFA AFKARINA ZULFA XI1.4
33, YESI APRILIA ANATASYA XI1.4
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Lampiran 22: Hasil Pengerjaan Soal dan Angket Siswa (Non Sampel)

TES PILIHAN GANDA
MATERI SISTEM REPRODUKSI KELAS X1 DI SMA NEGERI BALUNG

A. IDENTITAS SISW, i povia Gl

Nima :An, 0
No. Absen el PN
Kelss g - 20

Beatuk Soal : Pilitan Ganda
Jumiah Soal : 30 Butir Soal

B. PETUNJUK PENGISIAN TES PILIHAN GANDA
I. Tulis dats diri anda dengan tepat dan benar
2 Bacalah deagan baik sctiap pertanyaan
» § Mhhmbdrmhmm&mml&n
4. Beri tands silang (X) pada salub satu piliban jawaban yang mesurut anda paling benar
5. Scemua data diri dun skor yang diperolch dijamin kerabasiaannya

-~

C. SOAL

) & Organ reproduicsi pria bagian luar yang berfumgsi sebagai kantong pelinduag testis adalah ...

a, penis
skrotum

b,
)( vas deferens
d. cpididimis
& prostat
% Fungsi utama vas deferens dalem sistem reproduksi pria adalsh ...
ﬁ’n. memproduksi sperms =
%mu&-mdniepldﬂhhkemu
¢ menghasilkan hormon testosterone
d  menyimpan sperins
e menghasilkan cairan mani
¥ Urutan yang benar dasi perjalunan sperma sant cjakulasi adalah .
A testis — epididimis — vas deferens — uretrn
¥ epididimis — testis — vas deferens —+ wretra
c. vas deferens — cpididimis — Testis — urctra
d. uretra — vas deferens — cpididimis — testis
€. testis —» vas deferens — epididimis— uretra
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4 Pechatikan tabel perbedaan ovarium dan testis beriku!
; Fungsi Ovarium Fungsi Testis
A Menghasilkan scl telur | Menghasilkan sperma
(ovam)
Meaghasilkan hormnon | Meaghasitkan hormoa
’ estrogen dan | testosteron
progesteron
o] Tempat  pembuahan | Tempat  pembuahan
terjadi terjodi
D | Merangsang Merangsung
pertumbuban  rambut | pertumbuban  fmmbut
l J pada tubuh padatubuh | .
Dari tabel di atas, manakah pernyataan yang benar mengesal perbedaan fungsi ovarivm dan
testis?
a. AdanB
b. AdanC

¢c. AdmD
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d BdanD

BdanC
s?ﬁlmgﬂ-Mgﬁwmmeu&mmm
langkah yang tepat untuk meaangulanginys adakah ...

e. melabuian olaheaga berat sccers rutin

impiementas:
§. Penjelasan utama oagenesis dam spermatogenesis adalah ...

: ©Oogenesis menghasilkan 4 sel, spermatogenssis | sel

oogencsis menghasitkan | sel telur matang, spermatogencsis menghasilkan 4 sperma

x ww;&pﬁ.wuwm

: oogenu::rﬁih-lgmw&m

. oogenes spormatogenssis sama-ssma meaghisilkan 4 s
g Mwmmunmmsa&h..
| 8 spermatogomium — spermatid — spermatosit primer —+ spermatosit sekunder —

spermatozoa
b. spermatogonium —+ spermatosit primer —» spermatosit sekunder — spermatid —»

e

fmwmu-omnpdm—-mim-omm-o
S—

d. spermatid ~» spermatosit primer ~+ spenmaogonium — spermasosit sekunder —»
Spomatonce

c. spermatosit sckunder — spermsatid — spermatogonium —+ spermatosit priter —s

spermatozoa
10. Perhatikan grafik sikius menstruasi berikut ini!

JLAC
T LAY
00OV

— -~ gt
- . N e -

mﬁﬁﬁiﬁi&hh
hutps:/images app.goo.gl GAI3gu2

Sumber : </im . 2shCoPpihs



217

Berdasarkan grafik siklus menstreasi di atas, fase ovelasd serjadi jika ...
2. kadar progesteron da estrogen menunas
¥ tingginya kadar LH dani kelenjar Mpofisis
c. MWMLHW
d, peningkntan kadar estrogen yang dibasilkan olch folikel de graf
-{c. endometrivm semakin tebal pada hasi ke-3, karesa terjadi loajakan FSH
}.mmmwummum

Gangguan pads tzhap melosis | spermatogenesis dan cogoncsi menychabkan
dampak yang berbeds pads hasi) akhir gamet &m pu-yan:nm paling lepat

mongenai perbodaan dampak gangpusn torscbet?

13, Proses pelepassn ovim dari ovarium ke saluran tuba fallopi pada wanits discbut ...
a. fertilsasi

Gl

%
.g;
5

=
NI P e ﬁ-Xg'

-
i

endometrium
inyn pembushan schingga lapisan endometrium melarub

estrogen meningkat
benar dalam siklus menstruasi adalah ..

i

,a. kadar honmon
}J.Unlm&ﬂm
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Sumber : Mmmmnwmmmm

Bag;nnymg menjadi tempat tegadinys ovulasi ditanjukkan oleh nomer ...
b* 2

e 3

d 4

e. 5

19. Fertilisasi pada manusia uisumnys terjudi di bagian ...

4. ovarium

b. vagina
2 tuba fallopi

d. uterus

e. serviks

20. Plasenta pads masa kehamilan berfungsi scbagai ...
< tempat pertumbuhan tlang
b, tempat pertukaran nutrisi dan oksigen antara ibu dan janin
¢. tempat pembentukan hormon testosteron
d. tempat pembuangan urine
.¢. tempat pembuatan sel darah merah
21. Urutan yang benar dari perkembangan hasil fertilisasi hingga menjadi janin adalsh ...
a. zigot - morula  blastuls ~ gastruls - janin
b. zigot — gastrula - blastuls — morula — janin
¢, morula - zigot — blastula — gastrula — janin
d. blastuls —~ morula - zigot ~ gnwh-pun
Kzngot — morula — gastrula — blastuls ~ janin
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/n"mumm berikut!

Sumber : hitps://images app, googlbefo lnos TSZIKTVPG
Bagiin yang berperan utama dalam mendorong bayi keluar sast persalinan ditunjukian oleh

rutin memeriksakan kehamilan, menj makan 2
gw.@"ﬁﬂ menjuga pola makan sehat, dan benstirahat cekep
mengoasms: tanpa resep doker
24, Perhatikan gambar organ repeoduksi wanita berikust!
?

e. hepatitis A
lé.l’abedmumammdmdﬁlism...‘
/" a. gonore discbabkan olch virus, sifilis oleh bakteri
%mmmmdmmskﬁlhmmgmm
¢. gonore discbabkan oleh Neisveria gonorrhoeae, sifilis oleh Treponema pallidum
d, gomdihndnimknliuiﬁlisdmhtm
/e gonore tidak menular, sifilis menular
27. Urutan yang benar dari proses penularan HIV/AIDS adalah ...
a. kontak kulit —» darsh — infeksi
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b. cainn tubub (darak'semen) ~» masuk ke tubuh orsng lain — iafeksi
}\mﬂw—'im
alr lur — udara — infeksi
sentuban biass — infeksi
ika anda menjedi petugas kesehatan di sckolad, program kreatif apa yang dapat anda lakukan

b.
,( melsrang siswa bertanys
d; tidak membenkan fasilitas KM-W
/¢ menycbarkan hoaks tentang penyakit
29. Salah satu upaya efektif untuk mencegah penularan penyakit menular seksual adalah ...
a. menggunakan alat makan Bersama
b. menghindari hubungas seksusl berisiko dan menggunakan kondom
c. berbagi jarum sustik

mengonsumsi antiblotk tanpa resep
Jmmnmmwmamwmmmmmm-

infeksi pada sistermn

a. infeksi discbabkan olch hhuWuua.sedmgk-th-nnon -infcksi tidak

infeksi sclalu menyebabkan kanker

¢. kelainan non-infeksi hanya terjodi pada wanita

d. infeksi hanya tegjadi pada pria

e, kelainan non-infoksi sclalu menular



ANGKET SIKAP MENCEGAH PENYAKIT MENULAR SEKSUAL KELAS X1 DI SMA

NEGERI BALUNG
Narma :Anggraen: Nowta cibea
No. Absen o0
Kelas X4
Petunjuk

l'l’ul.lm&ﬂuhdmmmhb-

2. Angket terdiri dari 30 butir soal dan 5 pilihan jawsban

3. Bacalsh soal secara teliti sebelum :

4 WAMWJMMM:”WM@M(J)MNMM
Mmubﬂmam-u“wammmmdﬂm
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3
1

No. Pertanyaan J
S
Pemeriksaan keschatan sejak dini sangat penting v

2
;

'm___m
melakakan

1
4
-2.' Saya merass wdak  perlu

pemeriksaan keschatan jika tidad, sedang sakit,
3 Snyapﬂ(lrpumkmme&shma&puhhn

S%

" 7| jikn ada gejala penyaki

Pemeriksaan nutin bpu membantu mendeteksi /

4
* % | penyskit menler scksust lebib aval.
+ 5. | Saya percaya bahwa melakukan pemeriksaan \/
¥ | medis secara berkala adalah tanggung jawab

saya.
6, | Saya merasa bahwa pemeriksanan medis sejak

4 | dini kurang bermanfaat jika saya mersa sehat \/
dan tidsk ada keluban.

+ 7. | Pendidikan scks bebas di sekolab penting untuk
7| memberikan pemahaman yang benar tentang \/

risiko berhubungan seks
Pendidikan scks bebas hnnya akan membuat

B

‘ siswa terdorong untuk melukukan scks bebas.
+ 9. |Saya sewju pendidikan scks bebas harus
disjarksn secara terbuka dan jujur di sekolsh.

N\

~10.] Pembahasan tentang seks bebas sebaikaya tidak
" | dilakukan di sekolah karena tidak sesuai dengan | v/

budaya kita.
4 11.| Pendidikan scks bebas mengarahkan untuk \/

%7 | menjalin hubungan yang sehat dengan teman
} yang berlawanan jenis
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Nao. Pertanysan Jawabas =)

12.| Pendlidiknn  seks bebas di sekolah  tidak

% diperlukan, karema informasi mengensi seks
bisa duium&rlﬁ.

13.1 Saya  mendukung progrom

+,mmm_mamu v

..M.Pelynhlundlnkohhmmhalnynl&i
qmmmw \/

\ [

tidak terlalu penting bagi sivwa.
. 17.| Saya berpendapat bahwa penyuluhan keschatas
" Wauunummmm

_ 18 gmmwmxmm
£ |di sekolah relevan desgan  kehidupan

sehari ~ hari. ¥

4 19 Smnﬂub«uhmﬁmmm
5| untek scksual

Sk Mwluhd_hhkmdlnmum

.21, smuuumunj.pﬁd.ﬂpﬁah
s

N

ANANAN N

NS

Saya berpendapat mengaga kebersihan din tidak

22
$
23.
g
24,
1ot oE et B e st
% 25, | Saya akuf tentang pesyakit
5
26
27

-

menular scksual dani sumber yang terpercayu.
.| Informasi yang ssya dapst, membantu says
memahami cara mencegah penyakit menular
seksual,
.| Saya meresa penting untuk terus memperbara: *

R

pengetahuan tentang keschatan reproduksi.
Saya merasa tidak perlu mencan informasi
tentang penyskit menular seksual, karema ity Vv

q

28

ki bukan masalah yang saya hadapi.

% v

.| Saya jarang mencari tahu tentang peayakit .
menular seksual karena merasa malu,
30./ Saya merasa nidak perlu mencari informasi \/
7 | teatang penyakit menular seksual karena saya

| yalkin, itu tidak anak terjadi pada saya.
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Lampiran 23: Data Hasil Uji Coba Soal Pilihan Ganda
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Lampiran 25: Hasil Uji Validitas dan reliabilitas Soal Pilihan Ganda

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Wariance if ltemn-Total Alpha if ltem
ltem Deleted ltem Deleted Correlation Deleted
01 20.5152 59.820 A97 854
X02 20.7879 65.985 .800 852
X03 20.9091 £7.398 603 954
X04 20.6364 £8.239 592 954
X05 20.6667 67.604 G55 953
0B 204242 71.877 263 855
Ho7 20.6970 66.780 745 852
X08 20,7273 67.455 B36 853
X09 20.6970 £6.280 814 952
K10 20.6970 67.280 B7T 953
1 204242 72.002 22 956
H12 20.6667 67.542 BG4 853
x13 20,7273 66.080 819 851
14 20.4242 72.002 2M 956
15 20.9091 £5.523 840 951
16 20.8788 68.110 815 954
T 20,7273 66.580 752 852
X18 20.6364 68.614 538 954
19 20.4242 71.039 242 955
%20 20.51582 £9.758 509 954
x21 20.8485 66.820 678 4853
23 20.8182 65.278 .82 851
X23 20.9091 66.210 753 852
H24 20.7576 67.6564 608 853
X25 20.4545 71.506 273 955
26 20.7879 66.735 703 953
xav 20.8182 65.278 .82 851
X328 20.5152 69.758 509 854
X293 20.6667 67.917 B12 853
X30 20.7576 B6.B14 705 853

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oaf ltems

998 25
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Lampiran 26: Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Sikap Mencegah

Penyakit menular Seksual

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Meanif Yariance if Item-Tuotal Alpha if Iterm
[term Deleted [term Deleted Correlation Deleted
Y01 113.8788 213110 603 914
Y02 114.1515 211.445 684 813
Y03 114.4242 217.502 503 916
o4 113.9081 206.398 788 A1
Y05 113.1515 225.883 .235 918
Y06 114.06086 218.184 47T 816
¥or 113.9091 202.148 580 815
Y08 113.5758 217.939 419 17
Y09 114.0303 212.030 384 819
¥10 114.0303 203.968 759 A1
Y11 1138485 226.508 130 820
¥12 114 5455 211063 508 916
¥13 1135455 220.506 418 a17
¥14 113.4545 221131 4327 17
¥15 1134242 221 377 563 916
¥16 113.7878 225 547 182 819
¥17 1136667 214 167 535 816
Y18 114.0909 211.460 B71 913
Y19 113.3030 217.405 559 915
Y20 114.2424 211.438 A17 918
Y21 113.7273 211.017 558 915
Y22 113.89081 203.710 A4 910
Y23 113.2424 224.314 244 818
24 114.0000 207.250 622 4814
Y25 113.9081 206.358 788 AN
Y26 113.5455 217.318 AB1 4918
Y27 113.6061 216.746 580 915
Y28 1141212 217.547 A47 917
Y29 114.0303 215.718 A1 916
Y30 113.8485 226.508 130 920

Reliability Statistics

Cronkbach's

Alpha

M of tems

825

25




Lampiran 27: Hasil Uji Daya Beda Soal Pilihan Ganda

231

No Soal S
N N k
o m?l 1 1/1/1/1(1|1|1]1]2 212121212121(121(21|3 o
0 213(4/5(6/7/8[9/0 213(4|/5/6|7(8/91]0 r
DF 3
1 0 1 111|111 1]1]1 11 (11|11 ]1]1]1 0
2| FF 1 111|111 11]1]1 1|1 (1|11 ]1]1]1]1 8
3|1 GJS 1 111111 ]1(1]1 11 (11|11 ]1]1]1 (3)
LA 3
4 SA 1 111|111 1]1]1 11 (1 (1|1 ]1]1]1]1 0
MD 3| ¢
5 NM 1 111|111 |1]1]1 111 (1|1 ]1]1]1]1 0l =
6 M 1 111 {111 1]1]1 111 (1|1 ]1]1]1]1 0 g
MA 3] 5
7 A 1 1111|1111 ]1]1 1|11 (1|1 ]1]1]1]1 0|
SA 3
8 G 1 111|111 |1]1]1 11 (1 (1|1 ]1]1]1]1 0
9| RA 1 111|111 1]1]1 111 (1|1 ]1]1]1]1 S
1 2
0 E 1 1111011 11]1]1 1|1 (1|11 ]1]1]1]1 3
1| MA 2
1 R 1 111|111 1]1]1 1{1(0(1 |1 ]1]1]1]1 ]
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Lampiran 28: Data Siswa Sampel Penelitian

Z
°

Nama

AHMAD ZAHRON IBNU FARREIL

AMELIA DWI INDRIANI

ANGGI DWI AGUSTIN

ANGGUN YUANA VANESYA

AYLA AURAZZANDEA SETYOBUDI

CANDRA WULAN INDAH LESTARI

DAFFA PRADIZYA HERMAWAN

XN | B =

ELORA NURO FADILAH

©

FAHRI ROMADANI

,_
e

GALIH DWI PRAMUDYA KUSDIANTO

[S—
[S—

GDE SHANG SATRYA WIBAWA

p—
o

GRECIA INDRI ROMADHINI

[
(98]

HERA SUCI PRATIWI

p—
G

ICHA DWI INDRIANI

—
W

INTAN MEILANY PRASTYO

_
%

LAILATUL ZULFI

_.
&

MOHAMMAD LEXY ORLANDO PATRIA

_
20

MUHAMMAD KHOIRU REZA

,_
N

NADHIFA DWIKITA NURAINI

[\
=

NAZWA AMELIA ZAHRA

[\
p—

NIKEN YULIA PUJI ASTUTIK

[\
| |:

NISA NAFAFITRIA LABIQA

N
(98]

NONA NAYLA ISROQ

()
bl b

REGITA CAHYA MAULIDA

Y
xd

SALSABILLATUL HANIFA SASETYO

Y
%

AHMAD FARIS RISKI

N}
~

AMANDA CAHYA EKA TALITA

N
R

ATHA ZEVA YUDANTA

N
\O

BRAHMANTYA INDRA SAPUTRA

)
S

DINDA ANGGITA PRAMESWARI

(98]
—

DZIBAN DZAHABI ALYFAWWAZI

w2
Mo

ENGGIT RIAN AGUSTIN

(98]
(98]

FAHMI ILYAS NAWAWI

w
balp

FALDAN FITRA SURATNO

(98]
W

IBRA FASA ABDILLAH

w
ST

ICA BELA PUSPITA

w
~

INDAH KURNIAWATI

(%)
o2]

INTAN EKA PRATIWI

w
o

JENITA ANDES

N
e

KEVIN REGANANTA AL FATIH

AN
p—

LUSI RAHMAWATI

N
N

M. ALIF DARMAWAN
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Nama

43.

MOH. GILANG DIVA ANUGRAH

44.

NABIL ZIDNI DHIYAUL HAQ

45.

NASWA ITSNA ZAHIRAH

46.

NAURA ANINDYA NISA

47.

NISA KHUMAIRO

48.

PINKAN CAHYANI

49.

RISKA ADITYA RAMADHANI

50.

SINTIA DWI SAFITRI

51.

SITI FATIMAH

52.

ZAHRA DHAMARIFA

53.

ACHMAD SYIFA' ROHMATULLAH

54.

ADE AGHIL AS SAFRI

55.

AHMAD REIHAN ALVI TRISWANDANA

56.

AJENG APRIL OLI FIANA

57.

ANDREAN FINO SYAH PUTRA

38.

ANGEL SALSABILLA MARGARETTA

59.

CARISYA SALSABILA MAHARANI

60.

CINTA AURELITA

61.

DESICHA VISAHILDA

62.

DINIA MILANISTI KIRANI

63.

ERICKA FIRGI AYU LESTARI

64.

FAREL RADO SAPUTRA

65.

FARENDRA ARSATILA FIRDAUS

66.

GALANG DWI ANARGI

67.

GEBY VALENTINA RAMADHANI

68.

INTAN NUR SAFITRI

69.

KEYSHA FEBRINA FAUZI

70.

KHANIFATUN NAZWA

71.

MAS ILMI LAKSONO

72.

MUHAMMAD DANANG ALFIANSYAH

73.

MUHAMMAD WILDAN AHFAN

74.

MUZZA SEPTIA RAHMADANI

75.

NURMA NAILA HIDAYATI

76.

RAFFY AHMAD FIRDAUSY

77.

SABRINA FAINZALNA BALQIS

78.

SALSABILA MAULIDATUS SOLIHA

79.

SASTI MAIKOTUL ROFIQOH

80.

SITI BALQIS FUADIYAH

81.

SYIFA RIZKY WULANDARI

82.

ANNISA SYIFA'UL KHUSNA

83.

AURELIA DWI ARIANTI

84.

BAHRUL ULUM AL HAKIM

85.

BENITA NURUL HALIZA
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Nama

86.

CANDY BUNGA FAMELIA

87.

CINTYA LAURA DAMULYA HALSAQ

88.

CITRA FERLYANA

89.

CLARISTA TRI ARGARETA

90.

DHALLONA ANANDA SUHERMAN

91.

IVAN HENGKY SAPUTRA

92.

JAINUL MA'ARIF

93.

KHOFIFAH CAHYA LESTARI

94.

MELIANI LIDYA AYU TJIOKROASMORO

95.

MEYSHILA EKA PUTRI

96.

MOH. REZZA

97.

MOHAMMAD FAREL RADITYA PUTRA

98.

NAYLA AULIA RAHMA

99

REGINA AYU MARGANTARI

100.

REYHAN JUNIAR MARVIANDA

101.

SHELLA THORIQOTUL ULYA.N

102.

SILVIA CAHAYA PUTRI

103.

SITT ACHIKA NAZWA REVIKA

104.

SITI SALSA BILLA AZIZAH

105.

TASYA TAQIYA ZAKKAHA

106.

VENY INDANA ZULVA

107.

VIA SITI AMELIA

108.

ZAHRA AMELIA ISLAMI

109.

ZUMRATUS SHOLEHAH ULANDARI

110.

ABYAN ZANUAR ACHMAD SULAIMAN

111.

AHMAD FAISAL HADI

112.

AHMAD FAUZI ANDREAWAN

113.

ANNISA AMALIA FITRI

114.

APRILIA ARIN SAPUTRI

115.

ARINA RAHMA DANI MURTADLO

116.

AYUB PURNAMA

117.

CAHYA AULIA AFIFAH

118.

CECILYA ECHA HEKMAWAN

119.

CITRA KHARISMA EURO

120.

DINA AULIA FARHAH

121.

DIVA YULIANA

122.

ELLA NURUL AZIZAH

123.

FAHMI FADILLAH

124.

FAIZATUL ISMA MASKIYAH

125.

FIKA CITRA AYU PRABANDARI

126.

FIRZA LUFIKA ANGGRAENI

127.

FLORENCIA CINDIA PUTRI

128.

INDANA DWI KURNIAWATI
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Nama

129.

LAILATUL HASANAH

130.

MAULANA FAJRI

131.

MOH. RICHO ABRORY

132.

MOHAMMAD RIZKY RAMADHAN

133.

NABIL JAHFAL HABIBI

134.

NAZWA PUTRI SABILA

135.

PRISA SALSABILA

136.

RAIHAN NUR HIDAYATULLAH

137.

RISKA WAHYUNI

138.

SESILIA AMELIA SUMIATI

139.

SHELLOW MITA TRIYAS ASSURA
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Lampiran 29: Hasil Pengerjaan Soal dan Angket Siswa (Sampel)

TES PILIHAN GANDA

MATERI SISTEM REPRODUKSI KELAS X1 DI SMA NEGERI BALUNG

A IDENTITAS SISWA
N
No. Absca :
Kelas : x, s
Bentuk Soal : Piliban Ganda
Jumlah Scal - 30 Butir Soal

;CQ%HW BurleA Fameuia

|

B. PETUNJUK PENGISIAN TES PILIHAN GANDA
| Tulis data dini anda dengan teput dan bonas
2. Bacalah dengan baik setinp pertanysan
3. Isilah semus butie pertanysan dan jungan ssmpai adn yang terlewatkan
4. Beri tanda silang (X) pada salah satu pilihas jawaban yang menueut anda paling benar
5. Semua data diri dan skor yang diporoleh dijamin kernbasiaanaya

C. SOAL

|
S :);1

1. Organ reproduksi pria bagian luar yeng berfungsi sebagai kansong pelindung testis adalah ...
o peais
skrotum
¢ vas deferems
d  cpudulimis
e prostat
2. Fungsi wtama vas deferens dalam sistem reproduksi pris adslah
A memprodulsi spemn
menyalerkan sperma dani eprdidomi ke wsetra
<. menghasilkan hormon testosterone
d  menyimgan sperma
¢. menghasilkan cairan man
}. Urutan veng benar dari perjalansn spemma saat epakulas adalah ..
testis —» epididimis ~» vas deferens — uretra
epididimis —» tedtis — vas deferens — uretra
¢ vas deferens —» cpididimis — Testis — urctra
d. urctra — vas deferens — epididimis — testis
¢, testis — vas deferens ~+ epididimis— uretra
4. Perhatikan tabel perbedaan ovarium dan testis berikut!

Fungsi Ovarium Fangsi Tests
A | Menghasilkan sel telur | Menghasilkan sperma
(ovum)
B Menghasitkan hormon | Menghasitkan homon
estrogen dan | testosteron
progesteron
C  fTempat - pembuoahan | Tempat - ~pembuahan |
terjadi terjadi 2t 0
D . ["Meraagsang " | Merangsang
pertumbghan  rambut | pertumbuhan - rambet
--- ' | pada tubsh " { pada tubuh .
Dari tabel di atas, manakah pernyataan yang benar mengena
testis?
ec Adan B
. AdanC

¢. AdanD

e e e ———

i perbedaan fungsi ovarium dan



240

d BdmnD

0w ncnsmn:tu hormon estrogen
menggunskan pakaian oo dan menjags ingin
€. meoghindsr aktivias ﬁxikwr i
d. meagonsumsi antibiotik
. melskukan olalirapa berat seeara ntin
6. Proses pembentukan sel telur peda wanits dischal deagan ...
A spermatogencsis
3 vogenesis
¢. fertilisasi
d. ovulagi
€. implementas
7. Penjelasan utama antara Oogenesis dan spermntogencsis adalab
A oogenesis menghasilkan 4 sef, Spermatogenesis | sel
X ocogenesis menghasitkan 1 sef telur matang, spermatogencsis menghasilkan 4 sperma
¢, oogenosis terjadi pada pria, spermatogenesis pada Wanita
d, ocogencsis terjadi di tostis, Spermatogenesis df ovarium
e, oqmmanw“mmm‘ﬂ
/& Urutan tahapan yang beans dalum proses spermstogenesis adaksh, .
X spermatogonivm — ‘permatld — speanatosit primer — spermatosit sekunder —

Spenmatozoa
b. spermatogonivm — SPermatosit primer — spermatosit sekunder — spermatid —

9. Pechatikan grafik siklus menstruasi berikut in?

=L . - " Aw

Berdasarkan grafik siklus menstruasi di atas, fase ovulasi terjadhi jika ...,

kadar progesteron da estrogen menurun
v tingginya kadar LH dari kelenjar hipofisis

trogen dan LI meningkat '
: pke‘:;;?am kadar estrogen yang dihasilkan oleh folikel de graf

¢ endometrium semakin tebal pada lari ke-3, karena terjadi losjakan FSIH
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10, Proses spermatogencsis pada pria ey & ..
g - lamgruang
tests
¢ vas deferens
4, prostat
e, skrotum
FE Proses pelopassn ovum dan ovanim ke sahuan tuba (allopt pacds wanita dusebt
s Ketilosas
ovulay
. iplantase
4 mestvan
e lakas
12, Untam fase yang benat dalam siblus myenstruasi adalod
X mensiruisi - praovalasi - oviilas - paseaovlas
b memaruasi - ovulast - praovulast - pascaovidas
€. praovulas - ovulasi - menstrumsi - pascaovilasi
4 ovulas - mensnuasi - praovalast - pascaovidasi
€ pascaovalast - ovelasi - praovalasi - menstraasi
15, Hommon vang meainghat tajam dan memicu terjadinya ovulasi pada perieagahan <klus
menstruns adalah .
A entzogen
b progostecon
¢. FSH
¥ LH
¢ prolaktin
4. Scorang remuaja mengalami siklus messtruasi tidak teratur Upayn yang dupat dilakuioan
untuk membantu menormalkan siklus menstruasi adalsh |
% mengonsumss makanan bergi, berolahraga (crutue, dan mengelola stres
L mengurangi Konsemsi air putih
¢ tidur Lara malam
d menghindan aktivitas fisik
¢. mengonsumsi makanan berlemak tingg
15. Perhaukan gambar benkur ini!

s
Sumber : hitps:images app goo ghbefolnoc 75TV Po
yang menmdi tlempat tegadwya ovalas ditumpukkan oleh nomeor

Bagan
i
" &
¢ 3
d 4
e. S

16. Plascata pads moss wm berfungsi sebagai ...
¢. tempat pembentukan hormon testosteron
d. tempat pembuangan urne
¢. tempal pembuatan scl darah merah
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l7.u-nnmmmmm. ilisast i jade paoim ndalah ...
xi’u-mm—&mh—mm‘:‘“mhwm o
b. zigot — gastrula - blastuls — monds - junin
c mauh-zigoc-bhsula-mm-jnm
d bluuh-umuh—ﬁgm-pm-j..‘n
¢ zigot - merula - gastrula — blastula — janin

18, Perkatdan gambar berlkut!

)
Sumber : https.!/images app.gon £l hefol nos 7S ZMIVPS
&mnymgbamnmdﬁ-mmuuyiMmmﬁmdimju&uohh

nomor ...

segees
s -

w.”hm h;:ml terjadinga komplikasi selama kehamilan dan persaluan, e hamil
i
3. mengurangi asupan air putih
b. udak memeriksakan kehamitan
rutin memeriksakan kehamilan, menjaga pola makan sehat, dan beristienhat cukup

menghindar aktivitas fisik ringan
€. mengonsumss obat tanpa resep dokter
20. Perhatikan gambar organ reproduksi wanita berikeat!
7.

a. gonore disebabkamroleh virus, siﬁunok:.r:gn«i _
b. re menyerang sistem pernapasan, sifilis menyerang sistem peucemaan
g:::rc disebabkan olch Neisseria gonovrhoeae, sifilis oleh Treponema pallidum
d. gonore ditandai ruam kulit, sifilis dengan baruk
. gonore tidak menular, sifilis menular )
2. :Jmtan yang beaar dari proses penularan HIV/AIDS adalah ...
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3. kontak kulit ~+ darah — infiksi
Cairan tubuh (darmiVsemen) — masok ke tbuh orang lain — infeksi .
< mnkma-tpcmnnn—infeb.
A air liur — wdara — infiksi ratcel
e seatuban biaka < infeksi
23. Jika anda menjadi petugas kesehatan di sekolsh, program kreatif apa yang dupat anda lakukan
untuk menanggulangi peayebaran penyakit pada sistem reproduksi?
mengadakan penyuluhan kesehatan reproduksi secara rutin
b membiarkan siswa tanpa edukasi
¢ melarang siswa bertanyn
d. tidak memberikan fasilitas Kesehatan
e. menycbarkan hoaks tenlang nenyakit reproduksi
24. Salah satu upayn efektif untuk mencegah penularan penyakit menular seksual adasah ...
a. menggunakan alat makan Bersama
XX menghindari hubangan seksual berisiko dan menggunakan kondom
¢. berbagi jarum sustik
d. tidak mencuci tangan -
¢. mengonsumsi antibiolik tanpa resep
25. Manakah pemyataan berikut yang BENAR mengenai perbedain infekst dan kelaisan non-
infeksi pada sistem reproduksi?
infeksi disobabkan ofeh bakieri/virus, sedangkan kelainan non-infeks: tlidak
b. infeksi selalu menyebabkan kanker
¢ kelainan non-infeksi hanya terjad pada wanita
d. infeksi hanya terjadi pada pria
¢ kelainan non-infeksi selalu menular



%KHSMMWH PENYAKIT MENULAR SEKSUAL KELAS X1 DI SMA

Narng

NEGERI BALUNG
.CANDY purleA FAMBLLA

No. Absen : OF

Kelag

%

Petunjuk pengisian

1. Tulis data diri anda dengan tepat dan benar

2. Angket terdiri dari 30 butir soal dan 3 piliban jawaban
3. Bacalsh soal secara teliti sebelem menjawab

4. Piliblaks salah waban memberi tanda check lihan jawaban
satu jo dengan cara 1 (¥) pada pi ;I_d.w

5. Jawablah semua butis pernyatsan dengan scsjujurnys sesuai dengan keadasn yeng

6. Waktu pengerjaan 20 menit
7. Arti pilihan jswaban

* Sangat Senuju

: Setuju

- Kurang Setuju

: Tedak Setuju

: Sangat Tidak Setuju

Pertanyaan

< |4

untuk I
Saya memss tidak perlu  melakukan

pemeriksaan kesehatan jika tidok sukit

Saya pikir pemerikszan medis hanya diperlukan

ika ada

Pemeriksaan rutin dapat membantu mendeteksi

t menular seksual lebil awal.

"“-‘v»l.-i‘gaz;wa

Saya merasa bahws pemeriksaan medis scjek
dini kurang bermanfaat jika saya mensa schat

dan tidak adn keluhan,

244

Pendidikan scke bebas hanya unkan membuat
siswa uk seks bebas,

Saya setuju pendidikan scks bebas harus

diajarkan secara terbuka dan jujur di sekolah.

Pembalasan tentang seks bebas sebaiknya tidak
dilakukan di sckolah karena tidak sesuai dengan

10.

budaya kita. =
Pendidikan seks bebas di  sekolsh tidsk

diperlukan, karena informasi mengenai scks

bisa didapat dari sumber lai

Soya mendukung  peloksanaan  program

penyuluban keschatan reproduksi di sekolsh

V

secara rutin,



—

T'\

-\
12,

Pertanyaan

STS _

Penyuluhan di sekolah membuat séya lebih
reproduksi

menyadari pentingnya  menjaga  kesehatan \/

13,

Sekolah Pﬂh terus mengadakan penyuluhon

pengetahuan  siswa 1
84y ntang  keschatan

kesehatan reproduksi  untuk meningkatken \/

14.

Saya berpendapat bahwa penyuluban keschaton
reproduksi di sekolah hanya membuang wakiu
dan tidak memberikan manfaat,

15.

Saya merasa penyuluban Kesehatan reproduksi
mﬁdﬁ relevan dengan kehidupan

<J=

16,

Saya selalu berusaha menjaga kebersihan diri
untuk mencegah penyakit menular scksual

17

Menjaga kebersiban lingkungan di sekitar saya
bukan wab saya.

berisiko penting untuk kesehatan reproduksi.

19.

Saya merasa bertanggung jawab untuk menjaga
keschatan diri dan lingkungan sekitar.

LI

20.

Saya berpendapat menjaga kebersihan din tidak
terlalu penting selama saya tidak memsa sakit.

245

2'0

Saya aktif mencari informasi tentang peayakit
menular seksual dari sumber yang terpercaya,

22,

Informasi yang saya dapat, membantu saya
memahami cara mencegah penyakit menular
scksual

23.

pengetahuan tentang kesehatan reproduksi.

&ﬁwMMMWWM

P By

24

tentang penyakit menular scksual, karena ity
bukan masalah yang saya hadapi.

Saya merasa tidsk perlu mencari informasi

25.| Saya jarang mencari tahu fentang penyakit

menular scksual karena merasa malu.
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Lampiran 30: Data Hasil Responden Soal Pilihan Ganda
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21

24
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Soal dan Kunci soal
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1

1

1
1

1
1
1
1
1
1
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0
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1
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1
1
1
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1/2/3/4/5/6/7|8|9

B/ BIA/IAIB/ B/ BB B/ B/ B/ A/ID AJIA/B/A|IC|C/B|C|B|/A B A

1
1

1
1
1
1
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1
1
1
1
1
1
1
1
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Nam

a

071

073

075
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083
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No
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71

72 1072
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77 1077

78

79 1079
80 | 080
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83

84 | 084
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86 | 086
87 | 087
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89 1089
90 | 090
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No | Nam Soal dan Kunci soal Tota | Nila
a 1/1/1|1}1|1|1|1|]1(|1|2|2|2]|2|2]2 1 i
0 12 (3 (4|5 6|7|8|9|0/1/2|3|4]5
B B/A DI AJIA/ B/IA/C|C|B|C| B|/A| B|A
éo 108 of(r /1|1 jv |1 {r (1 {r (1|11 ij0 11 (1|1 |23 92
;0 109 110 1(1 {1 {1 |1 |01 (1 (00O |1 011 1]0 1 |16 64
él 110 1 {1 (1|1 1|1 4{1 (0|1 ({1 |1 (1|11 (110 |23 92
} 1 111 o1 ({111 |1 |1 (/11 {01 |1 |11 11 |21 &4
;1 112 1|10 {1 |1 |1 1 (1 {1 (1 (1 |1 |1 |1 |1 |1 |23 92
; 1 113 1 (1t /1|1t |1 {1 (1 {11111 (01 |1 |24 96
311 114 1 /14141110 1 (1 {1 (1 (1 |1 |1 |1 |1 ]1 |23 92
;1 115 1 {1 (1|1 (1|1 {1 (1|1 {1 |1 (1|1 |11 1|1 |25 100
él 116 1 (1 (1|1 (1|1 {1 (1 {1 (11 (111101 |1 |24 96
;1 117 1 /10 (1 {1 |1 |1 (1 1 (1 (1 |1 1111111 |24 96
é - 118 1 (1 (1|10 |1 {1 1 {1 (1|1 (1|11 |11 |24 96
él 119 T (11|11 |1 {1 (1|1 (1|1 (1|1 1]0 (1|1 |23 92
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No | Nam Soal dan Kunci soal Tota | Nila
a 111|111 /111|122 |2|2|2]|2 1 i
0 12 (3 (4|5 6|7|8|9|0/1/2|3|4]5
B/ B A D AIA/B/A|C|C|B|C|B|A|B|A
(1)2 120 1 |1 {1 {1 {1 |1 |1 (1 1 {1 (1 |1 1111111 |24 96
}2 121 114110 |1 |1 1 (140 (1 |1 |1 |1 |1 |1 ]1 |23 92
52 122 plr it ol lolt ]t ]tloltlololo 19 |76
;2 123 1|10 {1 |1 |1 1 (1 {1 (1 (1 |1 |1 |1 |1 ]1 |23 92
‘1‘2 124 1|11 {141 {0 |1 (1 (1 {1 (0 |1 |1 1|11 11 |22 &8
;2 125 1 (11|11 |1 1 {1 {1 (1 {1 |1 1|1 |1 ]1 |25 100
22 126 1 |11 {111 ({0 |1 |1 1 {1 (1 |1 1111111 |24 96
;2 127 1|10 (1 |1 |1 |1 (1 {1 ({1 (1 |1 1111111 |24 96
é2 128 1 (141 {1 |1 |0 (1 {1 {1 (1 (1 |1 1|1 ]1]1 |23 92
;2 129 110 {1 |1 |1 1 (1 {1 (1 (1 |1 |1 |1 |11 |23 92
(1)3 130 110 (1 {1 {10 O (2 (1 (1 {1 |1 |1 |11 11119 76
}3 131 1|10 {1 {1 |0 |1 (1 1 (1 {1 |1 1111111 |22 &8
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No | Nam Soal dan Kunci soal Tota | Nila
a 1/1/1|1}1|1|1|1|]1(|1|2|2|2]|2|2]2 1 i
0 12 (3 (4|5 6|7|8|9|0/1/2|3|4]5
B B/A DI AJIA/ B/IA/C|C|B|C| B|/A| B|A
;3 132 T (11|11 )0 {1 (1|1 ({1 |1 |1 |1 |1 (1|1 |23 92
;’3 133 1|1 {1 1{1 {1 {0 |1 (01 (1T (0|1 |1 1|11 11 |22 88
4113 134 1 (1 (1|1 (1t |1 {11 {1 (1 ]1 (1|11 |1 ]1 |24 96
;3 135 T (11|11 iJ|1 {140 {1 (1 1 (1|11 1|1 |24 96
é3 136 o141 4{1 {11 114114111101 |1 |1 |23 92
;3 137 1 {1 /0|1 10 {1 (1|1 (1|1 |1 |1 |1 (1|1 |23 92
3; 138 1101111 (0|1 |O(|1 |1 (01O 1 1101 |1 |19 76
;3 139 1 {10 (|1 (1|0 {1 (1 |1 (1 |1 |1 |11 (111 |23 92
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101
118
111
91

105

110

104
87
85

113

102

122

101

112

110

107

100

116

108

100
112

103
95

102

109
98

4
5

4
4
5
5
4

5
4
5
5
5
5
4
5

4
5
4
5
4
5
4

4
5

4
4
5
5
5

5
4
5
5
5
5
5
4
4
4
4
4
4
5
4
4
4

3

g

1

3121423

512534

1

1

1/14[5/4/5|/5]4|5]5

slalalalalals]|ala]3

4134 |5|5|5[5]|5]5]4

s|slalalalals

5141414343433

5/413[5]5(5/4|3]3 4

SI313[5]5(5|5]|5(3]3

5131414454433

512134

51313 |5]5|5]/4/3]4/4
5131215344 |5]/5/|4
SIS5|5|5[5]15|5]|5]5]5

513135

515135444445
51314]5]3(5/5/4|3 4

512121513 [5|5]|5[43

512121514 (5/4|5[3]3

51314[5]4[5|/5|5]5 4

51212143 [5|5|4|5]5

513/3/4/3|5]|5|5]4/4

5

51213|5]4|5]/5/4]4|3
51212|5]3]|5]4|3]2]2
51313[5]4(5/414[3]3

512141514 (5/5|5[4 4

51212151454 ]5]4]2

Nama |1 /2|34 |5/6|7[8[9[10 1112 /13|14 [15]16 |17 18192021 |22 |23 |24 |25 Total

052
053

054
055

056
057
058
059

060
061
062
063

064
065

066
067
068

069
070
071
072
073

074
075

076
077

No

52
53
54
55

56
57
58

59
60
61

62
63

64
65

66
67
68

69
70
71

72
73

74
18

76
77
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114
95

108

108

105

106
98

105
101
111

104

106

102

116

108
115
111

102
79
&9
113
94

111

100

107
94

5
4
4
5
5
5
4

5
5
4
5
4
5
5
5
5
5
4

5

4
4
4
4

4
4
4
5
5
5
4
5
5
5
4
5
4
4
5
4
4
5
4

4

4
4
5
4

3/4]4

1

1

!

51215(3 4

1

414

1

114/4[5]5]4|5]5

slala]s5]ala]5]3]4]4

513/3|/5]4|5/3/4/3]|3

41213143 |5[5|5|5]|5

414als5lalalal2]s5]3]4

413/4/5/3][5/5/4/3]4

51314[5]3(5/5/4(3 4

512121513 (5/4|5[3]3

512

5131315

5/3/4|5]3|5]/5/4]3/|4

51214|5]4|5]5/4]4|3

5/3/4|5]3|5]/5/4/3/4
51313|5]4|5]/5|5]4]|2

51414555 ]/414]3]5

512134 |5[4[5]4|4 4
5131454 (5|/5|5]5 4

5/514[5]5]5

5131314 ]5(5|5]|5]2]3

414121432 (2|5]|2]2

5122|534

513/4/4]4|5/5|5]5|4

51214

51313/4|5|/5]5|5]4]|5

5151514341214 [2]2

5131314 [5]/5|5]4]5]5

514141541413 |14[3]3

Nama |1 /2|34 |5/6|7[8[9[10 1112 /13|14 [15]16 |17 18192021 |22 |23 |24 |25 Total
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Lampiran 32: Hasil Uji Normalitas dan Liniearitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 153
Mormal Parameters®P Mean 0000000
5td. Deviation 847532068

Most Extreme Differences  Absolute 047
Positive .040

Megative -.047

Test Statistic 047
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2004
Monte Carlo Sig. (2- Sig. A749
talled)® 959% Confidence Interval  Lower Bound 566
Lpper Bound 891

a. Test distribution is Mormal.

k. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Caorrection.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
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2000000.
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Sikap Mencegah Penyakit ~ Between Groups  (Combined) 1321.436 7 188.777 2.599 015
Menular Seksual * ) .
F g o 3 Wt Linearity 933.692 1 933.692 12.856 =001
Sistemn Reproduksi Deviation from Linearity 387.745 i} 64,624 .880 504
Within Groups 10530.577 145 72.625
Total 11852.013 152




Lampiran 33: Hasil Uji Korelasi Product Moment

Correlations

Religiusitas  Agresivitas
Pengetahuan Materi Pearson Correlation 1 281"
Sistem Reproduksi ] -
Sig. (2-tailed) = 001
[+l 153 153
Sikap Mencegah Fearson Correlation 281" 1
FPenyebah Penyakit i )
Menular Seksual Sig. (2-tailed) =001
[+l 153 153

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 34: Dokumentasi Penelitian

B mn,
W ags

Penyebaran soal dan angket kelas XI.5
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Penyebaran soal dan angket kelas XI.6




Lampiran 35: Biodata
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A. Data Pribadi
Nama
NIM
Tempat/Tanggal Lahir
Alamat
Nomor HP
Fakultas
Jurusan
Prodi
Email

B. Pendidikan Formal

: Aulia Astagisna Widyawati

: 214101080001

: Jember, 23 Januari 2003

: Jember — Jawa Timur

: 085608036678

: Tarbiyah dan [lmu Keguruan
: Pendidikan Sains

: Tadris Biologi

: auliaastagisna335@gmail.com

Sekolah/Institusi Jurusan
TK. Muslimat 64 =
SDN Lojejer 1 -
SMP Negeri 1 Wuluhan -
SMA Negeri Balung MIPA
UIN KHAS Jember Tadris Biologi

C. Pengalaman Organisasi

1. Tari tradisional SMP Negeri 1 Wuluhan
2. Tari tradisional SMA Negeri Balung
3. HMPS Anisoptera Tadris Biologi UIN KHAS Jember



